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KATA PENGANTAR 


Ketua Lembaga Dakwah PBNU 
Dr. K.H. Abdullah Syamsul Arifin, M.HI 


Assalamualaikum  warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillah Wa 
syukurillah Sayyidina Maulana Muhammadin Abdillah. 


Alhamdulillah, LD PBNU telah menghadirkan buku yang berisikan 
gagasan dan pemikiran para dai dan daiyah NU sebagai bentuk 
kontribusi para LDNU dalam menyongsong satu abad Nahdlatul 
Ulama. Tentunya kehadiran buku ini yang ditulis oleh para dai/ daiyah/ 
akademisi/ peneliti tidak terlepas dari semangat yang terus dikelolakan 
untuk bersama-sama melakukan tugas dakwah sebagai kewajiban kita, 
kewajiban setiap individu muslim untuk melaksanakan dakwah illallah 
sesuai dengan kapasitas dan kemampuan masing-masing. 


Lembaga dakwah PBNUtidak sekedar mengajakuntuk melakukan 
kebaikan menghindarkan diri dari kerusakan dan kemungkaran, tetapi 
sekaligus mampu mengubah cara pandang yang kurang tepat dalam 
mendakwahkan Islam yang penuh rahmat. Sebagaimana yang dilansir 
dalam Surat Al-Imran ayat 104 yang menjadi penjelasan bahwa 
kegiatan-kegiatan dakwah berupa al-amru bil ma'ruf wa nahyu anil 
munkar atau mengajak pada kebaikan dan mencegah perilaku buruk. 
Dakwah dilakukan dengan seluruh aktivitas untuk mengajak umat 
kepada kebaikan dan kemaslahatan. Mengajak untuk berbuat adil 
atau bil gisthi wal “adli dalam keseluruhan kehidupannya. Keseluruhan 


aktivitas dakwah itu ditujukan untuk menjaga agama dan memelihara 
kemaslahatan umat. Para dai/daiyah diharapkan mampu memperbaiki 
kehidupan umat, serta mengarahkan umat untuk proses imaratul ardhi 
atau memakmurkan bumi sesuai ketentuan- ketentuan Allah. 


Selain itu, dakwah harus dilakukan untuk mengajak umat 
melakukan kegiatan islah wa - ihsan: Di antaranya memperbaiki. 
kehidupan orang lain atau tatanan kehidupan masyarakat. Kemudian - 
kegiatan ihsan yang berarti mengajak untuk berbuat baik. dan 
menebarkan kebaikan di mana pun berada. Semoga kehadiran buku 


ini menjadi bagian dari aktivitas dakwah sebagai bentuk dari.islah 


dan ihsan. Aktivitas dakwah saat.ini tidak hanya dilakukan di mimbar 
melalui ceramah bahkan kehadiran platform digital dapat dijadikan 
sarana dakwah baik berupa tulisan maupun desain grafis. Dakwah 
saat ini harus merebut jagat maya dan Jagat digital. 


Terima kasih bagai seluruh kontributor dalam Penulisan buku 
ini, Selamat membaca semoga hadirnya buku ini dapat memberikan 
kemanfaatan. Tentunya buku ini masih perlu penyempurnaan oleh 
karenanya, masukan dari para pembaca akan sangat bermanfaat bagi 
penyempurnaan di masa mendatang. 


Wallahul. Muwoffig Ila Agwamith  Tharig Wassalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh. 


Sidoarjo, 5 Februari 2023 
Ketua Lembaga Dakwah PBNU 


Dr. K.H. Abdullah Syamsul Arifin, M.HI 


SATU ABAD NU 
1344-1444 H 


PENGANTAR 
Ketua Umum PBNU 
K.H. Yahya Cholil Staguf 


Assalamualaikum  warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillah Wa 
syukurillah Sayyidina Maulana Muhammadin Abdillah. 


Kita perlu memahami dengan jernih trilogi ini karena memang ada 
perbedaan antara dakwah, amar, nahi. 


Dakwah saya mendapat keterangan dari guru saya Kiai 
Muhammad diantara makna al-khair dan yang dimaksud dengan 
dakwah ila al khoir dalam hal ini al-fail dipahami sebagai mafihi naffun 
aufaidatun. Jadi kalau kita ngajak orang ila al khoir, kalau dia mau diajak 
maka dia sendiri yang untung bukan kita. Maka sebetulnya dakwah itu 
apabila dilaksanakan dengan pemahaman yang komprehensif tentang 
target dakwahnya sebetulnya tidak akan sulit. Dengan pemahaman 
inilah dakwah kita mengajak orang untuk memasuki suatu lingkungan 
kebersamaan. Amar itu perintah, kalau yang diperintah tidak menurut 
bisa ada konsekuensinya. Demikian juga Nahi. Maka di dalam 
melakukan Amar ma'ruf nahi munkar perlu magom tidak semua orang 


bisa melakukan Amar ma'ruf kepada semua orang atau melakukannya. 
Sehingga perlu dengan jernih dipahami bahwa dakwah ini merupakan 
upaya untuk mengajak arget dakwahnya ke dalam satu lingkungan 
konstituensi yang nantinya berada dalam magam Amar ma'ruf nahi 
munkar. 


Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama ini adalah manifestasi dari 
Amar Ma'ruf. Posisi organisasi nasional dan lembaga dakwah kita ingin 
membangun satu konstruksi organisasi, sehingga jamiyah Nahdlatul 
Ulama ini bisa berfungsi laksana pemerintahan maksudnya adalah 
bahwa kalau selama ini kita memahami keberadaan Nahdlatul Ulama 
ini, ada dimensi struktural, ada dimensi kultural. Ada Jam'iyah dan 
Jamaah. Hari ini saya bisa katakan bahwa menjam'iyahkan Jamaah 
itu mustahil tidak realistis karena asumsi jama'ah adalah bahwa 
para partisipan di dalam jam'iyah itu. Partisipan di dalam organisasi 
itu artinya anggota-anggota organisasi itu diasumsikan sepenuhnya 
berada di dalam kontrol organisasi, di dalam kendali organisasi bahwa 
setiap anggota ini taat kepada apapun komando dari organisasi. Ini 
asumsi dari jam'iyah. Maka kalau kita ingin menjamin jamaah ini kita 
harus dituntut untuk membuat supaya lebih dari 120 juta orang di 
Indonesia ini semuanya taat sepenuhnya kepada PBNU. 


Ini sesuatu yang luar biasa berat buat kita 120 juta lebih bahkan 
mungkin bisa mencapai 150-an juta warga NU. Menurut hasil survei 
terakhir saya menyebut warga NU itu 50,596 dari seluruh penduduk 
muslim Indonesia. Itu adalah hasil survei tahun 2018. Hasil survei 
Tahun 2022 menyatakan bahwa 59,24 dari seluruh penduduk muslim 
Indonesia mengaku NU jadi bisa ada hitung sendiri kalau umat Islam 
di Indonesia ini diperkirakan 250 sampai 260 juta 59,246 nya itu warga 
NU bisa sampai hampir 150 juta. Tapi mereka ini bukan warga yang 
tumbuh merasa harus taat kepada PBNU. Yang paling realistis adalah 
membangun suatu konstruksi sedemikian rupa sehingga jam'iyah ini 
bisa berfungsi sebagai pemerintahan atau laksana pemerintahan. 
Jamaah didudukkan sebagai warganya. Bedanya dengan pemerintahan 
negara hanya soal teori politik karena NU ini tidak berhubungan dengan 
teritori politik. Kedua soal wewenang untuk menggunakan paksa 
fisik. Ini bedanya, tapi tetap kita harus mengoperasikan organisasi ini 
laksana pemerintah. 


Terdapatsejumlah hal yang bersifat strategis, pertama adalah soal 
segmen dari target dakwah itu sendiri. Dunia ini berubah sedemikian 
rupa sehingga sangat kompleks sekali 69,24 dari penduduk muslim 
Indonesia yang mengaku NU itu macam-macam isinya, macam- 
macam misinya. Jangan dianggap semuanya santri. Karena NU ini 
sudah tumbuh sedemikian rupa sebetulnya nyaris sudah seperti 
satu peradaban tersendiri, peradaban itu isinya macam-macam. Kita 
harus berpikir tentang segmen-segmen yang berbeda-beda, apalagi 
segmen yang secara mental secara kultur sekali berbeda dari generasi 
sebelumnya. Sekarang disebut sebagai generasi Z dan generasi 
milenial dan generasi Z mereka ini sudah tidak sama cara berpikirnya 
dengan generasi tahun 60-an 70-an ini ada generasi tahun 90-an dan 
generasi tahun 2000-an yang sama sekali sudah cara berpikirnya dan 
mentalnya sudah berbeda. Tapi mereka tidak bisa kita tinggalkan 
sebagai arena dakwah segmen ini harus dipahami. 


Platform dakwah. Platformnya macam-macam alhamdulillah 
sudah punya website Jagat NU ini ya tapi kita perlu rambah platform 
yang lebih luas. Platform internet itu sekarang sangat dominan sebagai 
sumber informasi keagamaan termasuk juga di platform media-media 
sosial ini semua harus kita identifikasi. Kita harus punya kebijakan 
tentang dakwah di dalam platform yang berbeda-beda itu. 


Pendekatan dakwah misalkan dakwah bi lisan bisa bentuk 
ceramah. Dakwah dalam bentuk ekspresi seni seperti yang baru 
kita lihat dari pesantren apalagi kita punya alat bumi dan lain 
sebagainya, kita khususkanlah pada isi tentang dakwah. Kemudian 
kita membangun hubungan kerja sama antara lembaga dakwah ini 
dengan lembaga-lembaga yang lain dengan Lesbumi misalnya untuk 
membangun strategi sehingga jadi produk dari Lesbumi, membuat 
produk-produk kesenian tetapi harus ditujukan kepada kepentingan 
dakwah. Pendekatan yang lebih beragam tergantung kepada segmen- 
segmen dakwah itu tadi. 


Dulu itu ada pendekatan yang luar biasa intensif yang menjadi 
tradisi para Kyai kita yaitu tradisi untuk melakukan engagement 
persentuhan langsung dengan warga. Dulu itu Kiai kita datang ke 
kampung-kampung bertemu dengan warga itu tidak selalu harus 


ngajar nggak selalu ceramah ya kadang-kadang datang duduk-duduk 
bertamu, itu menjadi pendekatan intensif. Di Rembang itu dulu 
ada namanya Sayyid Abdurrahman Bin haddar Assegaf yang alim 
alamah tapi beliau tidak mengajar, tidak mau mengajar apalagi bikin 
Pesantren, ngajar di rumah itu tidak mau, yang dilakukan oleh Sayyid 
Abdurrahman sehari-hari itu meluncur ke kampung-kampung yang 
belum Santri karena waktu itu di Rembang belum seluruhnya santri 
ada bagian Rembang yang sama sekali belum santri, beliau itu keluar 
masuk kampung mencari teman di kampung-kampung itu (Nah hari ini 
yang melakukan itu jamaah tabligh). Padahal dulu itu yang dilakukan, 
sampai pelaku dakwah ini apal betul kampung-kampung itu, dan 
orang kampung itu juga kenal betul dengan beliau. Ini saya sampaikan 
dengan maksud bahwa kita memang memerlukan pendekatan dakwah 
yang dibingkai dengan strategi yang jelas tidak cuma menggurui orang 
tapi kita harus berpikir tentang dakwah sebagai proses mengajak 
orang untuk mendekat. 


Wawasan. Kita harus berpikir dengan wawasan yang bukan 
hanya domestik bukan hanya Indonesia saja apalagi hanya NU saja, 
karena sekarang ini kita sudah masuk dalam dunia yang sangat 
berglobalisasi dunia yang sangat berglobalisasi tidak ada sesuatu 
pun di lingkungan kita ini yang terlepas dari konteks global semuanya 
terkait satu sama lain. Makanya sekarang ini ada perang Rusia sama 
Ukraina kita ndak ikut-ikutan tembak-tembakan tapi ikut melarat 
karena dampak ekonomi dari perang itu. Kita tidak bisa menghindari 
pengaruh dari dinamika Global terhadap keberadaan kita di Indonesia 
dan di lingkungan NU. Maka kita perlu paham bagaimana konteks 
Global dari pergulatan dakwah kita. 


Wallahul  Muafig Illa Atwamit  Thorig Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 


Sidoarjo, 5 Februari 2023 
Ketua Umum PBNU 


K.H. Yahya Cholil Staguf 
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1344 -1444 H 


Mendigdayakan Dakwah NU, 
Menjemput Abad Kedua 


KH. Nurul Badruttamam, M.A 
Sekretaris Lembaga Dakwah PBNU 


Dakwah yang rahmatan lil “alamin menjadi kunci dalam 

berkhidmat sepanjang masa. Komitmen NU dalam 
membangun kelslaman dan ke-Indonesia-an secara harmonis 
dalam satu tarikan nafas termanifestasikan pada wujud dakwah 
yang fleksibel dan didasarkan pada kebutuhan masyarakat. 


D akwah adalah inti jamiyah pada Nahdlatul Ulama (NU). 


NU dilahirkan dengan mengusung cita-cita peradaban yaitu 
mewujudkan tatanan dunia yang harmonis dan adil berdasarkan 
akhlagul karimah dan penghormatan terhadap kesetaraan 
martabat di antara sesama manusia. Strategi menuju cita-cita 
itu, diawali dengan konsolidasi basis, yaitu, memberdayakan 
jamiyah sebagai kekuatan kultural untuk merawat nilai-nilai 
luhur yang diwariskan oleh para ulama dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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Satu abad dalam bilangan usia tentu tak lagi muda. Satu 
abad perjalanan Nahdlatul Ulama telah menorehkan banyak 
kiprah. Nahdlatul Ulama telah menghibahkan maslahat 
untuk bangsa Indonesia. Sudah tak diragukan lagi perannya 
dalam membangun peradaban civil society di Indonesia. Cita- 
cita peradaban ini diwujudkan dengan merawat jagat dan 
membangun peradaban. 


Komitmen NU Sebagai Penggerak Moderasi Beragama 


Sejak awal berdirinya, sebagai organisasi Islam terbesar 
di Indonesia, NU telah memulai jalan juangnya melalui dakwah. 
Sebagaimana sejarah mencatat, peranan NU pada zaman 
penjajahan Belanda diwujudkan dengan keberadaan madrasah 
dan pesantren. Hal ini sekaligus sebagai bukti kontribusi NU 
dalam mencerdaskan para santri sebagai bagian tak terpisahkan 
dari generasi negeri. 


Bersama organisasi Islam lainnya NU menjadi garda 
terdepan yang menolak adanya kerja paksa, baik rodi maupun 
romusha. NU secara tegas menolak kolonialisme, bahkan secara 
terang-terangan Hadratussyaikh Hasyim Asyari mengeluarkan 
maklumat resolusi jihad atas upaya kembalinya penjajahan 
di Bumi Indonesia. Dengan lantang NU mengerahkan seluruh 
santri agar turun ke medan juang, mengusir penjajahan dengan 
tangannya sendiri. 


Meski begitu, dakwah NU selalu disampaikan dengan cara 
membumi sebagaimana tercantum dalam AD/ART. Disebutkan 
bahwa tujuan NU adalah untuk menjaga berlakunya ajaran 
Islam yang menganut paham ahlussunnah wal jamaah (aswaja) 
dan mewujudkan tatanan masyarakat yang berkeadilan demi 
kemaslahatan dan kesejahteraan umat, dan demi terciptanya 
rahmat bagi semesta alam. 


Dakwah yang merangkul tanpa memukul, mengajak tanpa 
mengejek demikianlah yang dicontohkan para pendahulu NU 
dan terwarisi hingga kini terwujud dalam konsistensi dakwah 


Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua | F) 


NU yang disampaikan dengan moderat. NU menolak segala 
bentuk upaya paham intoleransi yang memecah belah negeri 
ini. Sampai dengan hari ini, dai-daiyah NU terus berkomitmen 
menjadi bagian dari penggerak moderasi beragama, sebagai 
upaya khidmat mencintai negeri. 


Hubbul Wathan Minal Iman (Cinta tanah air adalah sebagian 
dari iman). 


Dakwah Zaman Now Menuju Abad Kedua 


Di zaman now hampir semua aspek kehidupan manusia 
terpengaruh digitalisasi, tak terkecuali dalam dunia dakwah. 
Metode dakwah dengan digitalisasi berkembang pesat 
dan dinamis. Dakwah digital diharapkan dapat menyentuh 
masyarakat secara luas, sekaligus dapat menyasar generasi 
milenial. 


Mendigdayakan dakwah NU adalah never ending mission 
yang diwariskan oleh generasi pendahulu. Mewujudkan dakwah 
NU yang fleksibel dan mampu beradaptasi dengan zaman 
adalah visi yang teremban di dalamnya sehinga kemampuan 
untuk menyesuaikan dakwah berdasar fenomena kekinian 
adalah suatu keharusan. Saat ini media sosial telah menjadi 
fenomena yang semakin mengglobal dan mengakar hasil dari 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Bahkan 
dapat dikatakan media sosial sudah seperti makanan pokok 
bagi masyarakat 


Ihwal ini juga menjadi konsentrasi dakwah NU di masa 
kini. Dai-daiyah NU masa kini siap diterjunkan di medan dakwah 
dengan ragam kompetensi yang dimilikinya. Bukan hanya 
berdakwah secara terbuka dari masjid hingga majelis taklim, 
tugas dakwah yang diemban NU hari ini telah menyentuh media 
digital. Sehingga hari ini, akan sangat mudah sekali menemukan 
dai daiyah NU di media sosial seperti Instagram, Tiktok, Youtube, 
Twitter, Facebook dan WhatsApp. 
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Keberadaan media ini sekaligus menjadi bukti bahwa dai 
daiyah NU seperti anak panah yang siap dilesatkan di mana saja. 
Secara bersamaan dai daiyah NU dituntut agar memiliki strategi 
dakwah agar sesuai dengan target jemaahnya. Manajemen 
dakwah dengan melihat trend yang sedang digandrungi oleh 
masyarakat menjadi hal mutlak yang harus dimiliki supaya 
menjadi daya pikat tersendiri bagi generasi masa kini. 


Sebagai contoh, penggunaan podcast dalam platform media 
sosial yang saat ini sedang marak diakses oleh masyarakat. 
Generasi milenial nahdliyin juga harus aktif mensyiarkan 
kebaikan melalui platform media sosialnya, tentu dengan 
tetap melakukan dakwah tradisional dari masjid ke masjid dari 
majelis taklim ke majelis taklim yang sudah menjadi kultur 
dan menyentuh akar rumput. Jangan sampai terlena dengan 
dakwah di dunia digital namun meninggalkan akar rumput yang 
merupakan basis NU itu sendiri. 


Bagaimanapun, dakwah digital hari ini tak bisa ditinggalkan. 
Tak terbantahkan lagi, akses digital mempermudah kehidupan 
manusia dan menjadi jalan pintas bagi manusia yang menyukai 
kemudahan secara instan. Para pengguna dapat berbagi, 
mengetahui, mendapatkan segala sesuatunya dengan mudah 
dari ruang virtual kemajuan teknologi yang semakin canggih. Di 
situlah peran dan tantangan dalam mengemban tugas dakwah. 


Kolaborasi metode ini tentu akan mengembalikan 
kedigdayaandakwah NUyangadaptifjugamengakar, menyambut 
tantangan-tantangan dakwah di abad kedua. Kita semua terus 
bersiap mewujudkan visi dakwah yang memperjuangkan 
tegaknya ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah an Nahdliyyah 
untuk kemaslahatan umat, bangsa dan dunia. Selamat 1 Abad 
Nahdlatul Ulama, Mendigdayakan Dakwah NU Menjemput Abad 
Kedua Menuju Kebangkitan Baru. 
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pondok-pondok pesantren akan mengajar lewat internet, 

online atau streaming live. Potret santri yang wajar 
dilihat khalayak umum adalah santri mengaji di pondok yang 
bangunannya setelah rapuh, di depannya ada dampar atau 
meja kecil. Sang santri menghadap kepada sang kyai dengan 
membaca Our'an atau kitab kuning di pondok pesantren atau 
langar/mushola dengan bangunan yang sederhana. 


Tm pernah dibayangkan kalau para santri lulusan 


Semenjak pandemi covid-19 melanda, pengantar 
Pendidikan termasuk cara ngaji telah dituntut untuk mengikuti 
perubahan kemajuan teknologi dan zaman. Santri tidak hanya 
mengaji lewat tatap muka atau luring saja. Akan tetapi santri- 
santri yang tersebar di Indonesia maupun di semua belahan 
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dunia melalui Pengurus-pengurus Cabang Istimewa di negara- 
negara luar negeri tetap ingin mengamalkan ilmunya dengan 
cara apapun. Para santri dituntut untuk bisa menggunakan 
teknologi dan informasi sesuai dengan kebutuhan para jamaah 
dan murid-murid ngaji dalam kegiatan dakwah di mana mereka 
berada. 


Pengalaman di Australia sejak 2020, kegiatan ngaji 
dilakukan dengan cara skype, zoom, googleMeet, MS Team 
bahkan WhatsApp group Call. Rasa keinginan mengaji dan 
siraman rohani bagi masyarakat muslim tetap menjadi tuntutan 
utama. Para jamaah-jamaah yang biasanya bertemu baik itu 
sebulan sekali melalui pengajian atau majelis taklim, dua minggu 
sekali melalu kajian ke-Islaman: seminggu sekali dalam forum 
khataman Guran: seakan terhenti karena adanya larangan 
untuk berkumpul atau lock down. 


Namun Allah berkehendak lain, meskipun para jamaah 
terkurung di rumah masing-masing tidak menghalangi 
kebutuhan untuk mengaji dari para jamaah. Di sinilah muncul 
inovasi teknologi yang bisa menghubungkan antara para 
jemaah dan para santri-santri yang berubah profesi jadi guru 
ngaji untuk tetap mengaji dan menuntut ilmu agama sebagai 
kebutuhan rohani. 


Memang benar, awal penggunaan zoom, Microsoft Team 
dan berapa video conference platfrom tidak didesain untuk 
keperluan keagamaan. Akan tetapi penggunaan fasilitas ini 
bisa dimanfaatkan dimana-mana sesuai dengan kebutuhan. 
Maka penggunaan video conference dalam mengaji Our'an 
khususnya menjadi hal yang bisa dipakai oleh guru ngaji untuk 
menyemak bacaan santri dimana mereka berada di dua tempat 
yang berbeda sekaligus berjauhan. Metode Nyemak santri ngaji 
kepada gurunya adalah sistem ngaji ala pondok pesantren yang 
tetap membudaya di kalangan Nahdliyin dimana mereka berada. 
Sistem tallaggi bi giraatil guran ini memastikan bahwa santri 
yang ngaji dipastikan bisa ngaji secara benar melalui ilmu tajwid 
seperti yang diajarkan dari kyai-kyai NU di pondok-pondok atau 
di mushola-mushola desa tempat mereka berasal. 
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Perbedaan metode ngaji atau dakwah santri NU dengan 
minhum adalah banyak sedikitnya tausyiah dalam penyampaian 
dakwah. Dalam dakwah NU akan didapati banyaknya dzikiran, 
tahlilan, yasinan dan shalawatan yang mengajarkan pelafadzan 
kalimah-kalimah Guran dan kosa kata Bahasa Arab untuk 
para jamaah. Sedangkan dalam dakwah-dakwah dari tetangga 
sebelah, yang lebih banyak adalah ceramah tausyiah dari ustad- 
ustadzah mereka. Dakwah dari guru-guru ngaji memprioritaskan 
bahwa jamaah atau santri yang ngaji lewat zoom bisa mengaji 
guran secara benar atau tartil. Sementara dakwah dari golongan 
lain adalah ustadz-ustadzah mereka akan membaca Our'an 
Bersama-sama dan jemaahnya akan menirukan. Bagi mereka ini 
lebih mudah meniru tanpa harus tahu kenapa ayat-ayat Our'an 
harus dibaca begini dan begitu sesuai aturan tajwid yang berlaku. 
Terlalu susah bagi mereka dan banyak memakan waktu. 


Namun demikian, sistem talaggi bi girat ini kadang 
mempunyai sisi kekurangan. Pertama, para Jemaah harus 
menunggu satu persatu, sedangkan menunggu adalah 
pekerjaan yang membosankan. Hal ini sering menjadi kendala 
dan membuat Jemaah yang mau ngaji menjadi bosan dan 
tidak mau ngaji lagi. Kedua, bagi Jemaah yang malu atau tidak 
percaya diri mengaji di depan orang banyak membuat mereka 
tidak ingin mengaji online, karena akan didengar Jemaah- 
jemaah lainnya yang menunggu giliran ngaji ke guru ngajinya. 
Sementara ngaji bareng-bareng dengan meniru guru ngaji tidak 
memiliki dua kekurangan di atas. Waktunya cukup efektif dan 
kalau ada santri yang tidak bisa ngaji atau ngajinya salah tidak 
akan terdeteksi. Akan tetapi sistem video conference tidak bisa 
menangkap suara grup (group voice) secara berjamaah dengan 
baik jadi hasil ngaji bersama dengan menirukan guru ngaji tidak 
bisa terdengar secara efektif pula. 


Sepanjang tahun 2020 sampai tahun 2021 tercatat lebih 
dari enam juta lima ratus Sembilan puluh ribu korban jiwa atas 
pandemi Covid-19 yang melanda dunia (sumber: ourworlddata. 
org). sementara korban jiwa penduduk Australia sekitar 
lima belas ribu enam ratus tiga puluh enam jiwa. Sedangkan 
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Indonesia sendiri kehilangan seratus lima puluh delapan ribu 
dan lima ratus dua puluh dua penduduk, di mana mayoritas 
muslim. Diperkirakan dua ratus tujuh belas orang meninggal 
setiap hari selama dua tahun di Indonesia, sepuluh kali lipatnya 
jumlah korban jiwa di Australia. Santri-santri diaspora di 
Australia, baik itu penduduk tetap maupun para perantau atau 
mahasiswa-mahasiswa yang mencari ilmu di Australia sering 
menerima kabar duka dari tanah air tentang kematian orang 
tua, saudara dan sanak keluarga. Di tengah pandemi yang 
mengganas, international travelling telah dilarang dan sangat 
dibatasi. Jadi kesusahan atas kehilangan salah satu anggota 
keluarga di Indonesia terasa lebih pilu dan menyedihkan karena 
para Shohibul musibah tidak bisa bertemu dengan keluarga di 
Indonesia. Bantuan yang ada adalah doa dan moril. 


Kebutuhan atas dukungan moril dari orang yang sedang 
kesusahan di era pandemi tidak dapat dibendung. Muslim 
akhul muslim, muslim satu adalah saudara dari muslim yang 
lain, melihat saudaranya sedang dirundung musibah, tidak ayal 
muslim yang lain ingin mendatanginya, berbagi rasa kesedihan 
dengan berkumpul. Namun hal ini mustahil karena covid-19 
melarang masyarakat untuk saling mengunjungi dengan adanya 
lock down atau PPKM. Peran dakwah dalam masa pandemi 
mesti harus diubah. Adanya larangan pemerintah Australia 
untuk saling mengunjungi dan mendatangi ke rumah duka 
atau shohibul musibah, para muslim dan muslimat di Australia 
menggunakan fasilitas Video conference untuk memberikan 
dukungan dan melakukan doa Bersama. Sekali lagi Dakwah NU 
jauh lebih mengena dari pada dakwah dari golongan muslim 
- muslim tertentu lainnya yang mengharamkan tahlilan dan 
wosilah. 


Di setiap kematian, warga Nahdliyin di Australia 
mengadakan tahlilan melalui zoom dan setiap santri diberi 
bagian tugas supaya dalam penyampaian tahlilan tidak terlalu 
monoton. Misalnya pembacaan hadrah dilakukan oleh ustadz 
A, dilanjutkan dengan pembacaan surah Yasin oleh ustadz B, 
dan tahlil dipimpin oleh ustadz C dan seterusnya. Sebaliknya 
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di kalangan kelompok muslim yang anti Yasin dan tahlil acara 
takziah dalam kematian hanya diisi dengan tausyiah dan doa 
di akhir acara. Bagaimanapun juga tahlilan lebih meresap dan 
efektif dalam mendoakan keluarga dan sang mayat. Bayangkan, 
orang yang sudah kesusahan hanya diberikan tausiah dan 
omongan selama setengah jam, sebaliknya shohibul musibah 
akan merasa lebih tenang diajak ngaji Yasin dan membaca 
tahlil untuk sang mayat karena tausiah adalah kalimat dari 
penceramah, sementara surat Yasin adalah kalimah Allah dan 
dzikir dalam tahlil adalah menguatkan tauhid dari para jamaah 
yang hadir di acara tahlilan zoom online. 


Meski kegiatan yasinan dan tahlilan online merupakan 
kesuksesan dakwah NU di Australia, tapi santri-santri NU yang 
sekaligus menjadi dai-daiyah masih memiliki pekerjaan rumah 
yang besar dan terus menurus dituntut keistiyomahannya. 
Pertama, dakwah NU dituntut memiliki rumah sendiri. Selama 
ini dakwah NU tidak berdomisili di tempat yang cukup mapan, 
para santri harus berpindah-pindah dari tempat ngaji satu ke 
tempat pengajian yang lain. Keadaan ini sering disebut NU di 
Australia ibarat penumpang bis yang bayar tiket tapi tidak dapat 
tempat duduk. NU sebagai pendatang di negeri orang terhitung 
akhir dibanding dengan para saudara-saudara muslim tetangga 
sebelah yang telah memiliki tempat tersendiri. 


Kedua, NU perlu memiliki sarana dakwah yang istigomah 
dan membawa wajah khas Islam ke-Indonesiaan. Dakwah yang 
perlu digarap adalah adanya kegiatan ibadah solat Jumat yang 
ditangani oleh santri-santri NU. Melalui kegiatan ibadah solat 
Jumat setidaknya NU memiliki wahana dakwah reguler dan 
menjadi salah satu corong suara bagaimana ciri khas amalan 
dan tawaran khutbah yang bernuansa ahlussunnah waljaamah. 
Banyak santri-santri NU yang sudah mumpuni untuk menjadi 
imam dan khotib di kota-kota besar di Australia, seperti Sydney, 
Brisbane, Melbourne, Adelaide and Perth. Namunsayangnya para 
santri - santri NU ini malah dimanfaatkan oleh penyelenggara 
solat jumat dari kalangan non-nahdliyin. Mungkin prinsip para 
dai dan satri NU dalam posisi ini berpegagan, Lam yudraku kulluh 
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laa yudraku kulluh. Di satu sini, organisasi / majelis Taklim yang 
anti NU dan telah mengenal santri-santri NU, malah tidak diberi 
kesempatan untuk menjadi di imam dan khotib di masjid atau 
tempat pengajian mereka. 


Perkembangan teknologi yang merambah di dunia dakwah 
melalui video conference setidaknya membuka keran bagi para 
santri-santri NU di seluruh jagad untuk kembali menyambung 
kontak dan mengaji kepada kyai-kyai NU di tanah air. Banyak 
sekali Kyai NU yang mengajar para diaspora santri dan imigran- 
imigran muslim di Hong Kong, Korea Selatan, Enggeris, Australia 
and berbagai belahan dunia lainnya. Ini dampak positif untuk 
menyambung sanad keilmuan santri dengan guru dan pondok- 
pondok pesantren mereka, Kyai Muchith Muzadi pernah 
mengingatkan para santri-santri NU untuk menjaga sanad, 
undzur min aina diinika. 


Catatan penting akan keberhasilan dakwah NU di Australia 
adalah terbentuknya tempat Pendidikan di dua kota besar 
di Perth dan Sydney. NU memiliki Madrasah Darul Maarif di 
Perth yang Sebagian besar para guru-guru ngajinya adalah 
warga Nahdiyin, sehingga para santri dari sekolah Darul Maarif 
ini diajari amalan-amalan NU. Demikian pula dengan TPA 
Maarif Sydney seluruh guru-guru ngajinya adalah santri-santri 
NU, dapat dipastikan mereka pernah mengeyam Pendidikan 
pesantren baik itu yang masih menuntut ilmu di perguruan 
tinggi Australia, maupun yang sudah menjadi penduduk tetap 
di Australia. Harapan kami dakwah NU di Australia semakin 
membumi dan mengakar kepada para second generation atau 
anak-anak yang lahir dan menetap di bumi kanguru ini. 
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semua dari kita ada kewajiban amar maruf nahi munkar. 

LDNU di ruang publik harus punya sasaran, punya 
strategi sehingga dakwahnya bisa di terima. Fenomena yang 
terjadi saat ini kiai yang mondok 15 tahun kalah sama mereka 
yang baru hijrah. Semua di bidahkah dan di haramkan tetapi 
sangat populer. Dai-dai popular ini dominan justru bukan orang 
NU. Revitalisasi ini, bagaimana dakwah yang dilakukan selama 
ini yang kuno, bisa memanfaatkan perkembangan teknologi. 
Contohnya Gus Baha, kiai deso yang mencapaikan ceramahnya 
dengan bahasa Jawa namun bisa mendunia dengan media 
sosial. 


D akwah harus di Revitalisasi. Dakwah initidak hanya pidato, 


Berdasarkan data 924 orang Indonesia memegang 
handphone lebih dari 8 jam per hari, kekuatan besar hari ini 
adalah media sosial. Kiai yang mondok bertahun-tahun kalah 
dengan dai-dai media sosial. Yang sama sekali tidak bisa bahasa 
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arab, tidak bisa baca kitab, tetapi sangat popular yang dibesarkan 
media. Saat ini, kiai-kiai kampung harus mulai dengan Online. 
Realitanya bahwa para kiai yang ngaji online ini tidak hanya 
dinikmati dan diminati oleh para santrinya saja tetapi juga oleh 
alumni dan masyarakat secara umum. 


Media sosial saat ini perlu menjadi ruang yang diisi oleh 
santri-santri, oleh kiai dan para dai LDNU sehingga dakwah 
ahlu sunnah wal Jamaah bisa di bumikan. Ketika media sosial 
digunakan untuk mengkaji kitab-kitab, konten keagamaan yang 
menyejukkan, maka media sosial ini akan dipenuhi oleh dakwah- 
dakwah NU 


Kita harus terampil dalam mengisi konten-konten 
pengajian, saat ini pengajian itu tidak lagi dipanggung tapi 
harus memiliki gebrakan dengan merubah maindset. Kita harus 
menjadi pemimpin yang memimpin konten-konten media sosial 


Dalam dakwah ada Power yang tak boleh kita lupa: 


1. al gudwah gobla dakwah. Kiai-kiai dahulu ketika 
berdakwah tidak dengan bahasa yang muluk-muluk 
tetapi dengan hati dan contoh. Hal ini yang tidak boleh 
kita lupa sebagaimana dakwah nabi dalam berbagai 
hadits sholu kama roaitumuni usholi. 


2. al ihsan gobla balag. berbuat baik dulu sebelum 
menyampaikan. Hal ini yang telah dilakukan oleh 
kiai-kiai kita dulu. Kiai benar-benar menjadi referensi 
masyarakat, tidak hanya dalam soal keagamaan bahkan 
soal kehidupan. Kiai suka menolong. “Kalo kita suka 
nolong pasti kita ditolong”. 


3. al insan abdul ihsan. Manusia hamba yang berbuat 
baik. Kita mendidik bukan membidik, kita sudah hidup 
di era modern bukan kemudian saling memusuhi, 
saling menyalahkan tetapi bagaimana bisa hidup 
berdampingan. Dakwah itu harus memudahkan bukan 
menyulitkan. Bicara dengan sepenuh hati, sehingga 
juru dakwah bisa diterima dengan baik. 
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Dr. Holland Taylor 
CEO Center for Shared Civilization Values 


Jamaah. NU merupakan jam'iyyah yang menjadi inspirasi 

dunia. NU memiliki tokoh kelas internasional yang sudah 
dikenal oleh dunia, maka ini merupakan sebuah peluang 
besar bagi NU dalam membumikan dakwahnya. Krisis yang 
berkembang di dunia hanya bisa diselesaikan oleh tokoh yang 
mampu dan memiliki kapasitas yang mumpuni dalam upaya 
mewujudukan perdamaian dunia. NU, dalam hal ini Lembaga 
Dakwah NU harus mengambil kesempatan emas ini. 


5 aat ini, dunia sangat memerlukan dakwah Ahlussunnah wal 


R20 yang digagas NU ini menjadi momentum penting untuk 
membuktikan bahwa ajaran Islam yang diusung NU mampu 
menjadi solusi bagi problematika umat dan agama mengajarkan 
untuk menjalin kerukunan antar umat beragama. Ada beberapa 
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hal yang perlu diperhatikan oleh LDNU sebagai lembaga dakwah, 
maupun oleh para da'i secara khusus. Di antaranya adalah: 


Pertama, Kualitas pendakwah. Apa yang diucapkan 
lisan harus tercermin dalam hati. Sebagai pendakwah, jangan 
sampai hanya mampu menyampaikan, sementara ia sendiri 
tidak mampu mengamalkan. Contoh kongkrit dari tokoh NU 
yang mampu mengamalkan apa yang dikatakan adalah KH. 
Musthofa Bisri. Pada saat ceramah di Amerika, Gus Mus mampu 
merubah cara pandang masyarakat Muslim Amerika yang 
tadinya Islamphobia, yang tadinya takut dengan Islam, tapi 
kemudian berubah menjadi senang dan bahkan beberapa di 
antaranya menangis mendengar ceramahnya. Semua itu hanya 
bisa dilakukan oleh pendakwah yang tercermin dalam ruh 
spiritualnya. 


Kedua, Banyak masyarakat Barat yang ingin belajar Islam, 
hanya mereka khawatir salah sumber. LDNU harus mampu 
mengambil kesempatan ini. 


Ketiga, Mengenali realitas di masyarakat, mengetahui 
konteks yang berkembang di masyarakat, serta memahami 
mentalitas target dakwah dan budaya mereka. Dakwah 
harus disesuaikan dengan kearifan dan budaya lokal, tanpa 
mengurangi substansi dakwah, sesuai dengan yang dicerminkan 
oleh Walisongo. 


Keempat, Meningkatkan kualitas keilmuan pendakwah, jika 
memang ingin menjangkau masyarakat global internasional. 
Kader LDNU harus dapat menguasai Bahasa global, sehingga 
dapat mengirim kadernya ke berbagai negara dengan Bahasa 
negara yang dituju. 


Keberhasilan Walisongo juga harus dijadikan acuan 
dalam berdakwah. Mereka semua berhasil dalam dakwahnya 
dengan tanpa menggunakan kekerasan dengan menyampaikan 
substansi dan esensi ajaran Islam. 


Islam dibangun atas pondasi peradaban bersama. Nama 
besar NU harus digunakan sebaik-baiknya dalam mewujudukan 
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peradaban yang dibangun atas pondasi ajaran Islam yang 
rahmah, supaya masyarakat global dapat memahami serta 
mengagumi ajaran Islam dengan mudah dengan nilai luhur 
yang disampaikan. 


“Rumput yang kering akan mudah terbakar, kita memiliki 
tugas untuk menghijaukan rumput-rumput tersebut supaya tidak 
mudah terbakar.” 
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dengan Moderasi Beragama 


Dr. (H.C) K.H. Lukman Hakim Saifuddin 


diri kita sendiri, karena kita hidup di Indonesia maka 

realitas ke Indonesiaan harus dipahami. Ciri Indonesia 
sebagai sebuah bangsa terdapat dua karakter utama: Pertama, 
Keberagaman dan kemajemukan. Heterogenitas Indonesia oleh 
dunia dikenal dengan bangsa yang sangat beragam, sangat 
majemuk apalagi dalam bidang agama terdapat berbagaimacam 
paham, aliran, mazhab keagamaan sendiri beraneka ragam 
belum lagi etnis, ras dan lain sebagainya. Kedua, Keberagamaan 
atau Religiositas 


B erbicara dakwah tentunya kita harus memahami realitas 


Religiositas masyarakat Indonesia, sebagai sebuah bangsa 
yang menjalankan berbagai hal apa pun tidak terlepas dari 
ajaran agama. Apa pun agama yang dipeluk oleh masyarakat 
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yang ada di Nusantara, nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan 
dari urusan apa pun. Dengan kata lain, orang Indonesia sangat 
agamis. 


Setelah mengetahui kedua ciri tersebut, selanjutnya 
bagaimana memosisikan hubungan agama dan negara. 
Setidaknya dalam hubungan atau relasi antara agama dan 
negara dalam bangsa-bangsa di dunia ini ada dua relasi, dan 
Indonesia tidak berada dalam dua relasi tersebut. 


1. Agama dan negara menjadi satu 
Apa yang dikatakan pimpinan agama itu menjadi kebijakan 
negara, begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh, Paus 
sebagai pimpinan tertinggi agama dalam keuskupan, juga 
sebagai pimpinan negara. Pimpinan darul Ifta keputusan 
fatwanya menjadi keputusan negara. 


2. Agama dan negara terpisah (Sekuler) 
Sekuler dengan memisahkan urusan-urusan keagamaan 
dengan kenegaraan, di mana negara tidak ikut campur 
dalam urusan keagamaan. Urusan agama terlepas dari 
urusan negara. Urusan agama menjadi urusan privat, 
urusan personal. 


3. Indonesia bukan berdasar Islam meski mayoritas muslim, 
tidak pula sekuler 


Agama diposisikan sedemikian rupa pentingnya, secara 
eksplisit tercantum dalam Pancasila sebagai negara yang 
berketuhanan, hal ini menunjukkan masyarakatnya sangat 
agamis. 


Artinya, bahwa Indonesia berada di antara dua pola. 
Negara tidak boleh terlalu campur tangan hal ihwal keagamaan 
warganya dan tidak boleh terlalu lepas tangan, agama juga tidak 
boleh terlalu ikut campur dalam hal ihwal pemerintahan tapi 
juga tidak boleh juga terlalu lepas tangan. 


Antara agama dan negara ada simbolis mutualisme selain 
saling membutuhkan, tetapi juga saling mengawasi, saling kontrol 
dan saling mengimbangi. Agama melalui pemuka agamanya 
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karena merasa mayoritas tidak kemudian menyingkirkan 
minoritas sehingga pemerintah dapat mengontrol hal ini, begitu 
pula sebaliknya agamawan dapat mengontrol bagaimana 
pemerintah. 


Moderat, menjadi penting dalam arti tidak thatoruf, tidak 
berlebih-lebihan, atau ekstrem tetapi di tengah-tengah atau 
woasath. Moderasi beragama di tengah, bukan di antara hak 
dan batil. Bukan di antara benar dan salah. Bukan di antara 
baik atau buruk. Tapi di tengah di antara dua kutub ekstrem. 
Berprinsipkan adil dan berimbang yakni al adalah dan tawazun 


Mengapa ada ekstrem? Setiap umat beragama termasuk 
Islam ketika ingin mendalami ajaran agamanya akan merujuk 
kepada pedoman utamanya kitab suci yang wujudnya teks. 
Dalam memahami teks ini ada yang sangat tekstual dan ada 
yang sangat mendewakan nalar. 


Kubu pertama yang sangat tekstual sangat bertumpu 
kepada teks semata dan mengabaikan konteks, tanpa melihat 
asbabu nuzul, asbabu wurud, kesejarahan, uslub dsb. Kubu 
kedua, kubu yang mendewakan konteks nalar yang tercabut dari 
teksnya. Hal ini berdampak kepada potensi ekstremis, liberal. 


Dalam menyikapi kedua kubu ekstremis tersebut maka 
perlu di bawa ke tengah dengan moderasi beragama, yang 
dimaknai dengan cara kita beragama yang moderat, cara kita 
memahami ajaran Islam, cara mengamalkan ajaran Islam, bukan 
bermakna Islamnya yang dimoderasi tapi cara kita beragamanya 


Sebagai seorang dai, perlu mengetahui permasalahan 
kehidupan keagamaan saat ini dan ke depannya sehingga dapat 
menentukan langkah strategis dalam berdakwah. Setidaknya 
terdapat tiga tantangan permasalahan kehidupan keagamaan 
saat ini: 


1. Munculnya fenomena orang beragama justru menyimpang 
dan mengingkari inti pokok ajaran agama itu sendiri. 


Orang berislam, atas nama Islam akan tetapi memiliki 
paham amalan yang justru mengingkari inti pokok ajaran 
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agama. Inti pokok ajaran agama Islam itu memuliakan 
manusia, memanusiakan manusia sebagai pesan utama 
dalam Islam sebagaimana yang disampaikan dalam 
Rasulullah dalam haji wada dengan istilah kemanusiaan. 
Tapi saat ini justru yang terjadi sebaliknya merendahkan 
harkat martabat manusia, melakukan ujaran kebencian, 
melakukan kekerasan. Inti Islam itu sendiri adalah 
mewujudkan kemaslahatan. Dengan kata lain, atas adapun 
tidak boleh melakukan hal yang merusak, mirisnya saat ini 
orang mengucap takbir tapi membakar masjid 


Perlu dipahami dalam agama Islam ada yang bersifat usuli 
dan ada yang furui, ada yang universal ada yang partikular. 
Yang universal menegakkan keadilan, dan persamaan di 
hadapan hukum, aspek ini diyakini kebenarannya oleh 
umat manusia. 


Muncul fenomena orang menafsirkan ajaran agama 
serampangan. 


Teks-teks keagamaan sebagai sumber rujukan utama 
diterjemahkan, ditafsirkan tanpa melalui metodologi yang 
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Konsep 
jihad tiba-tiba dipahami sebagai bom bunuh diri, dengan 
kata lain ayat-ayat al Guran kemudian diputarbalikkan 
maknanya sehingga menyebabkan distorsi. Hijrah sebagai 
bentuk perubahan dari hal yang negatif ke positif, saat ini 
dimaknai dengan cara hidup yang eksklusif. Padahal inti 
ajaran Islam adalah Inkulisfitas. 


Orang-orang berlslam tapi merusak ikatan kebangsaan 


Merongrong sesuatu yang menjadi kesepakatan dan 
konsensus para ulama-ulama kita yang telah melakukan 
konsensus di tengah keragaman bangsa Indonesia. Atas 
nama Islam mengharamkan menghormati bendera, 
menyanyikan Indonesia raya dianggap syirik. 


Agama yang begitu vital perlu dimaknai dan dipahami 
oleh warga negara Indonesia yang beragam. Oleh 
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karenanya, LDNU memiliki peran yang sangat signifikan, 
dan terdepan serta bertanggung jawab dalam 
menghadapi keanekaragaman yang ada. Para dai harus 
mampu memberikan pemahaman dalam beragama dan 
keberagaman. 
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tersendiri belakangan ini, disinyalir dari beberapa 

kondisi seperti pandemi yang melanda beberapa negara 
dengan kurun waktu cukup lama, mengakibatkan terbatasnya 
ruang gerak pada sektor usaha atau kegiatan lainnya, salah 
satunya pada proses dakwah. Oleh karenanya, media digital 
yang awalnya sebatas sebagai pelengkap, kini telah menjadi 
hal penting bahkan utama. Tren media digital sebagai media 
penyampaian pesan dakwah yang komprehensif dan terpercaya 
menjadi penting bagi terlaksananya penyebaran agama Islam. 
Dengan adanya media digital salah satunya ialah media sosial 
di tengah-tengah masyarakat, dengan akses yang mudah 
bahkan kapan pun dan di mana pun turut menjadi pengaruh 
dalam proses penyampaian pesan-pesan dakwah. Tulisan ini 


Ds melalui media digital menjadi sebuah tren 
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dilatarbelakangi oleh salah satu akun dakwah di media sosial 
yang secara kontinuitas menyampaikan pesan-pesan dakwah 
yaitu akun Instagram @nuonline id. Kontinuitas Nahdlatul Ulama 
sebagai sebuah organisasi terbesar di Indonesia terlihat dari 
akun Instagram yang secara berkala menguggah video atau 
tulisan-tulisan dakwah, mulai dari tokoh senior hingga yang 
sedang digandrungi oleh anak-anak milenial seperti Gus Rifgil 
Muslim. Ning Imaz, Gus Kautsar dan lain sebagainya. Tulisan 
ini bertujuan untuk menyampaikan tren dakwah dengan media 
digital, kemudian pentingnya transformasi dakwah dengan 
media digital serta seperti apa format pesan dakwah yang 
disajikan oleh akun @nuonline id sebagai akun dakwah. 


Makna dakwah akhir-akhir ini seperti telah mengalami 
perubahan, awalnya dakwah hanya dimaknai sebagai proses 
menyampaikan pesan-pesan agama Islam dalam bentuk 
ceramah, khutbah, bersifat formal, di atas mimbar, hanya 
bisa dinikmati secara ofline dan sebagainya. Kini dakwah telah 
mengalami beberapa perubahan, terutama pada media yang 
dimanfaatkan. Dakwah saat ini dapat berupa lisan, tulisan, 
gambar, perbuatan baik langsung maupun tidak langsung. 
Lancar atau tidaknya dakwah bergantung pada beberapa hal, 
salah satunya adalah pemilihan dan penggunaan media dakwah. 


Kemajuan teknologi saat ini, terlebih khususnya pada 
teknologi informasi telah menggeser pemikiran manusia yang 
ingin lebih cepat dalam menerima atau mengakses informasi. 
Internet telah memberikan manfaat besar kepada masyarakat. 
Internet juga menjadi solusi dalam komunikasi jarak jauh yang 
selama ini menjadi penghambat. Terdapat berbagai macam 
media sosial yang dapat diakses oleh para pengguna antara lain: 
whatsapp, instagram, facebook, line, twitter, pinterest, wechat, 
youtube, vimeo, linkedin, telegram, path, snapchat, mindtalk 
dan tik tok. Instagram, kini menjadi media sosial yang dirasa 
cukup efektif dalam menyampaikan dakwah. 


Terlebih pada ruang lingkup generasi milenial, karena 
mereka lebih aktif pada penggunaan media sosial. Kita ketahui 
Bersama, Instagram sebagai salah satu media sosial yang 
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diperkenalkan oleh Mike Krieger dan Kevin Systrom pada 
tahun 2010, meskipun kedua orang tersebut bukan orang Islam 
akan tetapi media sosial tersebut memiliki manfaat bagi siapa 
saja yang menggunakan dengan bijak. Salah satunya adalah 
digunakan sebagai media berdakwah termasuk Nahdlatul 
Ulama. Sebenarnya tidak hanya Nahdlatul Ulama saja yang 
memanfaatkan instagram tersebut, organisasi-organisasi Islam 
lainnya pun juga ikut menggunakan aplikasi ini sebagai media 
dakwah. Seperti organisasi Islam Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia (LDII), Front Pembela Islam (FPI), Muhammadiyah, 
dan Hizbut Tahlil Indonesia (HTI). Hanya saja Nahdlatul Ulama 
mempunyai cara pandang dakwah yang berbeda dengan 
organisasi-organisasi islam lainnya. Dalam hal ini, dakwah 
multimedia Nahdlatul Ulama salah satunya adalah melalui 
instagram dengan nama akun @nuonline id. Maka, dari 
perjalanan awal dakwah Islam Nahdlatul Ulama yang hanya 
dilakukan secara lisan, dari satu tempat ke tempat lainnya dan 
secara ofline kini mulai bertransformasi dengan memanfaatkan 
media digital. 


Tren dakwah digital di Indonesia 


Dakwah digital yang menjadi tren di Indonesia, baik 
sebagai aktivitas dakwah atau sebagai tren kajian pada dasarnya 
disebabkan oleh terpaan teknologi media digital, inovasi da'l 
dalam berdakwah, serta perubahan masyarakat (mad'u) dalam 
mengakses dakwah. Dakwah sebagai aktivitas menyeru kepada 
kebaikan yang memiliki muatan pesan akidah, syariah maupun 
muamalah telah melampaui berbagai perkembangan zaman. 
Salah satu tanda perkembangan zaman adalah dengan adanya 
perkembangan teknologi komunikasi yang mengategorisasikan 
tipologi dakwah menjadi dakwah di media massa konvensional 
dan dakwah di media digital (new media). Adapun dakwah secara 
konvensional melalui media koran, majalah, radio, dan televisi. 
Karakter dakwah konvensional dan modern pun berbeda, pada 
dakwah konvensional lebih ke komunikasi searah dan ada 
proses gatekeeping yaitu sebuah proses penyaringan informasi 
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sebelum disebarluaskan ke audien. Sedangkan dakwah di 
media digital adanya jejaring (network) berisi informasi bersifat 
interface, bisa diarsipkan, berlangsung pada saat itu juga dan 
adanya interaktifitas. Dakwah di media digital yang saat ini 
menjadi tren adalah melalui media sosial, seperti Instagram, tik 
tok, facebook, whatsappa, hingga youtube. 


Dakwah di media digital menjadi tren saat ini, baik 
sebagai aktivitas dakwah maupun sebagai riset tentang 
dakwah. Aktivitas dakwah digital merupakan kegiatan 
praktisi dakwah (da'i) dan juga audien (mad'u) di media 
digital. Sedangkan riset tentang dakwah digital merupakan 
sumbangsih ilmuan atau akademisi dalam menganalisis 
fenomena dakwah yang bisa ditemui di literatur baik di 
buku, jurnal, maupun prosiding. Dakwah digital yang menjadi 
tren saat ini dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 1) Terpaan 
teknologi media digital, 2) Inovasi da'i dalam berdakwah, dan 
3) Perubahan masyarakat (mad'u) dalam mengakses media 
dakwah. 


Adanya tren dakwah dengan menggunakan media digital 
dibuktikan oleh salah satu penelitian yang penulis kutip, yakni 
penelitian yang ditulis oleh Asna Istya Marwantika dengan 
judul penelitian Tren Kajian Dakwah Digital di Indonesi: 
Sistematic Literature Review. Adapun hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa tren dakwah digital di Indonesia 
dapat dipetakan menggunakan Systematic Literature Review 
menggunakanaplikasi Publish or Perish. Di era pasca 2010 kondisi 
masyarakat Indonesia memang telah marak menggunakan 
media sosial dan kajian dakwah digital juga mengikuti gerakan 
tren masyarakat yang menggunakan media digital. Jadi, tren 
penggunaan media digital sebagai media dakwah adalah bukti 
adanya transformasi dakwah yakni dari konvensional hingga 
modern. 


Sejak tahun 2003, Nahdlatul Ulama memanfaatkan media 
sosial sebagai media dakwah secara daring (dalam jaringan) 
guna memperluas kegiatan dakwahnya atau bisa disebut 
sebagai dakwah multimedia.8 Adapun beberapa media sosial 
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yang digunakan Nahdlatul Ulama, antara lain: Instagram dengan 
akun @nuonline id, facebook dengan akun NU Online, twitter 
dengan akun @nu online, youtube dengan akun NU Online, 
website dengan akun www.nu.or.id. Redaksi NU Online sendiri 
berpusat di Gedung PBNU Lantai 5, Jalan Kramat Raya no 
164, rt 7/ rw 2, Kenari, Senen, Jakarta Pusat. Akun pada media 
sosial tersebut merupakan akun resmi Nahdlatul Ulama' yang 
dibuat guna memberikan wadah informasi kepada masyarakat 
terkait kegiatan sosial, layanan keagamaan serta kebangsaan. 
Seandainya media sosial tidak diikutcampurkan oleh organisasi- 
organisasi masyarakat Islam dalam kegiatan dakwahnya, maka 
pesan-pesan tentang keburukan akan menyebar dengan mudah 
serta akan membutuhkan penanganan yang cukup rumit. 
Saat ini, perhatian terhadap media sosial yang hadir di tengah 
kehidupan masyarakat sangat penting dilakukan. Hal tersebut 
karena media sosial sudah begitu populer digunakan dari 
berbagai macam kalangan masyarakat. Munculnya kesadaran 
dari kalangan da'i dalam mengoptimalkan penggunaan media 
sosial sebagai media dakwah, dapat meminimalisir penyebaran 
ajaran yang menyimpang dan memperluas penyampaian pesan 
dakwah yang sesuai syariat Islam. 


Format Pesan Dakwah Nahdlatul Ulama pada Akun 
Instagram @nuonline id 


Pesan dakwah yang disampaikan oleh Nahdlatul Ulam 
tidak terbatas pada ajaran-ajaran keagamaan saja, melainkan 
tentang nasehat biasanya ini disuguhkan melalui foto dan 
tulisan atau meme. Kemudian mengusung pesan kegiatan sosial 
yang hakikatnya mengajak manusia untuk berbuat kebaikan, 
mengusung nilai-nilai nasionalisme, memberi motivasi 
atau menyalurkan semangat melakukan kebaikan, ada juga 
mengusung pesan tentang Bahtsul Ulama sebuah agenda rutin 
yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat, kajian keislaman, kisah teladan dan lain-lain. 
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Pada dasarnya ajaran-ajaran agama Islam yang dikemas 
oleh Nahdlatul Ulama melalui akun media sosialnya menjadi 
salah satu ikhtiar bagi organisasi tersebut untuk berdakwah di 
tengah kencangnya kemajuan teknologi. Sehingga tren dakwah 
dengan media digital mau tidak mau harus diikuti agar Nahdlatul 
Ulama organisasi Islam terbesar di Indonesia tidak tertinggal, 
sehingga ajaran-ajaran Ahlussunnah wal jamaah tetap bisa 
tersampaikan kepada masyarakat di mana pun dan kapan pun. 


Transformasi dakwah dengan media digital sebenarnya 
bukan sekedar tren semata, melainkan menjadi sebuah tuntutan 
zaman. Era yang berbeda maka strategi dan media dakwah pun 
juga harus berbeda, setidaknya menyesuaikan dengan kondisi 
atau keadaan yang ada terutama kondisi mad'u. Tidak bisa 
dibayangkan jika di era posth truth dan disrupsi saat ini dakwah 
masih mandeg dengan media konvensional, maka yang ada 
pada jejaring internet hanya informasi-informasi bohong atau 
hoax. Oleh karena itu, pentingnya para dai dan daiyah mulai 
menggemakan dakwah dengan media digital agar dapat diakses 
oleh siapa saja dan kapan saja. 
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pernah ada habisnya. Ketika dunia hanya berada dalam 

satu genggaman, proses komunikasi juga menjadi 
semakin instan. Hampir semua aspek kehidupan manusia 
terpengaruh digitalisasi, tak terkecuali dalam dunia dakwah. 


M embincang dunia digital rasanya memang tidak akan 


Metode dakwah dengan digitalisasi berkembang pesat 
dan dinamis, Dakwah digital diharapkan dapat menyentuh 
masyarakat secara luas wabil khusus dapat menyasar generasi 
milenial. Istilah milenial pertama kali dikenalkan oleh pakar 
sejarah William Straus dan Neil Howe dari Amerika Serikat. 
Menariknya lahirnya generasi milenial bersamaan dengan dunia 
digital. Hal ini tentu saja mempengaruhi karakteristik generasi 
milenial yang cenderung bersikap terbuka, punya kepercayaan 
diri yang tinggi, dan mudah mengungkapkan ekspresi. 
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Dakwah dengan media digital tentu saja memiliki daya 
tarik tersendiri bagi generasi milenial yang kesehariannya 
tidak terlepas dari perangkat digital. — Keberadaan 
media sosial seperti Instagram, Tiktok, Youtube, Twitter, 
Facebook dan WhatsApp dapat dimanfaatkan sebagai media 
dakwah yang dapat menyentuh generasi milenial secara 
langsung. 


Membincang tentang dakwah, kita akan disodorkan 
sejarah dakwah dari masa ke masa. Jika pada zaman Rasulullah 
dan para sahabat media dakwah sangat terbatas, hanya berkisar 
pada dakwah gauliyah bi al-lisan dan dakwah fi'lliyah bi al- 
uswah ditambah dengan media penggunaan surat (rasail), maka 
akses digital mempermudah dakwah dengan memanfaatkan 
teknologi berdasarkan Alguran dan Sunnah. 


Kendati demikian, kemudahan dalam berdakwah dengan 
media digital tidak seharusnya dilakukan dengan cara yang 
salah, sehingga menimbulkan paham radikalisme, terorisme 
atau ekstremisme karena dominasi budaya digital yang erat 
bersinggungan dengan penyebaran pola konsumsi dan gaya 
hidup serba instan. Dakwah harus memiliki nilai positif untuk 
menyebarluaskan nilai-nilai Islam yang toleran dan moderat. 


Saat ini media sosial telah menjadi fenomena yang semakin 
mengglobal dan mengakar hasil dari perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. Bahkan dapat dikatakan media sosial 
sudah seperti makanan pokok bagi masyarakat. 


Akses digital mempermudah segala sesuatunya hingga 
menjadi jalan pintas bagi manusia yang menyukai kemudahan 
secara instan. Para pengguna dapat berbagi, mengetahui, 
mendapatkan segala sesuatunya dengan mudah dari ruang 
virtual kemajuan teknologi yang semakin canggih. Di situlah 
peran dan tantangan bagi dai dalam menjalankan perannya 
untuk berdakwah. 


Dai di era digital harus memiliki strategi dakwah agar 
sesuai dengan target audience-nya. Manajemen dakwah dengan 
melihat trend yang sedang digandrungi oleh masyarakat 
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menjadi hal mutlak yang harus dimiliki supaya menjadi daya 
pikat tersendiri bagi generasi milenial. 


Sebagai contoh, penggunaan podcast dalam platform 
media sosial yang saat ini sedang marak diakses oleh 
masyarakat. Generasi milenial nahdliyin juga harus aktif 
mensyiarkan kebaikan melalui platform media sosialnya. 
Jangan hanya sebagai followers atau pengikut saja. Pemahaman 
terhadap algoritma media sosial adalah kata kunci sukses 
berdahwah dengan media digital. 


Generasi muda nahdliyin harus tanggap teknologi, menjadi 
yang terdepan mengawal peradaban Islam ahlus sunna wal 
jamaah. Mampu melahirkan konten-konten Islam yang ramah 
dan adaptif sehingga sesuai dengan amanat dakwah Kanjeng 
Nabi Muhammad SAW, menjadi Islam yang Rahmatan lil alamiin. 
Bukan hanya sebagai followers, tapi sebagai agent of change. 
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M4 Pemuda hari ini adalah pemimpin di masa yang akan datang”. 
Demikian pepatah yang lazim kita dengar. Pepatah ini 
mengisyaratkan harapan besar pada generasi muda masa 

kini untuk meneruskan tonggak estafet kepemimpinan di masa 

mendatang. Dengan kata lain, pemuda di masa sekarang adalah 
cerminan para pemimpin kita di masa mendatang. 


Oleh karenanya, untuk menghasilkan para pemimpin 
di masa mendatang yang kuat dan hebat, haruslah dimulai 
dari pondasi kepribadian muda-mudinya yang kokoh. Namun 
untuk membangun pondasi yang kokoh di kalangan pemuda 
bukanlah sekedar membalikkan kedua telapak tangan, terlebih 
di era sekarang ini (baca: milenial), tantangan dan ancaman bagi 
pemuda sungguh sangatlah dahsyat. 
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Mulai dari Sing, Song and Sex (S3). Hampir semua itu 
mewarnai dunia milenal kita tiap harinya, baik di dunia maya 
maupun nyata. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah formula 
dan strategi dakwah (mengajak kebaikan) yang kontekstual dan 
kekinian bagi kalangan milenial itu sendiri. 


Dakwah di kalangan milenial tak sekadar hanya dimaknai 
menyampaikan pesan dakwah kepada mad'u untuk mengajak 
pada kebaikan semata. Namun dakwah dalam hal ini juga 
harus memiliki misi membangun dan menanamkan benih- 
benih kebajikan dengan metode dan strategi yang tepat, sesuai 
sasarannnya. 


Untuk itulah agar pesan dakwah dapat diterima dengan 
baik, harus dicarikan strategi yang sesuai dengan konteks kaum 
milenial. Dimana kaum milenial adalah kaum yang enjoy, funny 
dan fashionable. Tidak mungkin metode dakwah 20-30 tahun 
lalu, diterapkan di era sekarang ini. Ciri utama dari generasi 
milenial yaitu meningkatnya pemanfaatan media dan teknologi 
digital. Menurut Howe dan Strauss, Generasi milenial memiliki 
karakter: ketergantungan teknologi, terlindungi, keterbukaan 
terhadap perubahan, percaya diri, berorientasi kelompok, 
memiliki banyak informasi, dan mudah beradaptasi. 


Merujuk pada Ouran Surat An-Nahl: 125 bahwa salah satu 
metode dakwah tak lain adalah bilhikmah. Pada konteks kaum 
milenial, bilhikmah penulis memaknainya dengan sesuatu yang 
baik dan pas, menyesuaikan kemampuan, karakter dan sesuatu 
yang “digandrungi”. 


Maka tak berlebihan bila dalam kesempatan ini, penulis 
menyajikan tiga strategi dakwah di kalangan milenial, yakni 3F 
(Fine, Funny And Fashionable). 


Pertama, Fine. Dakwah itu harus bagus dan menarik. 
Dakwah era 80-90an tentu sudah tak semenarik di era sekarang 
ini, di mana kecanggihan teknologi tak bisa luput darinya. Dunia 
milenial adalah dunia yang tak bisa lepas dari dunia medsos, hal 
ini tak boleh dipandang sebelah mata oleh para pendakwah. 
Strategi dakwah bisa disajikan dengan konten-konten yang 
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kreatif dan menarik, tidak monoton dan bervariatif. Materi- 
materi dakwah tak melulu pada tektualitas “Golallahu Ta'ala" 
atau “Gola Rosulullah SAW", namun bisa juga mengurai isi dakwah 
dari uraian Our'an, hadits sesuai kontekstulitas kaum milenial. 


Fine dalam konteks strategi dakwah di kalangan milenial 
mencakup dari aspek Da'i maupun media yang digunakan, serta 
pesan atau konten yang ditampilkan. Semua harus didesain, 
disajikan semenarik mungkin. Semisal kata-kata mutiara islami 
yang dikemas secara kekinian tanpa mengaburkan esensi pesan 
dakwah itu sendiri. Konten, gimic-gimic atau joke Islami bisa 
juga menjadi dakwah alternatif dan kreatif yang kini menghisasi 
berbagai macam medsos seperti: facebook, Instagram, Twitter 
dan Tik-tok. Salah satu Da'i yang sering menerapkan strategi ini 
adalah Gus Miftah. Joke-Joke nya yang kekinian, sering menghiasi 
dunia medsos, bahkan menghiasi “bokong truck" di jalan raya. 


Meski tak senormatif pengajian, namun konten-konten 
yang fine itu justru lebih mengena, lan lebih sering lalu-lalang, 
di beranda handphone kaum milenial. Dan hal itu tak disadari 
secara langsung mampu mengajak pada sebuah kebaikan. 
Sebaliknya, konten negatif pun sangat mudah berhamburan, 
maka strategi awal adalah mengimbangi apa yang digandrungi 
kaum milenial dengan menyajikan konten yang fine, dengan 
media yang kekinian pula. 


Kedua. Funny: Kaum muda saat ini tengah dilanda demam 
permainan, sesuatu yang mengasyikkan. Maka dakwah keratif 
yang harus diterapkan pada kaum milenal harus mengakomodir 
sifat funny, sesuatu yang menyenangkan. Tempat-tempat 
dakwah seperti Masjid-musholla hampir sepi oleh jamaah muda. 
Sebaliknya hanya dipenuhi para orang tua. Ada apa dengan 
dakwah kita? 


Sudah saatnya para Dewan Kemakmuran Masjid untuk 
lebih jeli menangkap gejala-gejala semacam itu. Masjid dan 
Musholla harus didesain semenarik mungkin, bahkan jika 
memungkinkan dipenuhi dengan fasilitas seperti: fasilitias 
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olahraga, wi-fi untuk menarik minat kaum milenael. Tentunya 
dengan aturan dan batasan tertentu. 


Masjid Jogokariyan Yogyakarta merupakan salah satu 
masjid percontohan yang mampu mengakomodir beragam 
kegiatan remaja, sosial, ekonomi masyarakat sekitar. Fasilitas 
yang memadai, yang tak terpatok pada fasiltas ibadah saja, akan 
menjadi daya tarik tersendiri bagi kaum milenial untuk lebih 
mendekat dengan masjid, dan akhirnya mau menyerap pesan 
dakwah yang ada di dalamnya. 


Di dunia medsos, pesan dakwah juga bisa disajikan dalam 
konten yang funny, asyik dan tidak membosankan, seperti road 
show bareng ustadz, khazanah musik religi kekinian maupun 
ngobrol/ ngopi santai bareng, namun didalamnya ada selipan 
pesan dakwah. Intnya strategi dakwah yang pas di kalangan 
milenial harus senantiasa dikemas sebagai sesuai yang asyik, 
enjoy, tidak membosankan dan tidak berat (secara materi). 


Ketiga, Fashionable: Dunia milenial adalah dunia Fashion. 
Maka sudah seyogyanya dakwah kita di kalangan milenial 
juga harus fashionable. Terbukti, ada beberap Dai dengan 
konsistensi akan fashionnya justru mampu menarik perhatian 
kalangan milenial. Cara berpakaian yang sopan tak harus melulu 
bersarung, bersurban dan berjubah. Namun pakaian kekinian 
yang tidak melanggar norma agama dan norma ketimuran juga 
bisa menjadi salah satu pilihan fashion bagi para Dai. 


Fenomena Citayam Fashion Week yang menular ke 
beberapa kota lainnya, beberapa waktu lalu, mestinya menjadi 
tantangan tersendiri bagi para pegiat fashion Islami. Tentu 
fashion showyang Islami juga bisa menyajikan sesuatu yang lebih 
santun dan elegan dari semua itu. Apalagi jika mampu diadopsi 
oleh para pegiat dakwah kita, tentu akan menjadi “sesuatu” 
yang berbeda. Sebagaimana prinsip dasar Nahdhotul Ulama 
yang memegang prinsip: Al mukhafadhzotu alal godimissholih, 
wal ahdu bil jaddidil ashlah” (menjaga tradisi lama yang baik, dan 
mau mengadopsi sesuatu hal yang baru untuk hal yang lebih 
baik). 
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Fashion para Da'i (penyampai kebaikan) ternyata masih 
juga menjadi salah satu hal yang dipertimbangakan oleh generasi 
milenial. Maka tak ada salahnya bila seorang Kyai, Ustadz atau 
pendakwah juga harus memperhatikan hal itu. Pepatah Jawa 
mengatakan: Ajining diri soko lati, Ajining rogo soko busono” 
yang berarti bahwa Kewibawaan seseorang tergantung pada 
perilakunya, dan kewibawan jiwa seseorang juga dipandang dari 
busana atau pakaiannya. Dan ternyata hal itu sudah diawali oleh 
Masyayikh Nahdhotul Ulama, yakni KH. Hasyim As'ari. Salah 
satu sosok ulama yang pertama kali membiasakan diri dengan 
fashion khasnya, yakni memakai Jaz, padahal pada waktu itu 
jaz rata-rata dipakai oleh orang Belanda atau penjajah. Hal itu 
dilakukan semata-mata juga untuk menunjukkan kepada dunia 
bahwa Islam juga fashionable. 
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dengan ditandai menjamurnya berbagai platform media 

sosial yang mudah diakses semua orang dari berbagai 
kalangan. Masyarakat secara mudah dapat mengkonsumsi apa 
pun yang diinginkan melalui gadget yang mereka miliki. Arus 
informasi pun semakin mudah dibagi, serta semakin cepat 
diterima oleh masyarakat. Dalam konteks kekinian masyarakat 
jauh lebih cepat mendapatkan berita, dan juga informasi lainnya. 


D ewasa ini perkembangan dunia digital semakin menguat 


Hal lain yang tidak dapat dipungkiri adalah mudahnya 
akses terhadap berbagai pengetahuan, termasuk ajaran agama. 
Masyarakat tidak hanya disuguhkan oleh deretan kata, kalimat 
atau pun paragraf ajaran agama, tetapi juga narasi lisan dengan 
kalimat yang indah, mempesona, dan kadang penuh cadaan. 
Semua hal tersebut dapat dengan mudah diakses melalui 
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berbagai media sosial, semacam Facebook, Instagram, Twitter, 
Telegram, Tik Tok, YouTube dan sejenisnya. 


Masyarakat kini bisa memilih secara mandiri ajaran agama 
seperti apa yang diinginkan, ustadz siapa yang menyampaikan 
atau kyai mana yang ingin didengarkan. Menjadi 'alim' atau 
pandai ilmu agama menjadi pilihan yang bisa ditentukan melalui 
genggaman masing-masing orang. Tidak mengherankan jika 
kita bertemu dengan teman, yang belum ada record pendidikan 
agama, tiba-tiba kini fasih bicara agama, bahkan melebihi dari 
kita yang belajar agama melalui pendidikan formal di madrasah 
atau pun pesantren. Tidak jarang mereka justru 'mengajari' atau 
menggurui kita, bahkan mempersoalkan pengetahuan agama 
dan cara beribada kita. Mereka merasa paling benar, setelah 
'berselancar' ilmu agama dalam genggaman mereka selama ini. 


Media visual semacam televisi, yang dulu menjadi medium 
efektif dalam dakwah digital, kini harus ikut menyesuaikan 
dengan perkembangan teknologi komunikasi. Selain mereka 
menggunakan televisi sebagai media penyampai ajaran agama, 
mereka juga membuat media sosial yang mampu mengarahkan 
massa untuk tetap dalam jalur ajaran agama yang disampaikan. 
Sampai di sini memang terjadi perebutan kepentingan antara 
ajaran agama dan kepentingan 'ekonomi' semata. Namun hal 
yang tidak dapat ditolak adalah arus informasi tersebut semakin 
deras, pertukaran manfaat dan kepentingan tidak terhindarkan, 
ajaran agamaterus mengalirtanpaadayangdapat menghentikan 
atau sekedar mengontrolnya. 


Rentannya media sosial 


Lantas di mana kelemahannya, jika ajaran agama terus 
mengalir sedemikian rupa melalui media sosial? Ada dua 
sisi yang akan didapati dari proses ini. Pertama, secara positif 
ajaran agama akan berkembang dan orang semakin sadar 
akan pengetahuan agama dan mengamalkannya. Efek lanjutan 
semakin banyak masyarakat yang sadar akan beragama atau 
secara sederhana masyarakat menjadi lebih relijius. Nuansa 
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relijius lebih nampak, praktik keagamaan semakin meningkat. 
Kondisi ini terjadi hampir tanpa syarat, yakni mengabaikan 
ajaran agama seperti apa yang disampaikan dalam media sosial 
tersebut yang mampu membuat ghirah beragama semakin kuat. 
Hal ini dapat kita saksikan pada masyarakat saat ini, mereka aktif 
mengkonsumsi ajaran agama meskipun hanya sebatas melalui 
media sosial, dan menjadi sangat relijius dalam kesehariannya. 


Kedua, kebalikan dari hal di atas, yakni sisi buram 
dari penggunaan media sosial dan teknologi. Tidak sedikit 
masyarakat yang kemampuan literasi digitalnya rendah. 
Mereka tidak mampu menyaring informasi yang berseliweran 
di media sosial sehingga mereka mengkonsumsinya mentah- 
mentah. Sehingga apa pun yang diterima dari media sosial 
menjadi kebenaran yang ia pegang. Jika mereka mendapatkan 
berita atau informasi, dalam konteks ini tentu ajaran agama 
yang baik, tentu mereka mengkonsumsi sesuai yang tepat, 
namun jika tidak mereka telah mengkonsumsi sampah yang 
justru menumbuhkan penyakit bagi dirinya dan orang-orang 
di sekelilingnya. Kondisi ini diperparah oleh berbagai pihak 
yang memiliki kepentingan agama atas nama kelompoknya, 
mereka akan mengarahkan informasi ajaran agama tersebut 
sesuai dengan misi kelompoknya. Misalnya kelompok Islam 
intoleran atau Islam non-moderat menyebarkan ajaran agama 
sesuai dengan kepentingannya dengan cara memproduksi atau 
mengolah berbagai ajaran agama yang tersedia dalam media 
sosial untuk mendukung misinya. Sehingga kelompok-kelompok 
non-moderat ini akan semakin mendapat pembenar massa atau 
bahkan mendapat dukungan publik. 


Kenyataan tersebut dapat kita saksikan dalam berbagai 
media sosial yang berkembang saat ini. Misalnya banyak 
kelompok Islam yang sengaja menyebarkan ajaran kebencian, 
pembenaran atas ideologi kelompoknya, atau pembelaan 
terhadap cara beragama tertentu. Survey yang dilakukan oleh 
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta tahun 
2018 terhadap sampling responden sekitar 2190 siswa SMA dan 
mahasiswa menemukan fakta bahwa 58,54 mereka cenderung 
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radikal bahkan sangat radikal, sementara 20,1” moderat, dan 
sisanya 21,394 netral. Kalangan anak muda ini dipilih karena 
mereka merupakan pengguna aktif internet dan media sosial. 


Indikasi radikalisme, khususnya yang menyangkut 
kehidupan bangsa dan negara, sebenarmya juga telah 
diindikasikan dalam survey-survey yang dilakukan oleh 
beberapa Lembaga riset. Survey Saiful Mujani Research and 
Consulting (SMRC) tahun 2017 misalnya terhadap pengguna 
internet menyatakan 9.296 menyatakan Indonesia perlu berganti 
sistem kepemerintahan menjadi khilafah, 79,399 menyatakan 
bentuk NKRI tidak perlu diganti dan 11,5 Xx menyatakan tidak 
tahu. Uniknya terdapat 54 dari kalangan muda, siswa dan 
mahasiswa menyatakan mengenal ISIS dan setuju dengan yang 
diperjuangkan ISIS. 


Kalangan anak muda, sebagai pengguna aktif internet dan 
media sosial memang sangat rentan terhadap pengaruh dalam 
dunia maya. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh 
Universitas Miami, USAtahun 2015-2016 yang menyatakan bahwa 
media sosial, seperti Facebook, Twitter dan Instagram menjadi 
media paling efektif menyebarkan ide ISIS, mempropaganda 
massa dan merekrutnya. Mereka melaporkan sepanjang tahun 
2016 terdapat 3400 anak muda yang berhasil direkrut menjadi 
relawan ISIS. Laporan penelitian tersebut menyatakan 106 
ribu aktivis pro ISIS menggunakan media sosial sebagai alat 
propaganda, terdapat 166 group media sosial yang digunakan 
untuk membangun jaringan, dalam sehari rata-rata terdapat 
270 kicauan dalam twitter, dan dalam sehari 90 ribu pesan 
pro ISIS bertebaran di internet. Kenyataan ini memperlihatkan 
bahwa media sosial menjadi medium yang sangat efektif dalam 
memberikan pengaruh terhadap public. Jika tidak menerima 
secara langsung, paling tidak massa mengenal dan bukan tidak 
mungkin sebagian di antaranya tertarik untuk mengenal lebih 
jauh. 


Media sosial, hingga kini tetap menduduki posisi penting 
dalam proses pertukaran informasi dan bahkan membangun 
gerakan. Lantas bagaimana dengan pengguna media sosial 
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di Indonesia khususnya di kalangan muda seharusnya 
diberdayakan? Pertanyaan ini harus diwujudkan dalam tindakan, 
karena menggunakan cara konvensional dalam menyebarkan 
agama nampaknya akan tertinggal oleh kecepatan teknologi. 


Literasi, Edukasi, dan Aksi 


Pertanyaan yang tidak kalah penting untuk diajukan adalah 
seberapa besar kekuatan media sosial dalam memberikan 
pengaruh terhadap masyarakat. Jawaban yang pasti mungkin 
belum dapat ditentukan. Namun hasil penelitian sebagaimana 
disebutkan di atas dapat menjadi acuan. Hal lain yang dapat 
menjadi ukuran adalah persentase pengguna media sosial. 
Masyarakat Indonesia adalah salah satu jumlah terbesar di dunia 
pengguna media sosial. Lembaga Data Indonesia mengutip 
laporan We Are Social menyeburkan bahwa jumlah pengguna 
aktif media sosial di Indonesia sebanyak 191 juta orang pada 
Januari 2022. Jumlah itu telah meningkat 12,3596 dibandingkan 
pada tahun sebelumnya yang sebanyak 170 juta orang. 


Media sosial yang banyak digunakan masyarakat 
Indonesia di antaranya Whatsapp, Instagram, Facebook, Tik Tok, 
dan Telegram. Persentase dari pengguna media sosial tersebut 
tercatat 88,749: 84,84: 81,349: 6314: dan 62,84. Persentase 
ini menunjukkan bahwa satu orang menggunakan lebih dari 
model satu platform media sosial. Penggunan media sosial pada 
umumnya kalangan muda rentam usia 13 hingga 34 tahun. 
Survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) tahun 2022 menunjukkan bahwa komposisi 
kaum milineal sebagai pengguna internet cukup tinggi, yakni 
usia 5-12 tahun (8,08 0), dan 13-18 tahun (9,62 Y) dan 19-34 
tahun sekitar 25,08 96. Data ini menunjukkan, sekali lagi, bahwa 
kaum muda merupakan kelompok terbesar yang memproduksi 
dan mengkonsumsi media sosial. 


Terkait dengan pembicaraan awal essay ini bahwa anak 
muda memiliki potensi yang tinggi untuk diberdayakan untuk 
memanfaatkan media sosial sebagai media dakwah Islam damai, 
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santun dan beradab. Jika media sosial banyak dikuasai oleh 
kelompok intoleran, akan menimbulkan persoalan sebagaimana 
ISIS memanfaatkannya untuk propaganda dan perekrutan 
massa. Namun sebaliknya jika media sosial dimanfaatkan oleh 
kelompok Islam santun, besar kemungkinan tumbuh komunitas 
Islam moderat, toleran dan damai. 


Dakwah konvensional memang harus terus digalakkan, 
namun dakwah melalui media digital dengan memanfaatkan 
berbagai media sosial akan menjadikan kesemuanya berjalan 
cepat dan tepat. Maka hal yang harus coba dilakukan adalah 
'menguasai' media, baik secarateknis atau pun non-teknis. Secara 
teknis, kalangan muda telah menyerap banyak pengetahuan 
penggunaan media melalui pergaulan, bacaan di internet atau 
ruang formal sekolah atau pun bangku perkuliahan. Namun 
secara non-teknis harus dipersiapkan mental kaum muda untuk 
terlibat di dalamnya. Persiapan non-teknis tersebut meliputi 
pengetahuan kepentingan di balik media, penguasan media, 
pengetahuan agama dan keuletan dalam berjuang. Secara 
secara sederhana, kita sebut sebagai kemampuan literasi digital, 
melakukan edukasi agama, dan kemauan aksi berkelanjutan. 


Literasi digital adalah kemampuan membaca, memahami 
dan mengerti konten yang ada dalam dunia digital. Kemampuan 
memahami isi berita, video, animasi atau pun flyer yang tersebar 
melalui website atau pun media sosial. Kemampuan ini akan 
mengarahkan seseorang untuk kritis dan analitis menerima 
informasi apa pun yang tersebat secara digital. Sehingga ia bisa 
menyaring dan memahami mana informasi yang sesungguhnya 
atau pun tidak dan layak atau tidak pantas sebuah informasi. 
Kemampuan ini akan mengarahkan seseorang untuk tidak secara 
membabi-buta menerima informasi dan menyebarkannya. 


Hal lain yang perlu dilakukan setelah orang memiliki 
kemapuan literasi digital adalah memberikan skill lain untuk 
memiliki pengetahuan yang cukup dan kemampuan mengelola 
infromasi. Orang harus diberi bekal pengetahuan agama yang 
cukup untuk berbagi dengan orang lain. Meski pun tahapan ini 
cukup berat, namun sayap-sayap organisasi-organisasi sosial 
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keagamaan, seperti IPNU, IPPNU, dan PMII memiliki kemampuan 
yang telah teruji untuk menguatkan kesadaran pengetahuan 
agama yang moderat. 


Para aktivis muda dari badan otomon tersebut dapat 
diberdayakan untuk berjuang dalam dakwah digital yang 
dimotori oleh NU. Mereka tidak boleh berhenti belajar namun 
juga berjuang dalam mewujudkan peradaban Islam toleran 
dan damai melalui dakwah digital. Kemauan yang terakhir ini 
terkait dengan komitmen beraksi atau bertindak. Hal yang perlu 
disadari keberhasilan kelompok radikal dalam perjuangannya, 
bukan karena ajaran yang dibawanya dapat diterima, bukan 
kemampuan akademik para pelakukan tinggi, bukan juga karena 
finansialnya yang memadai, tetapi militansi mereka untuk 
berjuang. Hal yang lebih mestinya dapat dilakukan generasi 
muda NU, karena mereka memiliki kapital yang lebih, yakni 
kemampuan literasi, pengetahuan agama dan pengalaman 
dalam bertindak dalam sebauh gerakan sosial. 


Bagi NU, dakwah konvensional tetap harus berjalan, 
namun perlu dibarengi oleh dakwah digital yang dapat dikelola 
kaum muda, sebagai kaum milenial yang bergelut dengan dunia 
maya. Kaum milenial memiliki potensi yang tinggi, karena mereka 
consumer yang pada saatnya juga digerakkan sebagai produser. 
Pengelolan dan pembuat konten ajaran Islam yang ramah, 
santun dan damai sesuai dengan visi Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasi keagamaan yang menjunjung tinggi terbentuknya 
Islam yang berkeadaban. 
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moderat yang mempunyai landasan akidah Ahlussunnah 

wal jama'ah terus berkembang hingga ke penjuru dunia 
termasuk Australia. Kehidupan modern dan dibalut dengan 
budaya western menjadi “ciri khas" tersendiri dalam kehidupan 
beragama di Sydney, Australia. Di sampimg itu, berbagai 
macam aliran dan kelompok dalam Islam dapat ditemukan di 
Australia menjadikan wajah Islam di Australia sangat beragam 
dam kompleks. Oleh karena itu, kegiatan dakwah NU di Sydney 
mempunyai peran yang sangat sentral dalam mengembangkan 
dan mentransmisikan prinsip-prinsip Islam moderat dan amalan- 
amalan yang berdasarkan manhaj Ahlussunnah wal jama'ah 
khususnya melalui media-media digital dan elektronik dengan 
berkolaburasi dengan organisasi Islam lainnya yang mempunyai 
“freguensi"” yang sama seperti Darul Fatwa Australia. Kegiatan 


D akwah Nahdlatul Ulama (NU) dengan konsep Islam 
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dakwah yang dilakukan ini dilakukan dengan secara face to 
face ataupun online dengan melibatkan sumberdaya yang 
ada. Tentunya, selain mempunyai peluang yang bagus dalam 
pelaksanaannya, juga mempunyai tantangan tersendiri. 


Demografi komunitas muslim di Australia, sebagaimana 
digambarkan di dalam riset yang dilakukan oleh sarjana 
Muslim Australia, Dr Jan Ali, yang mengatakan bahwa beragam 
kelompok atau aliran dalam agama Islam yang memberikan 
warna dalam kehidupan Muslim di Australia yang berasal dari 
imigran Mediteranian dan mereka tinggal di kota-kota besar 
Australia seperti Sydney dan Melbourne (Ali, 2020). Mereka 
berimigrasi ke Australia dengan berbagai tujuan seperti motif 
ekonomi, pendidikan, berkumpul dengan keluarga dan kerabat, 
dan melarikan diri dari masalah politk di negara asal mereka. 
Keberagaman aliran Islam di Australia diberikan ruang oleh 
pemerintah Australia dalam bingkai multi culturalism policy 
untuk memberikan kontribusi dalam membangun bangsa (Ng 
& Metz, 2015). Kebijakan pemerintah Australia ini mendorong 
berkembangnya komunitas Muslim di Australia. Melihat potret 
Islam dan Muslim Australia tersebut, timbul pertanyaan, dimana 
dan bagaimana letak posisi komunitas NU di Australia khususnya 
di New South Wales (Sydney). 


Menurut Jan Ali banyak organisasi Islam di Australia dari 
yang besar seperti Australian Federation of Islamic Councils 
(AFIC), the Islamic Council of Victoria, Australia National Imam 
Council (ANIC). Adapun kelompok pergerakan Islam seperti 
Hizbut Tahrir, Jama'ah Tabligh dan activist individu-individu 
lainnya. Kelompok atau organasasi tersebut tidak mewakilkan 
untuk kelompok atau organsasi lainnya dikarenakan dalam hal 
syariah atau figh mereka mempunyai mazhab dan aliran dalam 
theologi yang berbeda-beda. Samina Yasmeen mengatakan 
dalam bukunya, Muslim in Australia, Inclusion and Exclusion, bahwa 
populasi Muslim tahun 2006 di Australia sekitar 1,7 persen dari 
total populasi Australia. Namun prediksi pertumbuhan Muslim di 
Australia diprediksi akan terus meningkat melebihi angka 1 juta 
(Yasmeen, 2010). Yasmeen mencoba memberikan gambaran 
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tentang hubungan Muslim dengan non-Muslim dan hubungan 
Muslim Australia dengan pemerintah. Dia tidak membedakan 
sub komunitas dari Muslim yang ada di Australia. Hal ini dapat 
dilihat dari pandangan dia terkait Muslim Australia secara umum 
pasca tragedy 9/11. Bagaimana komunitas Muslim Australia 
dipandang dan dipersepsikan oleh masyarakat Australia lainnya. 


Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
satu cluster atau komunitas Muslim yang belum digambarkan 
dalam penelitian mereka secara detail, yaitu adanya komunitas 
Muslim sunni yang berpegang teguh pada akidah Ahlusunnah 
wal Jamaah, mereka mayoritas berasal dari Lebanon yang sudah 
lama bermigrasi ke Australia dan bermukim di daerah Western 
Sydney. Ketua Darul Fatwa Australia dipimpin oleh Dr Syaikh 
Salim Alwan al-Husaini, seorang alim yang sanad keilmuannya, 
diantaranya, tersambung dengan Syaikh Abdullah al-Hariri 
dan Syaikh Yasin al-Fadani. Dengan kata lain, guru beliau sama 
dengan guru-guru para ulama NU di Indonesia. Kemudian, salah 
satu prinsip jalan dakwah yang diambil oleh Darul Fatwa adalah 
berdakwah Islam secara moderat. Kata kunci “Islam moderat" 
dalam berdakwah inilah yang menjadi titik temu dengan 
kegiatan berdakwah komunitas NU di Sydney. Kolaborasi ini 
menjadikan peluang dakwah Islam moderat di Australia dapat 
dilaksanakan dengan baik. Kegiatan NU Sydney seperti Maulid 
Nabi, Halal Bi Halal dll difasilitasi dan didukung oleh Darul 
Fatwa, begitujuga dengan siaran Radio 2MFM yang dimiliki oleh 
mereka. Mengingat organisasi Darul Fatwa ini cukup besar di 
Australia bila dibandingkan dengan NU yang ada di Australia. 
Oleh karena itu, support yang diberikan sangatlah bermanfaat 
dan mempunyai kesan tersendiri dalam menyebarakan nilai- 
nilai Islam moderat. 


Konsep Islam moderat yang dipromosikan oleh NU 
adalah mencerminkan posisi pada tiga dasar beragama yaitu, 
theology, figh dan tasawuf (Burhani, 2012). Dakwah Islam 
secara moderat sangat sesusai ketika umat Islam dipresepsikan 
dengan negative pasca kejadian 9/11 khususnya muslim yang 
hidup di negara-negara barat. Masyarakat global membutuhkan 
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wajah Islam yang damai dan toleran dalam menyikapi sebuah 
perbedaan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan NU Sydney yang 
menyebarkan akidah Ahlussnnah wal jama'ah sangat dinantikan 
dan dibutuhkan oleh beberapa diaspora Muslim di Sydney. 
Misalnya saja, kegiatan tahlilan ketika ada Muslim Indonesia 
yang wafat atau memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Peluang lain dalam mengembangkan kegiatan dakwah NU di 
Sydney adalah melalui teknologi online zoom. Dengan adanya 
media online seperti Zoom meeting ini, yang cukup dikenal 
semenjak pandemic Covid 19 di awal tahun 2020, memberikan 
kontribusi yang cukup signifikan. Misalnya saja, pengajian yang 
membutuhkan penceramah atau narasumber dari ulama- 
ulama dan guru-guru NU di Indonesia dapat dilakukan secara 
online melalui Zoom. Selain itu, beberapa diaspora Muslim 
di Sydney yang sudah biasa melakukan amaliah-amaliah Ke- 
NU-an seperti hataman al-Our'an, Nisyfu Sya'ban, yasinan dan 
tahlilan di Indonesia, mereka sulit menjumpai praktek kegiatan 
keagamaan tersebut di Sydney kecuali mereka bergabung 
dengan kemunitas pengajian NU Sydney. Kondisi inilah yang 
membuat peluang dakwah NU di Sydney dapat dikembangkan 
dan dilestarikan. 


Disamping peluang-peluang tesebut, menjalankan 
dakwah NU di Sydney mempunyai beberapa tantangan 
tersendiri. Misalnya saja sumber daya manusia yang terbatas 
khususnya masyarakat diaspora muslim yang berasal dari 
kalangan santri, atau setidaknya mereka pernah belajar di 
pesantren atau madrasah. Hanya sedikit diaspora santri yang 
bermukim di Sydney, oleh karena itu dengan adanya pelajar- 
pelajar dari Indonesia dengan latar belakang santri atau lulusan 
madrasah yang melanjutkan study di Sydney dapat memberikan 
sumbangsih dalam menjalankan dakwah-dakwah NU di Sydney. 
Disamping itu, tentu saja tantangan lain adalah adanya “rivalitas” 
dengan kelompok lain dalam menyebarkan dakwah NU. Kondisi 
ini adalah salah satu factor yang menyebabkan amaliah kegiatan- 
kegiatan NU di Sydney mempunyai tantangan tersendiri. 
Misalnya saja, peniadaan pembacaan yasinan dan tahlil atau 
kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW di sebuah masjid yang 
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ditakmiri atatu “dimiliki” oleh diaspora muslim Indonesia di 
Sydney. Kondisi-kondisi tersebut mempengaruhi penyebaran 
dakwah NU menjadi cukup berbeda secara signifikan jika 
dibandingkan dengan di state-state lain seperti Melbourne dan 
Perth. Dimana hubungan antar kelompok diaspora Muslim lebih 
blended dan cooperated dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dapat disesuaikan dengan mazhab figh atau 
aliran theology nya. 


Namun demikian, adanya dinamika-dinamika tersebut 
dalam kehidupan beragama di Sydney, penyebaran dakwah 
NU yang berprinsip pada tawassuth, tawazun, tasamuh dan 
'tidal dapat tetap dilaksanakan dengan sebaik-baiknya tanpa 
menimbulkan gesekan-gesekan yang berdapak negative antar 
kelompok. Kegiatan-kegiatan ke NU-an melalui pengajian 
rutin bulanan melalui kelompok pengajian Kaifa, belajar al- 
Ouran anak-anak melalui TPO dan kegiatan-kegiatan lainnya, 
menjadikan dakwah NU di Sydney menjadi lebih bermanfaat 
dalam menyebarkan manhaj ahlussunnah wal jama'ah. 
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ponselnya. Kedua telinganya ia sumpal dengan earphone. 

Sesekali jari-jarinya memencet-mencet layar gawainya 
demi mencari video di Youtube yang hendak ia lihat. Kegiatan itu 
selalu ia lakukan di setiap perjalanan pulang dan pergi ke kantor 
dalam gerbong kereta yang ia tumpangi. Minatnya pada benda 
di tangannya itu demikian tinggi sehingga ia tak menghiraukan 
apa yang sedang terjadi dengan penumpang lain di sekitarnya. 


5 eorang pemuda berpakaian rapi tengah fokus pada layar 


Adegan di atas adalah salah satu contoh perilaku kaum 
milenial yang marak ditemui di kota-kota besar seperti Jakarta. 
Selain pemuda itu, jutaan kaum milenial lain di negeri ini juga 
melakukan hal serupa ketika tengah menuju atau kembali dari 
kantor maupun kampus. Entah itu di kereta, bus, angkot, ataupun 
kendaraan pribadi, para muda-mudi kerap menghabiskan waktu 
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perjalanan mereka dengan menonton video atau mendengarkan 
audio dari handphone mereka. 


Selain kaum milenial, para orangtua yang tengah bersantai 
atau para pelajar di luar jam sekolah juga kerap menikmati 
suguhan-suguhan menarik yang dipersembahkan dari benda 
canggih bernama smartphone itu. 


Hadirnya teknologi informasi dan internet sebagai 
penanda dimulainya era 4.0 telah merubah perilaku dan 
kebiasaan masyarakat dunia. Jika dahulu manusia menjalani 
kehidupannya dengan cara-cara tradisional, keadaan itu telah 
berbubah secara signifikan. Orang-orang kini dengan mudah 
melakukan berbagai keperluan hidup mereka hanya dengan 
mengklik ini dan meng-googling itu. Mulai dari belanja barang, 
mendaftar kuliah, melamar kerja, membeli makanan, memesan 
tiket nonton di bioskop, hingga mencari teman kencan, semua 
dapat dilakukan dari gawai mereka. 


Fenomena ini melahirkan sebuah warga dunia baru yang 
disebut netizen. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa pada tahun 2022, 
pengguna internet, alias netizen, di Indonesia mencapai angka 
210 juta. Dan 89 persen dari angka itu, atau sekitar 166,9 juta, 
mengakses internet dari smartphone dan tablet mereka. 


Bagi orang-orang yang bermental pengusaha, angka-angka 
di atas adalah sebuah pasar besar yang siap untuk dimasuki. 
Mereka kini dapat memasarkan produk-produk mereka ke skala 
yang jauh lebih besar dari sebelumnya. Sebut saja seorang 
produsen sepatu di Bandung yang dapat dengan mudah 
menjajakan produknya untuk para warga di Ujung Pandang. Atau 
seorang pembatik di Pekalongan yang dapat melayani langsung 
pembelinya yang datang dari Aceh. Kemajuan teknologi telah 
membuat manusia terkoneksi tanpa batasan ruang dan waktu. 


Hal ini juga mendatangkan peluang besar bagi para 
penyebar syiar islam untuk berdakwah secara lebih luas. Mereka 
kini mempunyai jalan untuk menjangkau jutaan netizen yang 
hidupnya sibuk dantidak punya waktu untuk menghadiri mimbar- 
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mimbar kajian ilmu agama. Platform video seperti Youtube dan 
aplikasi-aplikasi digital yang lain dapat dimanfaatkan untuk 
menjadi jembatan yang menghubungkan para pendakwah 
dengan audiens yang selama ini belum tergarap dengan baik. 
Dengan konten-konten digital, dakwah kini dapat didengarkan 
kapan pun, dimana pun, dan oleh siapa pun. Baik itu di pasar, 
transportasi umum, taman, pojok kampus, maupun ruangan 
kamar, konten-konten dakwah kini dapat diakses dengan 
mudah. 


Pertanyaan yang muncul kemudian adalah: Bagaimana 
konten-konten dakwah yang diproduksi dapat merengkuh minat 
para netizen? Dengan cara apa ceramah-ceramah keagamaan 
yang digaungkan dapat lebih menarik untuk ditonton dari pada 
jutaan konten yang lain? 


Ini adalah tantangan yang nyata bagi para pendakwah 
untuk membingkai konten-konten ceramah mereka yang sarat 
ilmu dan nilai-nilai kebajikan menjadi indah untuk didengar dan 
dilihat. Konten-konten mereka harus memiliki daya pikat yang 
lebih dalam dibanding konten-konten umum yang berseliweran 
di timeline platform-platform digital. Jikalau tidak, maka sebagus 
apa pun nilai keilmuan dari konten yang diproduksi akan kalah 
dengan konten-konten hiburan yang lebih menyenangkan untuk 
disaksikan. 


Contoh kecil, ada seorang content creator yang sangat 
aktif di youtube. Jumlah subscriber orang ini mencapai jutaan 
sehingga tiap kali ia mengupload videonya, maka jutaan orang 
pengikutnya itu telah siap sedia untuk menonton. Sayangnya, 
tak satu pun dari video-video yang dihasilkan oleh youtuber 
ini mendatangkan nilai kebaikan selain hanya hiburan belaka. 
Di sisi lain, ada seorang ustadz yang mengupload video kajian 
ilmunya di platform yang sama tetapi jumlah views-nya hanya 
beberapa ratus saja. Padahal jika dilihat dari sisi manfaat yang 
disebarkan, konten sang ustadz tentu lebih layak mendapatkan 
apresiasi dari para penonton. 
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Hal-hal seperti ini tidak hanya terjadi di Youtube saja, tetapi 
juga di platform-platform digital lainnya di mana konten-konten 
yang mempunyai sisi edukatif cenderung kurang diminati 
dibanding konten-konten yang bahkan tidak mengandung unsur 
positif sama sekali. Tren seperti ini harus disikapi dengan cara- 
cara yang cerdas agar masyarakat nantinya lebih tergerak untuk 
menginvestasikan waktu dan perhatian mereka pada konten- 
konten yang lebih bermaslahat. 


Pada akhirnya, dalam upaya untuk menjembatani orang- 
orang yang kurang dalam literasi keagamaan dengan ilmu yang 
mereka perlukan, para pendakwah harus bekerja lebih keras 
dibanding sebelumnya. Mereka harus mampu menawarkan 
konten-konten dakwah yang tidak hanya positif, tetapi juga 
menarik untuk dikonsumsi. Karena hanya dengan itu, mereka 
akan mampu meraih cinta dari para netizen. 
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Setiap kita adalah Dai 


Kata dai adalah isim fail dari kata da'a - yad'u- da'wah 
menjadi da'i yang berarti ajak, mengajak dan menjadi pengajak. 
Dalam realitas, istilah da'i atau pelaku dakwah dalam praktiknya 
tidak melulu ceramah, ada yang menggunakan istilah mauidlah 
atau taushiah bahkan dengan praktik pengajian atau berbentuk 
perilaku atau perbuatan. Dari semua penggunaan istilah dakwah 
tersebut mempunyai misi yang sama yaitu mengajak orang lain. 
Sebagaimana maklum bahwa umat ini ada yang disebut umat 
dakwah dan umat ijabah. Para dai mengajak umat dari mulai 
beriman sampai bagaimana berbuat dan beramal atas nama 
iman. Betapa indah firman mulia ini: 


O.S. Fusshilat (41): 33 
baal Ga LOG) Labo JP) JS GAYA sel Ja 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
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kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: “Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" 


@.S. Al-'Asr (103) 


Ipa SEL Anal cal 1 La SA YR), Jay Sy) aah, 
3) wall) Ta | 


“ Demi masa: Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian: 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasihati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasihati 
supaya menetapi kesabaran". 


Mungkin banyak pembaca hanya mencari pahala membaca 
suratdiatas, betapa kita semua adalah mukhatab atau pihak yang 
diajak bicara oleh Si pemilik kalam mulia itu, Allah SWT. Betapa 
dengan sangat tegasnya suratan makna yang disampaikan 
dengan bahasa sumpah “demi masa. sungguh manusia benar- 
benar dalam kerugian”. Kalam yang didahului dengan sumpah 
berarti amat sangat urgen dan penentu, dan itu untuk kita. 
Bila ada di antara kita yang tidak mau disebut merugi ya harus 
beriman dan menjadi penyeru (dai) dan penyampai yang hak, 
baik dan kebaikan juga sabar dalam menjalani kehidupan. 


Dakwah sebagai penjaga kefitrahan 


Ada pertanyaan yang menggelitik, mengapa musti dakwah 
dan ada para Rasul? Sebagai mukmin, bagian integral satu dari 
rukun Iman yang enam adalah beriman kepada para Rasul. 
Bahwa sikap yang harus kita punya adalah: Tidak membeda- 
bedakan satu orang Rasul-pun dari para Rasulullah yang ada 
(@.S. Al-Bagarah:2:285), sikap kita dengan jawab “Samina wa 
Atha'na - kami dengar dan patuh”. Misi dakwah semua Rasul 
adalah sama yaitu menjaga dan memelihara kefitrahan manusia. 
Manusia terikat dengan MoU abadi mereka dengan Allah SWT., 
manusia sudah berikrar dan bersaksi, mereka bila dilahirkan ke 
dunia akan tetap mengakui dan menjadikan Allah SWT sebagai 
tuhannya. (O.S. Al-'Araf ( 6):172. 


Setiap manusia, selaku makhluk individu bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri (munfarid), juga sebagai makhluk 
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sosial mempunyai kewajiban kolektif (kifayah) menjaga MoU 
abadi tersebut. Kita berasal dari Dzat yang Suci, dilahirkan ke 
dunia dengan cara yang suci, dan silakan mengisi hidup dan 
kehidupan dengan syariat-Nya yang suci, dan akan dipulangkan 
kepada-Nya semoga dengan suci dan akan dikumpulkan dengan 
para hamba-Nya yang suci: Radliatan mardliyah - Faakhuli fi Ibadi 
- Wad khuli Jannati" @.S. Al-Fajr (89), dan tentu semuanya tentu 
dengan usaha dan perjuangan (Al-Ghasyiyah (88): 8. 


Dakwah diarahkan untuk menjaga dan merawat 
jagat dari kepunahan dan hilangnya identitas manusia dan 
kemanusiaannya, menjaga akhlak dalam balutan iman yang 
terejawantahkah dalamsikap dan perilaku setiapinsan. Indonesia 
adalah Negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
proses islamisasi Indonesia ini dimulai dari sejak Indonesia 
masih merupakan wilayah - wilayah kerajaan yang ada di 
kepulauan nusantara, islamisasi dilakukan oleh para pejuang 
dakwah (para wali) yang berasal dari luar nusantara. Para ulama 
ini adalah para dai yang militan dan tangguh lahir dan batin, 
fisik juga mental, keteguhan keyakinan bersemai di dada, akhlak 
mulia dalam balutan baju keulamaan serta cakrawala wawasan 
nan luas sebagai modalnya. Mereka para pembawa panji Islam 
ini lambat laun dengan pasti mampu merubah masyarakat 
menjadi muslim-beragama Islam, dan muhsin - orang baik dan 
berbuat yang terbaik (Min al-dlulumat ila an-Nur). 


Islam Shalah likulli Zaman (masa) wa Makan (tempat). 


Islam adalah agama damai-salamah, agama berorientasi 
pada kesejahteraan dan kebahagiaan. Betapa sering kita dengar 
atau baca adanya Islam pobia, banyak aktifitas dakwah yang 
justru kontra produktif, alih-alih orang mau menjadi Islam justru 
yang ada malah menjauhi Islam dan memusuhinya. Kontradiktif 
bisa terjadi karna fikih dakwah para dai yang dalam pemilihan 
diksi dan sikap yang justru provokatif, mustinya ramah tapi 
malah marah, mengajak justru malah mengejek, harusnya 
merangkul tapi malah memukul, mempermudah masalah justru 
membuat masalah, bersimpatik malah antipati dan berdakwah 
adalah memberikan solutif bukan problemis. 
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Dai dalam dakwahnya harus memahami audient (Khatib 
al-Nas bi Godri Ugulihim). Kapan dakwah dilakukan dengan 
hikmah (sikap, prilaku keteladanan), mauidlah (ceramah dengan 
berbagai media dan lokasinya), juga mujadalah billati Hiya Ahsan 
(diskusi dan adu argumentasi). O.S. Al-Nahl (16) :125 


Realitas di depan mata bahwa masyarakat juga mengalami 
pergeseran dan perubahan. Kalau seorang dai pertama, 
ternama, dan terafdlal beliau: Rasulullah SAW yang memang 
uswah hasanah bagi kita semua (para dai khususnya) mampu 
merubah masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat madani. 
Bagaimana di era sekarang, masyarakat yang justru menjadi 
“jahiliyah modern”, masyarakat agraris menjadi metropolis, 
generasi 4.0, mental nrimo eng pangdum dalam jiwa gona'ah 
menjadi matrialis dan hedonism???. Stile hidup dan kehidupan 
mereka hanya dengan jari semua terpenuhi karena kemajuan 
teknologi, masyarakat yang menjadikan materi sebagai ukuran 
untuk kata bahagia dan juga sukses. 


Tentu kondisi saat ini, era 4.0 bagi para pelaku dan pegiat 
dakwah merupakan tantangan dan juga harapan tersendiri. 
Dalam kitab al-Tadzkirah al-Hamduniyyah disampaikan: 


Sg Ob) OFj8 ar Sal SENI AN 


Janganlah kalian memaksa anak-anak/generasi muda kalian mengikuti 
adab/budaya kalian, karena mereka terlahir tidak pada masa kalian”. 


Bagi para dai dihadapkan pada dua hal yang paradok, satu 
sisi diharuskan memelihara dan disisi lain dihadapkan adanya 
perubahan. Sikap dai NU harus mengikuti garis perjuangan NU 
dengan jargon kaidahnya: BNI Adbb ISI, Ela! adl All - 
Memelihara yang lama yang dianggap baik dan mau mengambil 
yang baru yang lebih baik. 


Tiap dai harus betul-betul memahami dan menguasai 
medan juang, siapa yang dihadapi dan corak ragam stile hidup 
dan latar belakang ekonomi, budaya, dan pendidikannya. 
Seorang da'i harus membekali diri ilmu dlahir dan batin. Baginya 
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ada waktu dimana saat itu ia berasik masyuk dzikrullah dengan 
aurad dan laku spritualnya, dan sisi lain harus menguasai 
teknologi dengan ragam istilahnya dan prakteknya seperti WA, 
IG, Facebook dan sebagainya. Betapa di era ini dai harus mampu 
mengkombinasikan antara maddah (materi), thorigah (metode) 
dan ruhul da'i (nilai spiritual). Betapa kita sering mendengar 
istilah: 


“Methode lebih penting dari pada materi, (atau) materi lebih penting dari 


pada methode, (dan) Ruh (spritualitas) si dai lebih penting dari keduanya 
(meteri dan methode)”. 


Dalam sumber utama Islam (Al-Gur'an) kita jumpai banyak 
ayat yang mengajarkan pola tuntunan dakwah dan Rasulullah 
SAW sebagai pihak yang memberikan uswah hasanah dalam 
prakteknya (Hadist). Bahwa jargon Islam Shalah (laik) likulli (pada 
tiap) Zaman (masa) wa Makan (dan tempat) harus dibuktikan. 
Dalam berdakwah harus pandai memilih dan memilah diksi 
yang tepat sebagaimana disebutkan Al-Our'an: Gaulan ma'rufan 
(ucapan yang baik), gaulan maisuran (ucapan yang memudahkan 
- menyenangkan), gaulan baligha (ucapan fasih, jelas dan tepat 
sasaran), gaulan tsagilan (ucapan/amanat yang berat), gaulan 
laiyinan (ucapan yang lemah lembut), gaulan kariman (ucapan 
yang mulia, santun), dan gaulan sadidan (ucapan yang baik, 
jujur). 


Demikian sedikit goresan sumbangsih pemikiran untuk 
kita para dai NU tentang dakwah di era generasi 4.0 dan 
seterusnya, kita harus kuatkan paham terhadap posisi dai 
dalam pandangan Al-Guran, ada beberapa ayat yang kita 
jadikan acuan, diantaranya: Gul Innal Huda Hudallah.. petunjuk/ 
hidayah itu milik Allah, Fa Innama “Alaika Balagh.. Hanya saja 
tugasmu adalah menyampaikan, dan Innaka Ia Tahdi Man 
Ahbabta walakin Allah Yahdi man Yasya' ... Sesungguhnya engkau 
tidak bisa memberi petunjuk/hidayah orang yang engkau cintai, 
tetapi Allah memberikan petunjuk/hidayah kepada siapa yang 
la kehendaki 
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benar-benar menghadapi tantangan berat di era digital. 

Kyai sebagai tokoh sentral dalam pusaran dakwah NU, 
kini mulai digeser oleh peran-peran teknologi, khususnya media 
sosial. Tokoh-tokoh media sosial (medsos), khususnya Youtube, 
bermunculan bak jamur di musim hujan. 


5 ebagai ormas keagamaan berbasis budaya, dakwah NU 


Beragam model dakwah sangat menarik disajikan. Tidak 
sedikit masyarakat “tersihir" oleh model dakwah"ustadz Medsos" 
yang tampak lebih islami karena tampilan dibanding ulama yang 
benar-benar alim. Kelebihan dakwah Medsos karena materinya 
simpel, mudah dipahami, to the point, dan “costumize” bagi 
kehidupan modern. 


14 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


Berdasarkan wataknya, Medsos memang memberi peluang 
siapa pun boleh tampil di ruang publik. Tidak ada mekanisme 
keilmuan rigid yang mampu menyaring lahirnya tokoh agama 
di mata masyarakat. Siapapun, dari mana pun, dengan cara 
pandang apa pun, boleh “mengklaim” sebagai “tokoh agama" 
untuk menjadi referensi umat. 


Orang migran perkotaan menyebut “tokoh agama Medsos" 
dengan “ustadz”. Meski mereka hanya bermodal ilmu agama 
pas-pasan. Kemampuan retorika menjadi andalan. Ibarat 
dagang, kemasan menjadi lebih utama daripada isinya. Karena 
mengikuti prinsip dagang, maka hal terpenting itu diminati dan 
digandrungi oleh banyak calon pembeli. 


Bagaimana dengan model dakwah para Kyai NU? Apakah 
tetap diminati publik atau mulai ditinggalkan masyarakat? 
Corak dakwah NU yang berbasis “kerumunan”, didasarkan pada 
referensi kitab-kitab kuning yang mendalam, dan menyasar 
pada komunitas anggota Nahdhiyyah semata dengan metode 
tradisional sepertinya mulai kurang diminati. Di dunia maya, 
ulama atau kyai pesantren dengan ribuan santri kurang begitu 
dikenal karena pola dakwahnya yang dianggap masih tradisional. 


Pada saat yang sama, ustadz Medsos justru begitu agresif 
memasuki ruang-ruang umum untuk mempengaruhi cara 
pandang keagamaan masyarakat. Repotnya lagi, cara pandang 
keagamaan yang diusung ustadz Medsos lebih anti mainstream, 
seperti pemahaman wahabisme yang sering memojokkan 
amaliyah nahdhiyyah, atau pandangan keagamaan kanan yang 
menjadi tantangan nyata bagi keragaman. Tengoklah akun 
Youtube mereka, seperti Kholid Basalah, Syafig Riza Basalamah, 
Dery Sulaiman, Yahya Waloni, Hannan Attaki, Felix Sieu, Firanda 
Andirja, Yazid bin Abdul Gadir Jawas, dan semacamnya. 


Tanda-tanda pergeseran dakwah dari ulama yang 
mumpuni (rasikhakhun fil-ilmi) ke “ustadz Medsos" benar-benar 
perlu diwaspadai. Tidak dapat dipungkiri, saat ini, masyarakat 
digital (digital society) sebagai sebuah gambaran nyata umat 
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menyukai sosok ustadz-ustadz tersebut lebih karena kemasan 
dakwahnya yang menarik. 


Cara membangun logika keagamaan pun sederhana, 
sehingga mudah dicerna bagi kalangan awam, khususnya 
kalangan milenial. Belum lagi mereka memiliki tim Medsos 
yang solid, sehingga mampu membaca peta maya melalui 
penguasaan seperti Google Intelligent, dan semacamnya. 


Bagaimana dengan model dakwah NU? Memang 
belakangan ini telah lahir ulama muda NU, seperti Gus Baha 
yang mampu viral dengan keunikan kajian Islam-nya, sehingga 
memiliki follower jutaan. Itu pun karena dikreasi oleh para santri 
beliau yang sadar akan kekuatan Medsos, sehingga menjadi 
fenomena yang menarik. 


Juga ada model dakwah KH. Anwar Zahid dan Ustadzah 
Mumpuni yang lebih menonjolkan materi jenaka, Gus Muwafig 
dan Gus Miftah yang tampil nyentrik mulai mewarnai di jagad 
maya. Demikian juga teman-teman muda NU Online telah giat- 
giatnya menyajikan dakwah model NU di dunia maya secara 
lebih menarik. Tentu, upaya-upaya menghadirkan ragam model 
dakwah NU perlu terus dilakukan jika tidak ingin digerus oleh 
ustadz-ustadz Medsos yang penetrasinya semakin dalam 
dan luas. Karakteristik dakwah NU yang wasathiyah, berbasis 
budaya, dan mendamaikan bagi kehidupan umat beragama 
perlu mendapat perhatian seriys agar tetap diminati publik. 


Cara Islam ala NU sebagai basis kokohnya NKRI dengan 
wataknya yang sejuk, ramah terhadap budaya dengan visi 
Islam rahmatan lil-alamin harus benar-benar dirawat dan 
diperjuangkan. Kalangan muda NU, khususnya para dai 
harus terus mengembangkan jejaring yang kuat agar dapat 
membentengi serbuan paham-paham yang dapat mengancam 
kebangsaan kita. 


Setidaknya ada tiga langkah yang perlu dilakukan untuk 
mengembangkan corak dakwah nahdhiyyah di era digital seperti 
saat ini: 
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Pertama, NU perlu melakukan kaderisasi muballigh atau 
dai muda yang memiliki basis kedalaman ilmu agama secara 
intensif dengan pembekalan terhadap dunia digital, seperti 
Google Intelligent, Google Adsense, dan sejenisnya serta 
pembuatan konten-konten menarik untuk membangun logika 
dan insight beragama yang ramah dan wasathiyah, sehingga 
pesan-pesan dakwahnya dapat mengena dan diterima oleh 
umat digital (digital society), khususnya generasi Z sebagai digital 
native society (masyarakat digital asli). 


Kedua, perlu dilakukan pemetaan dakwah digital sesuai 
dengan kebutuhan. Setiap generasi dan komunitas tentu 
memiliki watak berbeda dalam mencerap konten-konten 
dakwah, maka diperlukan varian model dakwah digital agar 
dapat “costumize" terhadap kebutuhan kehidupan modern di era 
digital. Setidaknya, perlu ada data-data yang cukup berdasarkan 
hasil riset atau kajian mendalam atas kebutuhan dakwah bagi 
umat digital. 


Ketiga, mendorong lahirnya anak-anak muda NU 
sebagai inventor (penemu) berbagai media digital dalam 
proses pembelajaran keislaman yang efektif, cepat, dan 
mudah berbentuk aplikasi yang user friendly dengan tetap 
menjaga kekhasan tradisi kepesantrenan. Beberapa contoh 
bisa disampaikan misalnya temuan aplikasi tentang metode 
belajar cepat tentang nahwu dan sharaf, mampu membaca dan 
memahami kitab kuning dalam waktu singkat, aplikasi tentang 
metode takhrij pendapat ulama fikih, dan lain-lain. 


Ketiga langkah tersebut menjadi kewajiban bagi NU agar 
dapat hadir dalam menjalankan dakwahnya tetap relevan 
dengan perkembangan zaman. Kemampuan adaptasi akan 
menjadi kunci NU tetap eksis dalam setiap perubahan iklim dan 
cuaca di masa yang akan datang. 
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yang pada akhirnya melahirkan terhadap industry yang 

membawa pada perubahan sistem perdagangan dan 
komunikasi. Hal itu membuat manusia modern terpukau 
dan tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh modernisasi. 
Perkembangan teknologi informasi yang terjadi saat ini tidak 
semuanya memberikan dampak positif bagi kehidupan manusia. 
Sebab dari sudut yang lain ternyata kemajuan teknologi 
informasi juga memberikan dampak negatif bagi kehidupan 
manusia. Sebagaimana metode dakwah yang saat ini sudah 
mulai memasuki dimensi digital melalui media sosial seperti 
facebook, twiter, instagram, whatsap, email, dan lain sebagainya. 
Perkembangan yang terjadi dalam dakwah tersebut sebenarnya 
disatu sisi memang memiliki pengaruh yang baik dalam media 


RR sen ilmu melahirkan terhadap revolusi teknologi 
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dakwah dan trendsetter (penentu) terhadap keberhasilan dakwah 
(Ishanan, 2017). 


Dakwah yang saat ini menggunakan media sosial dalam 
perkembangannya menyebabkan masyarakat merasakan 
kemudahan dalam menerima dan mengadopsi berbagai media 
informasi dakwah dengan tanpa harus hadir dalam acaranya. 
Dampaknya mereka lupa bahwa mudahnya mengakses 
informasi juga bisa melahirkan kejahatan dengan cepat dan 
mudah. Bahkan sekarang ini juga sering terjadi kasus penipuan 
dalam bentuk “minta transfer" sering terjadi di sekitar kita, mulai 
dari pelanggan atau pengguna HP menerima sms atau pesan 
whatsap yang isinya meminta ditransfer sejumlah uang melalui 
sebuahrekening (Karim, 2016). Bahkan dalam dakwah juga sering 
kali terjadi penyampaian dakwah yang isinya justru mengajak 
kepada kekerasan, intoleran, anti Pancasila, radikalisme, 
terorisme dan lain sebagainya. Hal ini tentunya menjadi salah 
satu tantangan yang harus benar-benar diperhatikan oleh para 
da'i. Sebab jika para da'i tidak memahami hal ini, bisa saja dakwah 
yang disampaikan di media sosial menjadi ujaran kebencian dan 
perpecahan antar umat Islam. 


Permasalahan yang demikian jangan sampai menjadi 
penghalang dalam berdakwah melalui media sosial khususnya 
media komunikasi yang saat ini semakin berkembang. Dakwah 
melalui media sosial yang memanfaatkan media internet 
termasuk simbol dari adanya proses kebudayaan yang meluas 
dan membuat dakwah menjadi semakin terbuka. Sebab dengan 
media internet aktivitas dakwah mulai melakukan reduksi 
pada makna agama yang sebelumnya sudah dipahami terlebih 
dahulu. Apalagi agama bukan lagi serangkaian sistem nilai dan 
norma yang di dalamnya berupa aspek kehidupan, namun 
agama merupakan salah satu alternatif norma yang bersifat 
optional. Sehingga penyempitan makna agama terbatas pada 
hal-hal yang bersifat ritual (Efa Rubawati, 2018). 


Peluang dakwah melalui media internet menurut Efa 
Rubawati (2018) membuat pesan (materi dakwah) lebih fokus 
pada masalah-masalah yang berkaitan dengan ibadah mahdhah 
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berkembang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yang 
merupakan relasi dari ajaran Islam yang kaffah. Sehingga dakwah 
yang sekarang berkembang berusaha memecahkan masalah- 
masalah yang sedang dihadapi oleh masyarakat yang memang 
membutuhkan solusi. Oleh karena itu, manusia yang sejak lahir 
sudah terbiasa dengan lingkungan digital akan selalu berusaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk pemahaman agama 
melalui dakwah di digital. Hal inilah yang pada akhirnya informasi- 
informasi yang berkaitan dengan agama akan berusaha 
dicarinya melalui media internet. Tidak heran jika “google” lebih 
dipercaya dan dianggap sebagai rujukan yang paling tepat untuk 
menjawab berbagai problematika keagamaan. Maka sudah 
sepantasnya para da'i memanfaatkan teknologi informasi yang 
semakin mengalami kemajuan dijadikan sebagai media yang 
mendukung terhadap kesuksesan dakwah Islam. 


Teknologi informasi yang semakin berkembang menurut 
Putri & Fakhruddin (2021) harus mempermudah dalam 
menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat 
dalam berbagai aspek kehidupannya. Sehingga pesan-pesan 
Islam yang disampaikan melalui dakwah bisa membuat para 
da'i memahami dan memanfaatkan peluang yang ada dalam 
mengatur kehidupan manusia. Oleh karena itu, dakwah yang 
didalamnya membawa pesan-pesan agama Islam harus 
dikemas dalam berbagai macam media teknologi yang ada. 
Dengan begitu, dakwah yang disampaikan mampu bersaing 
dengan berbagai media informasi yang dilakukan oleh para 
pelaku dakwah. Pelaku dakwah harus siap mengemban tugas 
sebagai da'i “mimbar” sekaligus da'i “provider”. Karena hal itu 
bisa menjadi sarana yang dapat menghantarkan para da'i dapat 
menyampaikan dakwah Islam bisa diterima oleh siapa saja 
khususnya bagi umat Muslim. Maka dari itu, dalam berdakwah 
para da'i harus bisa menggunakan metode dakwah yang mudah 
diterima dan dipahami oleh semua orang tanpa menimbulkan 
sebuah masalah seperti ujaran kebencian dan perpecahan 
dalam umat Islam. 
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Metode dakwah di era 4.0 sebagai penentu 
keberhasilan dakwah yang saat ini kebanyakan sudah 
beralih pada dakwah di media sosial. Dakwah Islam 
mampu memasuki seluruh lapisan wilayah dan ruang 
lingkup kehidupan sehari-hari masyarakat. Sehingga 
seluruh aspek kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan 
dari sudut pandang dakwah yang merupakan tolak ukur 
dalam penilaian Islam yang mencakup seluruh lapisan 
kehidupan manusia. Sifat dakwah yang universal membuat 
dakwah harus dapat menyentuh seluruh lapisan sosial, 
ekonomi, budaya, pendidikan serta teknologi. Oleh karena 
itu, dakwah dengan menggunakan internet harus mampu 
menyampaikan ajaran Islam yang saat ini sudah berada 
pada era industri 4.0. Hal ini bisa saja dijadikan sebagai 
peluang dan tantangan bagi para da'i untuk senantiasa 
mengajak pada kebaikan. 


Kesadaran terhadap pentingnya dakwah dengan 
media sosial harus sudah mulai dibangun sekarang ini. 
Media sosial di era 4.0 merupakan media dakwah yang 
sangat tepat sekali untuk dijadikan sebagai sarana dakwah 
para da'i. Sebab media sosial merupakan media informasi 
yangsaat ini banyak dikonsumsi oleh para generasi milenial 
maupun lainnya. Para da'i harus mampu memanfaatkan 
media sosial untuk menyampaikan dakwah, menebar 
kebaikan dan berusaha mengajak orang untuk melakukan 
kebaikan. Hal ini termasuk tantangan para da'i dalam 
berdakwah di era globalisasi yang segala sesuatunya 
bergantung pada perkembangan teknologi yang dalam 
hal ini adalah media sosial. Maka sudah saatnya pesan- 
pesan dakwah disampaikan oleh para da'i dengan tanpa 
diskriminasi. Karena diskriminasi hanya akan melahirkan 
permasalahan kemanusian yang berkepanjangan (Eko 
Sumadi, 2016). 


Tantangan dakwah di era 4.0 sebagai motivasi dalam 
berdakwah yang sudah saatnya dipahami dan diminimalisir 
keberadaannya. Seorang da'i harus benar-benar dapat 
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mengambil peluang dan menghalau berbagai tantangan yang 
ada demi keberlangsungan dakwah Islam bagi seluruh umat 
Islam pada khususnya dan umat manusia pada umumnya. 
Maka seorang da'i jangan sampai tantangan dakwah ini menjadi 
beban dan penghalang dalam kesuksesan dakwah. Tantangan 
dakwah yang terjadi pada era industri 4.0 membuat kebanyakan 
manusia memiliki kecenderungan dengan pemikiran yang serba 
materialis dan rasionalitas. Paham materialisme membuat 
seseorang hanya mempercayai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan materi (kebendaan). Sedangkan paham rasionalitas 
membuat seseorang berusaha mengetahui kebenaran hanya 
dengan menggunakan rasio. Selain itu, teknologi informasi yang 
ada saat ini kebanyakan masih dikuasai oleh negara-negara 
yang secara umum mereka memiliki keyakinan bahwa siapa 
saja yang menguasai suatu informasi maka mereka yang akan 
menjadi penguasa. Inilah tantangan paling utama yang harus 
dipahami betul oleh para da'i demi kesuksesan dakwah Islam 
bisa tersampaikan kepada seluruh umat manusia khususnya 
umat Muslim (Anton Widodo & Fathurohman, 2019). 
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sosial) mengalami transmisi dari media tradisional (tatap 

muka/halagoh) ke virtual. Tradisi melekat pada pesantren 
mendapatkan tekanan di era digitalisasi. Salah satunya pengajian 
online “ngaji Ihya Online" dari Gus Ulil Abshar Abdalla menjadi 
perubahan signifikan dalam ritus ngaji yang turun temurun 
di pesantren. Gus Ulil dapat dikatakan sebagai pioneer kajian 
berbasis online melalui media Facebook. Dalam wawancaranya 
bersama Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Prof. Dr. Phil. Almakin di akun YouTube Almakin, Gus 
Ulil menyatakan latar belakang ikhtiar tersebut dilakukan adalah 
motivasi dari sang istri lenas Tsuroiya. Sang istrinya memiliki 
peran dalam pelaksanaan kajian tersebut dengan menggunakan 
akun Facebook lenas sebagai media live streaming. Saat ini 


Pp erkembangan da'wah pada era digital medsos (media 
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pun, dia dijuluki KO (Kiai Online) oleh para jamaahnya. Secara 
sederhana tulisan ini hendak mengamati kajian Ihya Ulumuddin 
berbasis online ini sebagai media da'wah yang kompatibel 
dengan arus digitalisasi. Juga sebagai penyampai pesan open 
minded (moderasi) atas perbedaan. 


Istri Gus Ulil dikenal sebagai Adminnya, karena alur teknis 
dari pengajian ini dipersiapkan istrinya. Platform yang digunakan 
adalah Facebook, alasan pakai itu menurutnya suasana lebih 
intim dan komunikatif. Namun, mengalami perkembangan 
dengan meng-uploadnya ke akun YouTube setelah selesai 
melaksanakan live streaming. Pengajian kitab Ihya Ulumuddin 
karya Imam Ghazali secara online sebenarnya pembahasan agak 
serius. Namun, Gus Ulil menyajikannya dengan cara berbeda 
dengan gaya disesuaikan kalangan milenial. Seberat apapun 
topiknya, anak muda tetap bisa mempelajarinya 


Objek kajian yang dikaji dalam pengajian Gus Ulil adalah 
kitab Ihya Ulumuddin karya dari seorang tokoh teologis, sufi, 
bahkan filsuf Persia yaitu Abu Hamid Muhammadbin Muhammad 
al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi' hujjatul Islam. Mayoritas muslim 
dunia, tak terkecuali di Indonesia mengenalnya dengan nama Al- 
Ghazali. Seorang tokoh besar dalam khazanah pemikiran Islam 
yang memiliki pengaruh besar pada bidang filsafat dan teolog. 
Ihya Ulumuddin sebagai magnum opus dijadikan referensi utama 
oleh cendekiawan muslim. Begitupun para kiai Nahdhatul Ulama 
(NU) mensentralkan tokoh ini sebagai pijakan. Abdurrahman 
Wahid disapa Gus Dur dan Gus Mus merupakan dua di antara 
berbagai tokoh NU yang terilhami Al-Ghazali. 


Gus Ulil dengan kajian onlinenya membahas Ihya 
Ulumuddin menjadi daya tarik bukan hanya dari kalangan 
muslim sendiri, bahkan mereka yang beragama Kristen pun 
mengikuti pengajiannya. Tidak hanya itu, Gus Ulil memberikan 
apresiasi juga bagi jamaah yang berasal dari Korea dan Taiwan. 
Pernyataan ini diperoleh dari podcast dengan Almakin di UIN 
Sunan Kalijaga beberapa bulan lalu. Almakin pun mengklaim 
ngaji ini sebagai transmisi da'wah. 
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Pada kesempatan yang diberikan kepada Gus Ulil sebagai 
pembicara dalam berbagai invited speaker conference, seminar, 
dan lainnya selalu disisipkan eksistensi Al-Ghazali. Semisal acara 
international conference di UIN Raden Mas Said Surakarta yang 
menampilkan tema toleransi. Saat itu, beliau menjabarkan 
pemikiran Al-Ghazali tentangtoleransi internal Islam. Menurut Al- 
Ghazali sikap intoleransi muncul diakibatkan oleh penyempitan 
term dalam konsep Islam. Sehingga membuat Islam seolah-olah 
tertutup akan perbedaan yang luas. 


Dengan maraknya tekanan digitalisasi dari berbagai sisi 
kehidupan, Gus Ulil dengan majlis “Ngaji Ihya Online” mampu 
beradaptasi dengan perubahan ini. Ada yang menarik dari 
dampak pengajian ini yaitu munculnya kesadaran terhadap Gus 
Ulil yang awalnya oleh sebagian kalangan dianggap liberal dan 
sebagainya. Namun, label itu lama kelamaan luntur dengan 
adanya kajian ini. Sebagaimana di awal pendahuluan hendak 
pesan moderasi, hal ini dilakukan oleh Gus Ulil melalui tokoh 
sentral Imam Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali dikenal moderat 
dengan keilmuannya yang beragam mulai filsafat, tasawuf, dan 
bidang hukum mampu diseimbangkan oleh Ghazali dalam kitab 
Ihya Ulumuddin. 


Dari penjelasan di atas seharusnya menjadi dorongan bagi 
para penda'i/penda'wah untuk mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman yang dinamis. Sebagaimana semboyan 
NU “al-muhafadhah “ala al-gadim al-shalih wal akhazu bil jadidi 
al-ashlah” yang bermakna kita harus mempertahankan tradisi 
lama yang baik dan kemudian mengadopsi tradisi baru yang 
lebih baik, karena ini landasan dasar NU. Substansi yang 
disampaikan pun seyogyanya tidak menimbulkan polemik atau 
bahkan perpecahan umat, meskipun tidak dipungkuri adanya 
silang pendapat sikap keterbukaan dan moderat tidak mudah 
menyalahkan orang lain adanya kuncinya. @uote dari K.H. 
Hasyim Asy'ari dapat dijadikan modal “Dakwah dengan cara 
memusuhi ibarat orang membangun kota, tetapi merobohkan 
istananya." 
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budaya “populer” sejalan dengan populernya berbagai 

platform media digital seperti Tiktok, Instagram, Youtube, 
Facebook, Telegram, Whats app serta berbagai platform media 
Online lainnya. Kehadiran perempuan di ruang publik tidak 
terlepas dari peningkatan jumlah penduduk perempuan 
sebagaimana data dari BPS pada tahun 2022 tercatat 4946 
dari jumlah penduduk Indonesia berkelamin perempuan 
atau sebanyak 134 juta jiwa. Sedangkan sisanya, sebanyak 
5196 berjenis kelamin laki-laki. Dari BPS menunjukkan bahwa 
komposisi penduduk Indonesia membentuk diagram piramida 
artinya penduduk usia muda mendominasi dibanding mereka 
yang telah berusia senja. Pola data berdasarkan umur ini paralel 
dengan data berdasarkan jenis kelamin, di mana usia muda 
perempuan dan laki-laki sama-sama mendominasi. Dengan 


Kasaoa perempuan di media sosial melahirkan 
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kata lain, bahwa kehadiran perempuan khususnya para daiyah 
baik di ruang publik maupun ruang digital ini menghadirkan 
spirit dakwah keagamaan dalam mewujudkan pembangunan 
yang menyeluruh dengan memperhatikan peranan perempuan 
sebagai sumber daya manusia yang universal. Aspek lain 
yang tidak kalah pentingnya, bahwa kehadiran para daiyah ini 
memberikan warna baru bagaimana segmentasi dakwah ini 
tidak hanya bagi kaum lelaki tetapi juga bagai kaum perempuan. 


Perkembangan dakwah digital perempuan pada akhirnya 
memunculkan peranan perempuan di media digital. Dalam 
muatan dakwah yang disampaikan memberikan warna 
kepada masyarakat mengenai pendidikan anak sebagai salah 
satu contohnya adalah Najla Syihab, dakwah anti kekerasan 
bagi perempuan yang sering disampaikan oleh Nur Ro'fiah, 
Muslimah yang ramah melalui Neswah yang diinisiasi oleh 
Maria Fauziah, kajian Fikih Wanita oleh Ning Sheila Hasina, serta 
tokoh-tokoh perempuan lainnya sebagai daiyah di media digital 
yang memiliki otoritas keilmuan yang memberikan penguatan 
terhadap muatan dakwah perempuan di media digital yang 
dialogis. Oleh karenanya, pengurusutamaan dakwah perempuan 
baik Nyai maupun Diayah di media digital memberikan ruang 
eksistensi bagai para ulama perempuan di ruang publik dan 
memberikan muatan dakwah yang transformatif khususnya 
dalam menghadapi krisis spiritual dan kemanusiaan. 


Tekno-Religi Sebagai Pendekatan Dakwah 


Perkembangan teknologi pada era ini memengaruhi model 
dakwah semakin berkembang pesat dan dinamis. Salah satu 
tren dakwah digital yang dalam pendekatan dakwah dikenal 
dengan Techno-religion (Pambayun, 2021). Pendekatan dakwah 
ini dapat diartikan bahwa saat dakwah bersinggungan dengan 
teknologi maka keberadaannya dalam wilayah objek material 
dakwah atau dengan kata lain, bahwa dakwah sebagai eksistensi 
yang memiliki makna sedangkan teknologi sebagai materi 
suatu realitas. Dalam kajian akademik yang dilakukan oleh 
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Fachurozi (Fakhruroji, 2015) bahwa pendekatan techno-religion 
dalam dakwah ini, setidaknya memberikan dampak terhadap 
dua aspek yakni, pertama: memperluas peran media dalam 
memperoleh informasi keagamaan, kedua, menggambarkan 
fenomena “pendelegasian” wewenang otoritas agama atas 
teknologi sehingga memperlihatkan adanya negosiasi antara 
agen agama dan agen teknologi. 


Kajian di atas memperkuat apa yang dikatakan oleh Hoover 
bahwa pada saat ini perbincangan mengenai agama tidak 
dapat dipisahkan dari media dan teknologi keduanya sangat 
erat kaitannya dalam memberikan pesan terhadap agama. 
Hal senada diutarakan oleh Morgan bahwa dengan adanya 
revolusi industri manusia lebih kental dengan penggunaan 
media dan teknologi, bahwa perkembangan kajian tentang 
agama dan media semakin pesat meningkat. Sejalan dengan hal 
tersebut Stuart Hall menegaskan bahwa teknologi dalam hal ini 
media memiliki peran yang sangat penting selain sebagai alat 
komunikasi tetapi juga sebagai tempat penyebarluasan pesan, 
media sebagai tempat kontestasi yang membentuk persepsi 
publik sehingga di dalamnya ada ruang yang disebut dengan 
representasi dan pemaknaan. 


Tren teknologi pada era milenial ini adalah media digital, 
di mana melalui media digital ini pesan keagamaan dapat 
lebih cepat dan mudah untuk diakses. Oleh karenanya, dalam 
memberikan representasi dan pemaknaan pesan keagamaan 
yang moderat yang berisikan nilai-nilai Islam rahmatan lil alamin, 
harus disampaikan pula oleh para daiyah yang moderat yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai Islam rahmatan lil alamin. Sekali lagi, 
para perempuan khususnya para daiyah memiliki peran pada 
aspek ini di mana maudu tidak hanya dari kalangan laki-laki 
bahkan media digital saat ini lebih di dominasi oleh kalangan 
perempuan milenial. Dengan kata lain, bahwa peranan daiyah 
ini tidak digantikan oleh teknologi tetapi bagaimana muatan 
pesan keagamaan disampaikan melalui teknologi sebagai 
sarana yang substansiannya atau muatannya tetap dengan 
menamakan nilai-nilai akhlak, kedamaian, kasih sayang, 
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toleransi, kemanusiaan, serta solidaritas sosial di mana ajaran 
dakwah Islam Ahlu Sunnah Wal Jamaah adalah merangkul bukan 
memukul, mengajak bukan menginjak. 


Perempuan Memegang Empat Mandat Dakwah 


Kehidupan manusia seluruh dunia itu di Arahkan oleh 
tiga kekuatan raksasa diatur oleh tiga kekuatan raksasa yaitu: 
pertama, kekuatan kekuasaan tradisi adat: kedua, adalah 
kekuasaan hukum negara, ketiga: pandangan keagamaan inilah 
yang mengatur hidup kita semua. Pada aspek ketiga ini bahwa 
perempuan memiliki andil yang sangat signifikan. Perempuan 
adalah manusia seperti juga laki-laki adalah manusia sebagai 
manusia perempuan seperti juga laki-laki diberi potensi-potensi 
kemanusiaan potensi kemanusiaan itu adalah akal intelektual 
spiritualitas mental dan spiritual. Oleh karenanya perempuan 
memiliki mandat dalam dakwah. Sebagaimana yang diutarakan 
oleh Nyai Badriyah Fayumi setidaknya terdapat 4 mandat 
dakwah bagai perempuan. 


Pertama, perempuan memiliki kedudukan sebagai subjek 
dakwah (Addaiyah). Sayangnya jumlah daiyah lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah Dai. Sebagai refleksi bersama apa 
yang dilauncing oleh LDNU mengenai 10 Dai popular di media 
sosial menunjukkan bawa kecenderungan terhadap subjek 
dakwah masih didominasi oleh laki-laki. Kendati demikian, 
dengan kehadirannya media sosial mulai muncul pada daiyah 
dari kalangan NU yang berbasis pesantren mulai mewarnai 
berbagai platform digital. Oleh karenanya, para daiyah perlu 
lebih masif dalam mendakwakan ajaran-ajaran Islam baik secara 
langsung melalui berbagai majelis, sosial kemasyarakatan 
maupun dalam ruang digital. 


Kedua, perempuan menjadi objek dakwah (maudu). Tak 
dapat dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari bahwa pengajian 
atau majelis taklim lebih didominasi oleh para kaum hawa 
(perempuan). Oleh karenanya, perempuan sebagai objek 
dakwah ini perlu diberikan muatan-muatan dakwah Islam 
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yang rahmatan lil alamin, muatan dakwah yang disampaikan 
menjadikan penguat akan kemajemukan bangsa Indonesia 
bukan sebaliknya, begitu pula muatan dakwah yang disampaikan 
bersinggungan secara langsung dalam kehidupan perempuan. 
Di sisi lain, perempuan sebagai maudu perlu diperkuat dengan 
literasi digital untuk lebih memahami dakwah yang moderat. 
Oleh karenanya, kehadiran ulama perempuan dan daiyah ini 
menjadi entitas yang signifikan sebagai aktor utama terhadap 
dakwah ramah perempuan. 


Ketiga, Perempuan sebagai perspektif. Dalam hal ini bahwa 
laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan yang sama sebagai 
khalifah di muka bumi, artinya sama-sama berlomba-lomba 
dalam berbuat kebaikan. Tidak lantas kemudian ada peran yang 
dikotomi antara laki-laki dan perempuan. Yang perlu disadari 
bahwa banyak perempuan yang memiliki kapasitas keulamaan 
yang setara atau tidak kalah dari ulama laki-laki. Di Indonesia 
saat ini, banyak pengajar perempuan, rektor perempuan, hakim 
agama perempuan, hingga pimpinan organisasi masyarakat 
perempuan. Begitu pula ulama perempuan atau para daiyah 
mereka memiliki peran yang sama, yakni mendakwakan ajaran 
Islam yang rahmatan lil alamin, mendakwahkan kemanusiaan 
dan hal yang dapat disampaikan oleh para daiyah ini adalah 
mendakwahkan kesetaraan. 


Perempuan sebagai perspektif ini menjadi hal yang 
dimandatkan karena sejauh ini keberadaan ulama-ulama 
perempuan yang terdokumentasikan dengan cukup baik lebih 
melekat sebagai pendamping ulama tidak hadir atau muncul 
sebagai karakter dirinya sendiri. Padahal mereka juga punya 
produk-produk pemikiran yang penting, sehingga layak bergelar 
ulama. Istilah ulama perempuan ingin merebut tafsir dan 
berupaya menyajikan kesadaran baru, bahwa ulama bukan 
hanya laki-laki tapi juga ulama perempuan. 


Keempat, Perempuan sebagai tema dakwah. Tak dapat 
dipungkiri dalam tema dakwah ada yang sangat erat kaitannya 
bagi perempuan, bahkan khusus perempuan seperti: kesehatan 
reproduksi perempuan, seperti haid, nifas, istihadhah. 
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Selanjutnya dalam tema dakwah yang erat kaitannya dengan 
perempuan adalah mengenai relasi antara laki-laki dan 
perempuan, antara suami dan istri, terkait keluarga, pengurusan 
anak, serta ralasi kehidupan sosial di ruang publik. Selain 
tema khusus keperempuanan tema relasi ini sangat relevan 
ketika disampaikan oleh para daiyah, karena merakalah yang 
berintekasi secara langsung bahkan terlibat secara langsung. 
Tema selanjutnya adalah tema yang bersifat umum yang 
menitik beratkan kepada kemaslahatan perempuan. Kendati 
bersifat umum tak dapat dipungkiri hal ini sering terlupakan 
sebagai contoh yang sering terjadi di masyarakat adalah 
hubungan relasional antara suami dan istri tidak dilihat dari 
aspek kemaslahatan tetapi lebih didominasi kepada kepatuhan 
sehingga berpotensi terjadi kekerasan dalam rumahtangga. Oleh 
karena itu, perempuan sebagai tema, baik yang sifatnya khusus, 
relasional, maupun umum, sudah seharusnya mengambil peran 
dan tempat di dunia dakwah. 


Seiring dengan berkembangnya platform digital sebagai 
pendekatan techno-religion dalam menyebarkan muatan- 
muatan keagamaan, bahwa peranan perempuan dan para 
daiyah ini tidak hanya terfokus di media sosial. Namun, tetap 
bergerak di ruang nyata dan melakukan edukasi, dakwah, 
pendampingan, juga pemberdayaan perempuan di ruang-ruang 
komunitas yang bersentuhan langsung dengan grassroot (akar 
rumput). Hal ini kenapa menjadi penting, bahwa selain tarigah 
ahamu min maddah ada juga pendekatan yang intensif yang 
akan menjadi faktor keberhasilan dalam dakwah. 
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Tantangan Dunia Islam 


Era globalisasi memberikan tantangan besar terhadap 
umat Islam. Gelombangnya menghempas seluruh eksistensi 
agama-agama di dunia, temasuk Islam. Budaya modern 
membuat perubahan yang signifikan dan mengancam 
eksistensi agama di dalam diri umat beragama (Hamzah & 
Cahyono, 2016). Menurut (Azra, 2002) abad 20 terjadi pergeseran 
paradigma pemahaman tentang agama dari yang dulu terbatas 
kepada idealitas kearah historisitas, dari yang dulunya berkisar 
pada doktrin ke arah entitas sosiologis, dari diskursus esensi ke 
arah eksistensi. Sehingga tantangan agama saat ini bukan hanya 
menjelaskan hubungan antara manusia dengan Tuhan, tetapi 
perlu mengintegrasikan dengan kesadaran hidup berkelompok 
(sosiologis), kesadaran pencarian asal-usul agama (antropologis), 
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pemenuhan kebutuhan untuk membentuk kepribadian yang 
kuat pada diri manusia (psikologis) (Abdullah, 2002). Artinya 
bahwa perlu transformasi ajaran agama-agama, termasuk Islam 
dalam melihat konteks kehidupan di era modern saat ini. Ajaran 
Islam kepada umat harus lebih kontekstual dan kekinian yang 
dapat menjawab tantangan kehidupan di tengan arus teknologi 
informasi. Interaksi dengan umat Islam, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan globalisasi memiliki dampak yang signifikan 
terhadap cara pandang sirah, khususnya di zaman modern 
(Sertkaya, 2022). 


Selanjutnya perkembangan pemikiran dari dunia barat 
menekankan pada rasio dan menafikan aspek transendental 
yang cenderung sekuleristik, materialistik dan positivistif. 
Pemikiran tersebut tidak ramah terhadap ajaran agama-agama, 
sehingga agama tersingkir dari ruang publik dan terpojok di 
ruang privat (Fata & Noorhayati, 2016). Belum lagi perkembangan 
pemikiran intoleran, radikalisme dan terorisme pada agama- 
agama, termasuk dalam Islam. Menurut (Muthuswamy, 2022) 
keyakinan pada Syariah sebagai hukum negara, seperti yang 
dianjurkan oleh para pemimpin agama, memberikan dasar bagi 
radikalisasi dan munculnya kelompok jihadis Salafi. Aksi teror 
selalu diawali dengan penanaman radikalisme (Biyanto, 2015). 
Salah satu strategi dalam pencegahan radikalisme dan terorisme 
di tengah masyarakat adalah pendekatan digital (Aburezeg 
et al., 2022: Biyanto, 2015)dengan memperkuat pemahaman 
kebangsaan, nasionalisme dan moderasi beragama. Pada saat 
yang sama kelompok radikalisme dan terorisme menggunakan 
jejaring media sosial seperti Twitter, Facebook, YouTube, blog, 
dan forum diskusi untuk menyebarkan ideologi dan propaganda 
radikal, dan untuk merekrut orang masuk kelompok mereka 
(Aldera etal., 2021). Oleh karena itu, kontra narasi dan penguatan 
literasi keagamaan berbasis digital perlu diintensifkan baik 
oleh pemerintah, maupun organisasi keagamaan seperti 
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai Langkah pencegahan bagi paham 
radikalisme dan terorisme. 


Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua | 99 


Selain itu, hubungan ekonomi dan agama adalah fokus yang 
perlu menjadi perhatian agama-agama, khususnya Islam. Jika 
dianalisa dalam mesin pencari jurnal bereputasi internasional 
melalui publish or perish dengan kata kunsi “tantang Islam" 
artikel ilmiah yang muncul didominasi penelitian ekonomi dan 
Islam, selanjutnya soal ajaran Islam, tantangan glonalisasi dan 
perkembangan paham radikalisme dan terorisme. Artinya 
bahwa saat ini intelektual muslim tengah focus dalam formulasi 
dan pengembangan ekonomi umat Islam di seluruh dunia. 


Dakwah Multidimensi NU 


Dakwah sebagai rangkain aktivitas untuk menyampaikan 
pesan-pesan agama Islam kepada umat Muslim dalam 
menerima dan menjalankan kehidupan individual maupun 
sosial di dunia dan akhirat (Amin, 2014). Artinya dakwah itu perlu 
mempertimbangkan kontekstualisi zaman dan sangat dinamis, 
begutupula kontan dan isi dakwah harus mempu memuaskan 
dahaga bagi umat muslim mengenai pemahaman dan praktis 
ajaran Islam dari berbagai aspek. 


Pengembangan dakwah bisa dilakukan dengan berbagai 
langkah, seperti transformasi, konstruksi, rekonstruksi, dan 
interpretasi. Penulis mencoba menggagas pengembangan 
dakwah melalui tranformasi dakwah multidimensi, yang 
menurut penulis mempu menjawab tantangan dakwah NU 
sesuai zaman saat ini. 


Dakwah multidimensi merupakan gerakan dakwah yang 
transformatif dengan mempertimbangkan berbagai dimensi 
sesuai dengan konteks sosial masyarakat saat ini. Pertimbangan 
penting dengan sosial masyarakat di tengan kemajuan 
sistem informasi adalah teknologi dan konten dakwah. Untuk 
memaksimalkan transformasi dakwah multidimensi NU perlu 
mempertimbangkan pandangan Rais PB NU 2022-2027 Prof. 
Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA bahwa kader NU atau seorang 
pendakwah harus menguasai 9M yaitu: 
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Mihrab sebagai imam-imam di Masjid-masjid: Mimbar 
yakni membar dakwah di sejumlah media offline dan online: 
Menara menyuarakan suara azan di masjid-masjid sebagai 
Muadzin: MTO dan ST9 mendominasi Dewan Hakim, panitera, 
dan Peserta MTO dan ST@: Majlis Taklim sebagai tutor, 
pembimbing sima'an, dan takhashush tahsinul Ouran: Ma'had 
Tahfis menjadi pembina tahfis yang kini menjamur tumbuh di 
mana-mana: Magabir yakni hadir pada setiap acara kematian, 
ta'ziyah, dan khataman Al-Gur'an: Militer (TNI) dan Polri yaitu 
masuk sebagai anggota kesatuan yang akan bertugas sebagai 
Rohis dan Bintal di kesatuan mereka: MUI menjadi Pengurus di 
Pusat sampai Daerah. 


Kader NUyangmenguasai 9M, kemudian ditransformasikan 
ke dalam dakwah multidimensi maka penguasaan ruang publik 
juga akan multidimensi. Posisi ini memungkikan dakwah NUakan 
membumi kepada masyarakat hingga akar rumput. Dakwah 
multidimensi tidak hanya kontekstual soal instrumen teknologi 
yang digunakan, tapi juga soal konten dakwah yang mampu 
menjadi solusi bagi masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 


E-Dakwah Multidimensi NU 


Perkembangan teknologi tidak hanya berpengaruh 
signifikan terhadapap organisasi korporasi, tapi organisasi 
sosial kemasyarakatan termasuk keagamaan dituntuk untuk 
bertransformasi dalam berinteraksi dengan jama'ahnya. 
Pandemi covid-19 telah mempercepat perkembangan teknologi 
dan manusia dipaksa untuk mengurangi mobilisasi sosial yang 
berinteraksi langsung. Situasi ini memerlukan daya inovasi, 
kreatifitas dan transformasi dakwah menuju e-dakwah, 
termasuk NU dalam berinteraksi dengan jama'ahnya. 


Dakwah Islam di Nusantara sudah masuk sejak 
pertengahan abad ke-7 Masehi yang dibawah oleh saudagar 
Arab melalui hubungan dagang dengan Kerajaan Kalingga pada 
masa kekuasaan Rani Sima (Sunyoto, 2013). Menurut (Sunyoto, 
2013) cerita lisan, prasasti dan ikatan perkawinan antara 
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kerajaan yang dipimpin Muslim merupakan salah satu media 
dakwah saat itu dalam menyebarkan ajaran Islam pada masa 
pra Wali Songo. 


Kemudian dakwah Islam masuk pada era Wali Songo yang 
dikenal dengan Sembilan orang yang mencintai dan dicintai 
Allah (Sunyoto, 2013). Metode dakwah antara pra dan era Wali 
Songo tidak banyak berbeda, akan tetapi fokus dakwah mereka 
yang berbeda yaitu proses asimilasi sosio-kultural-religius 
sebagai gerakan utama dakwah Wali Songo (Sunyoto, 2013). 
Asimilasi dan sinkretisasi adalah metode untuk menjembatani 
titik temu antara budaya dan tradisi keagamaan yang ada di 
Nusantara. Kemudian, langkah-langkah pencapaian dakwah 
Islam dilakukan melalui cara-cara damai. Prinsip maw'izhatul 
hasanah wa mujadalah billati hiya ahsan adalah metode dakwah 
dengan tutur bahasa yang baik. 


E-dakwah merupakan tuntutan bagi akselerasi ajaran Islam 
Nahdliyin kepada jamiahnya. Namun, tidak mengesampingkan 
metode dakwah NU yang telah mapan melalui cultur 
masyarakat tradisional. Metode dakwah yang multidimensi akan 
memperkuat eksistensi NU pada masyarakat yang multidimensi 
pula. Menurut (Dewi et al., 2021: Prabowo et al., 2019) E-Dakwah 
adalah metode yang digunakan dalam mensyiarkan agama 
Islam dengan menggunakan teknologi informasi yang sekarang 
sedang banyak digunakan. Dakwah digital yang menjadi tren 
di Indonesia, baik sebagai aktivitas dakwah dan juga sebagai 
tren kajian (Marwantika, 2021). E-dakwah adalah serangkaian 
aktivitas dakwah dengan memanfaatkan sistem informasi dan 
teknologi saat ini. E-Dakwah dipilih karena bisa dilakukan dimana 
saja dan kapan saja, oleh karena itu e-dakwah adalah sesuatu 
media hal yang tepat di masa pandemi virus Corona (Ma'fiyah, 
2019). E-dakwah di buat untuk mengajak generasi milenial (Dewi 
et al., 2021). 


Dakwah digital ada karena terpaan teknologi media 
digital, inovasi da'i dalam berdakwah, dan perubahan 
masyarakat (mad'u) dalam mengakses dakwah (Marwantika, 
2021). Dakwah di media digital mempunyai karateristik 
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(Kusdewanti & Hatimah, 2016) seperti adanya jejaring (network), 
berisi informasi (information), bersifat (interface), bisa diarsipkan 
(archive), berlangsung pada saat itu juga (realtime) dan adanya 
interaktifitas (interactivity). Sedangkan dakwah di media 
konvensional (Marwantika, 2015) lebih ke komunikasi searah 
dan ada proses gatekeeping yaitu proses penyaringan informasi 
sebelum disebarluarkan ke audien. 


E-dakwah memanfaatkan website, dan media sosial, 
seperti Facebook, YouTube, Instagram, TikTok, WhatsApp, 
Line, LinkedIn dan aplikasi lainnya. E-dakwah menjadi tren tiga 
faktor (Marwantika, 2021) yaitu : 1) Terpaan teknologi media 
digital, 2) Inovasi da'i dalam berdakwah, dan 3) Perubahan 
masyarakat (mad'u) dalam mengakses media dakwah. Kenapa 
perlu bertransformasi ke e-dakwah? Menurut laporan We Are 
Social dan Hootsuite, jumlah pengguna internet di seluruh dunia 
telah mencapai 5,07 miliar orang pada Oktober 2022. Jumlah 
tersebut mencapai 63,454 dari populasi global yang totalnya 
7,99 miliar orang. Sebanyak 92,196 orang menggunakan ponsel 
untuk online. Ponsel kini menyumbang lebih dari 554 waktu 
online, serta hampir 6096 dari lalu lintas web dunia menurut We 
Are Social dalam Digital 2022 October Global Statshot Report. 


Sedangkan di Indonesia jumlah pengguna aktif media 
sosial mencapai 191 juta orang. Jumlahnya terus meningkat 
setiap tahunnya, walau pertumbuhannya mengalami fluktuasi 
sejak 2014-2022. Whatsapp merupakan media sosial yang 
paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebanyak 
88,74. Menyusul Instagram, Facebook, TikTok dan Telegram 
masing-masing 84,846, 81,345, 84,84 dan 81,346. Selanjutnya, 
juga laporan We Are Social, pengguna Youtube dari Indonesia 
menempati posisi ketiga di dunia mencapai 127 juta pengguna 
dengan pangsa pasar sebesar 21,421. 


Sekali lagi data di atas menerangkan betapa pentingnya 
tranformasi menuju e-dakwah NU. Selain itu, untuk 
memaksimalkan penggunaan media sosial dalam e-dakwah 
NU perlu mempertimbangkan karakteristik masing-masing 
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platform. Misalnya, pengguna, konten, dan waktu penggunaan 
masing-masing media sosial. 


Pemetaan terhadap karakteristik konten media sosial akan 
memudahkan pendakwah dalam membuat konten dan kemana 
harus diposting. Hal ini termasuk dalam manajemen dakwah, 
yang implikasinya akan berpengaruh terhadap daya jangkau 
dakwah di media sosial. Daya jangkau yang luas memungkinkan 
akses yang luas bagi jamiah NU terhadap dakwah NU di berbagai 
media sosial. 


Konten Dakwah Multidimensi NU 


Salah satu implikasi penggunaan internet untuk sarana 
dakwah juga berkenaan dengan kecenderungan dari para 
pengguna media internet, khususnya pengguna media sosial, 
dalam mengakses sejumlah konten dakwah. Implikasi penting 
dalam hal ini muncul bagi sebagian besar masyarakat muslim 
kontemporer di Indonesia, yakni dengan memanfaatkan internet 
sebagai media pembelajaran Islam (Fakhruroji, 2019). Tren yang 
muncul adalah internet mampu menjadi sumber rujukan atas 
pengetahuan keagamaan yang ingin diperoleh bagi sejumlah 
penggunanya (Arifin, 2019). 


Penggunaan fasilitas dan media online sebagai 
sarana berdakwah dapat dikatakan sebagai pengembangan 
dalam strategi lama guna memobilisasi khalayak secara 
lebih cepat. Penggunaan internet ini juga bertujuan untuk 
memperluas audiensi global sehingga dinilai lebih efektif 
(Siegel, 2019) untuk menggerakkan massa, khususnya para 
khalayak muslim yang mengakses konten-konten dakwah 
melalui internet, tak terkecuali Youtube. Menurut (Campbell & 
Lovheim, 2011) menyatakan bahwa praktik keagamaan online 
sebenarnya tidak dapat berdiri sendiri tanpa praktik offline 
sehingga, masing-masing akan saling memengaruhi. 


Transformasi  e-dakwah  multidimensi NU perlu 
mempertimbangkan konten dakwah. Konten dakwah 
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multidimensi NU adalah wujud dakwah kontekstual, materi 
dakwah mampu menjawab permasalahan dan pertanyaan- 
pertanyaan jam'iyah NU. Materi dakwah adalah pesan-pesan 
dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan oleh 
subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam 
yang ada terdapat dalam kitabullah maupun sunah Rasulullah 
(Anshari, 1993). Pesan dakwah yang disampaikan bertujuan 
agar madu memenuhi atau mengikuti ajakan dari dakwah 
tersebut (Anggraini, 2019). Konten dakwah NU masih didominasi 
soal agidah, syariat dan akhlak atau pengajian kitab kuning 
dengan menggunakan media sosial. Belum pada pendalaman 
konten dakwah yang lebih spesifik seperti Ahlul Sunnah Wal 
Jama'ah An Nahdliyyah (Aswaja An Nahdliyyah) dari berbagai 
perspektif. Misalnya ekonomi, teknik, sosial, pertanian, dan ilmu 
pengetahuan eksakta lainnya perspektif Aswaja An Nahdliyyah. 
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kemari, khususnya industri 4.0. Namun faktanya, masih 

minimnya pengetahuan masyarakat tentang apa itu 
revolusi industri 4.0, serta dampak dan manfaat apa yang 
diberikan untuk kemajuan sistem di Indonesia yang mayoritas 
penduduknya memeluk agama Islam terbesar di dunia. 
Mengutip dari laman forbes, disebutkan bahwa industri 4.0 
adanya ikut campur antara sistem cerdas dengan otomasi dalam 
sebuah industri. Jadi yang dimaksud disini bahwa teknologi 
berupa komputer, gadget dan internet saling terhubung dengan 
kehidupan manusia sehari-hari dan tidak dapat dipisahkan. 


D ewasa ini, revolusi industri sering digemakan kesana 


Menurut Kementrian Perindustrian, Erlangga Hartanto 
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“Revolusi Industri 4.0 merupakan suatu upaya transformasi 
menuju perbaikan dengan mengintegrasikan dunia online dan 
lini produksi di industri, yang mana semua proses produksi 
berjalan dengan bantuan internet sebagai penopang utamanya”. 
Sedangkan kata “Revolusi” sendiri merupakan perubahan yang 
mendasar terjadi di berbagai macam aspek, tidak hanya aspek 
industri saja, melainkan juga revolusi dalam dunia pendidikan 
dan kehidupan manusia pada umumnya. Kehidupan manusia di 
dunia ini tidak lepas dari berbagaimacam perubahan. Perubahan 
dari masa kepemimpinan Rasulullah Saw. hingga perubahan 
zaman di era milenial saat ini. Semua hal tersebut tentunya efek 
dari perkembangan teknologi yang semakin canggih. 


Pembahasan mengenai perubahan zaman dan teknologi, 
seperti candu yang tidak ada habisnya untuk dikulik dan 
diperbincangkan. Topiknya selalu menarik, hangat dan unik 
dari berbagai aspek. Ledakan informasi dan kemajuan teknologi 
di berbagai bidang tidak boleh kita biarkan lewat begitu saja. 
Kerawanan moral dan etika semakin subur dan merambah 
kemana-mana karena disokongoleh kemajuan alat-alatteknologi 
yang semakin mutakhir, seperti halnya internet, televisi, sosial 
media dan lain sebagainya. Akhirnya kemaksiatan mengalami 
peningkatan kualitas dan kuantitas. Saat ini semakin banyak 
generasi muda yang kehilangan jati diri, hingga miskin iman dan 
ilmu, fatalnya rata-rata dari mereka merupakan generasi muda 
kaum muslimin yang sudah mulai teracuni berbagai racun dunia 
maya akibat dari revolusi industri di era 4.0 ini. 


Di era internet dan serba digital saat ini banyak orang 
yang mencari berbagai macam informasi tentang Islam dari 
“mbah google" secara mentah-mentah. Seolah olah keberadaan 
internet menjadi prioritas utama dan pusat segala informasi 
tanpa perlu menimba ilmu di pesantren bertahun-tahun maupun 
belajar dari guru-guru yang jelas sanad keilmuannya. Bukan 
sepenuhnya salah mbah google yang memfasilitasi kita untuk 
mengakses berbagai informasi yang belum tentu diketahui akan 
kebenarannya. hal ini lah yang menjadi PR bagi generasi muslim 
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saat ini untuk merubah berbagai paradigma-paradigma yang 
salah maupun keliru untuk tidak semakin meracuni umat Islam 
pada umumnya. 


Melihat berbagai macam problematika diatas, perlu 
adanya penyadaran kepada kaum muslim untuk berusaha 
mencegah dan menguatkan benteng pertahanan agidah Islam 
yang berpadukan dengan ilmu dan teknologi. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa perkembangan Islam yang semakin luas 
seperti sekarang ini tidak terlepas dari perjuangan dakwah 
para ulama terdahulu. Dakwah Islam merupakan aktivitas yang 
diwariskan Nabi Muhammad Saw kepada umatnya. Kita selaku 
generasi penerus tentunya wajib menjaga dan memeliharanya 
demi keberlangsungan agama Islam. 


Kata Dakwah pada hakekatnya adalah upaya untuk 
menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang 
diserukan, yakni Islam. Oleh karenanya, aktivitas dakwah tidak 
hanya sebatas pada lisan semata, melainkan seluruh aktivitas 
keseharian kita, yang mana juga mengharuskan seorang muslim 
untuk memberikan contoh tidak hanya secara lisan, tetapi juga 
tulisan dan terlebih lagi teladan yang baik. 


Didorong dengan berbagai macam perkembangan 
zaman dan modernisasi, maka dalam penyampaian dakwah 
pun mengalami pergeseran yang lebih efektif guna mengikuti 
perkembangan zaman saat ini. Sistem dakwah saat ini banyak 
mengalami terobosan baru sebagai upaya menghadapi revolusi 
industri 4.0 salah satunya yakni dengan jejaring media sosial, 
baik itu facebook, twitter, instagram, tiktok maupun youtube 
yang sedang trend saat ini. Disamping tidak meninggalkan 
sistem konvensional atau cara lama yang salafi yakni dengan 
bertatap muka secara langsung, khususnya bagi para generasi 
X yang lahir sebelum tahun 90-an, rata-rata usia mereka masih 
awam dengan penggunaan gadget maupun sosial media. 


Pokok dari permasalahan dakwah di era saat ini sebenarnya 
terletak pada “metode” atau cara penyampaian dakwah 
itu sendiri. Bagaimanapun juga metode dalam berdakwah 
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berpengaruh terhadap hasil yang dicapai atau objek yang dituju. 
karena sebagus apapun materi dakwah yang akan disampaikan 
jika cara penyampaian dakwahnya tidak sesuai dan tidak relevan 
dengan perubahan zaman saat ini maka semua akan sia-sia, 
namun semua tidak terlepas juga dari si pendakwah itu sendiri 
yang harus memiliki ruh sebagai seorang pendakwah. 


DAKWAH BIL LISAN 


Metode dakwah “bil lisan” merupakan metode yang 
dilakukan melalui lisan atau ucapan secara langsung kepada 
para objek yang dituju. Metode dakwah ini pernah dilakukan oleh 
Rasulullah Saw. di zamannya dengan cara sembunyi-sembunyi 
selama bertahun-tahun, kemudian dilanjutkan secara bertahap 
secara terang-terangan hingga saat ini yang diteruskan oleh 
para ulama. 


Penyampaian dakwah secara lisan ini memang tidak 
seberapa diminati oleh sebagian besar kaum milenial karena 
dinilai kolot dan jadul, terlebih materi dakwahnya pun masih 
konvensional. Oleh karena itu, para pendakwah harus bisa 
memilih materi-materi dakwah yang pembahasannya lebih 
kekinian agar bisa menarik kaum milenial turut serta menyimak 
dan mengikuti dakwah tersebut. Adapun bentuk dakwah bil lisan 
bisa disampaikan dari individu ke individu lain, maupun kepada 
kelompok kecil seperti diskusi keagamaan dalam organisasi dan 
juga kelompok-kelompok besar seperti halnya dalam ceramah 
agama dalam pengajian umum. 


Sedangkan konteks dakwah bil lisan yang kekinian bisa 
dikemas dengan cara yang menarik dan sesuai perkembangan 
zaman seperti halnya dakwah melalui media radio, televisi, 
youtube dan sebagainya. Melalui media audio ini sebagai 
saran penunjang yang paling efektif saat ini terlebih bagi kaum 
milenial saat ini yang tidak terlepas dari gadget dan internet, 
tinggal bagaimana seorang dai-daiyah bisa menyampaiakan 
dan mengemas materi yang disampaikan semenarik mungkin 
agar para milenial tidak bosan dan semakin tertarik untuk 
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mendengarkan dakwah Islam. 


DAKWAH BIT TADWIN 


Berdakwah tidak melulu dengan ceramah. Banyak cara 
yang bisa kita lakukan selain bil lisan yakni berdakwah “bit tadwin" 
atau melalui tulisan. Seiring dengan perkembangan zaman pada 
revolusi industri 4.0. ini metode dakwah bit tadwin merupakan 
salah satu metode dakwah yang efektif. Salah satunya melalui 
media sosial yang tingkat efektivitasnya lebih cepat dari pada 
metode lain. 


Dengan didukung perkembangan tatanan dunia maya 
yang semakin eksis, metode dakwah yang disebarkan melalui 
pola tulisan, dengan menerbitkan buku-buku islami, kitab-kitab 
keagamaan terjemahan, majalah, artikel keagamaan di internet, 
koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah di 
sosial media baik itu instagram, facebook, tiktok dan sebagainya 
metode dakwah semacam ini lebih efektif karena tulisannya bisa 
disebarluaskan, discreenshot dan dicopy kemudian dikirim ke 
beberapa group dalam whatsapp maupun osial media lainnya. 
Para Ulama terdahulu memakai metode dakwah “bit tadwin" ini 
dengan menuliskan karya-karyanya dalam bentuk kitab. Adapun 
keuntungan lain dari dakwah bit tadwin ini yakni tidak musnah 
dan rusak sampai kapanpun, meskipun seorang pendakwah 
tersebut sudah wafat. 


DAKWAH BIL HAL 


Jika kita tidak pandai berkata-kata dan membuat tulisan 
yang bagus, maka ada cara lain yang bisa kita lakukan selaku 
generasi muslim yakni dakwah “bil hal” perbuatan nyata, melalui 
tingkah laku kita. Banyak hal yang bisa kita lakukan agar bisa 
membawa pengaruh yang positif terhadap lingkungan sekitar , 
seperti dilingkungan kerja ketika makan sambil berdiri dengan 
mencontohkan makan sambil duduk, begitu pula ketika minum 


112 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


sambil berdiri, sholat berjamaah tepat waktu dan lain sebagainya 


Dakwah “bil hal” sebenarnya bukan mengganti total atau 
keberlanjutan dari dakwah “bil lisan”, keduanya punya peran 
penting dalam proses penyampaian ajaran Islam dengan tetap 
menjaga isi dakwah yang disampaikan. Peran pendakwah 
dalam dakwah “bil hal' sangat penting karena menjadi sorotan 
utama umat. Sebagai panutan, setiap hal yang dikatakan dan 
dikerjakan menjadi inspirasi jama'ah. Jika ada yang tidak sesuai 
maka jama'ah tidak segan memberi cemoohan, kritikan dan 
hujatan. Perlunya mengutamakan kreativitas pendakwahnya 
melalui perbuatan nyata, mislanya saja dengan menyantuni 
fakir miskin, shodagoh, membuka lapangan pekerjaan maupun 
keterampilan kepada masyarakat sekitar dan sebagainya, 
sehingga menjadikan contoh/teladan yang baik kepada 
masyarakat sekitar. Oleh karenanya seorang pendakwah harus 
memperhatikan apa yang diucapkan dan dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari dan harus menghindari segala perbuatan 
maupun perkataan yang bertentangan dengan ajaran agama 
Islam. 


Dari berbagai macam metode dakwah yang telah 
disebutkan diatas, tidak menutup kemungkinan masih banyak 
lagi berbagai macam metode dalam berdakwah yang ada. Tapi 
hal yang terpenting adalah bagaimana kita bisa memposisikan 
diri kita sebagai generasi muslim yang turut andil dalam 
kemajuan agama Islam melalui dakwah sekecil apapun yang 
kita mampu, agar eksistensi agama Islam sendiri tetap jaya 
sampai generasi penerus kita selanjutnya. Tidak perlu menjadi 
sempurna untuk bisa berdakwah, kita harus tetap berdakwah 
sekalipun belum memiliki banyak pengalaman tentang materi 
yang kita dakwahkan. Modal utama dalam berdakwah adalah 
“niat”. Cukup kita niatkan dalam diri sendiri untuk berbagi ilmu, 
berbagi kebaikan dan mengajak orang lain untuk berbuat baik, 
maka Allah Swt pasti akan meridhoi dan memudahkan dakwah 
tersebut. 
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popular adalah “cogito ergosum" aku berpikir maka aku ada. 

Namun, di era digital saat ini diktum yang berkembang dan 
telah menjadi ikon kehidupan adalah "premo ergosum" aku klik 
maka aku ada. Artinya segala apa yang menjadi keinginan hidup 
akan terpenuhi dengan hanya menekan tombol yang tersedia 
pada layanan teknologi digital. Kehidupan yang serba cepat 
dan mudah tersedia tidak ubahnya dengan Mcdonaldisasi yang 
menyajikan makan siap saji (franchising). 


Pp ada awal kebangkitan rasionalisme modern diktum yang 


Ironisnya, model tersebut juga mewarnai kehidupan 
beragama mulai dari masyarakat kota hingga desa. Masyarakat 
dalam memahami agama lebih gandrung pada yang instan yang 
tersedia di layanan digital. Ritualitas agama yang mengutamakan 
proses pembersihan mental dan jiwa terkalahkan dengan 
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layanan agama cepat saji tanpa harus ada proses yang panjang. 
Nilai agama dan tradisi kerap kali menjadi komoditi yang hanya 
menguntungkan pemilik modal. Potret kehidupan tersebut 
kemudian menjadi tantangan bagi para kaum beragama 
khususnya gerakan dakwah kaum Nahdliyyin yang kerapkali 
menyampaikan agama dengan menjunjung tinggi proses dan 
tradisi. 


Data statistik yang dilansir berdasar survei ISNU Jatim 
mengungkapkan bahwa warga NU pada tahun 2013 telah 
mencapai 83 juta jiwa seindonesia, dan 26 juta jiwa di Jawa 
Timur. Data tersebut di potret secara kultural masyarakat NU 
yang menggunakan Gunut, Tahlil, maulid Nabi, istigotsah, dan 
tabarruk ke Ulama dan sholihin. Pada tahun 2016, sebagaimana 
hasil survei Lembaga Survei Indonesia (LSI), jumlah warga NU 
adalah 91, 2 juta jiwa atau sekitar 36, 5 persen dari seluruh 
penduduk Indonesia 


Berdasar data di atas, tampak jelas bahwa kaum 
Nahdliyyin telah banyak berbuat dan berjasa bagi bangsa dan 
negara Indonesia, bahkan dalam tatapan sejarah, NU berjasa 
bagi kelanggengan dan pertahanan amalan Islam Ahlussunnah 
Wal Jamaah. Sebagai Ormas Islam Mayoritas, secara eksplisit 
NU membuktikan keberhasilannya dalam memobilisasi, dan 
mengorganisir masyarakat. Keberhasilan ini secara kuantitatif 
dapat dibuktikan pada jumlah kepengurusan dan keanggotaan 
NU dari muktamar ke muktamar. 


Muktamar NU pertama 1926 di hadiri 96 kyai, muktamar 
kedua dihadiri 146 kyai dan 242 peserta muktamar. Muktamar 
1928 sudah dihadiri 260 kyai dan telah terbentuk 35 cabang, 
tahun berikutnya NU telah memiliki 63 cabang dan muktamar 
selanjutnya telah mampu menghadirkan 1450 peserta dan 
peninjau. Tahun 1933 warga NU telah mencapai 40.000 jiwa, 
setahun kemudian pemerintah belanda menyatakan bahwa 
400 kyai telah bergabung dengan NU sehingga tahun 1935 NU 
memiliki anggota 67.000 jiwa yang tersebar di 76 cabang. Tahun 
1938 NU memiliki 99 cabang dengan 100.000 anggota. Pada 
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masa pendudukan Jepang, tahun 1942 NU telah memiliki 120 
cabang. 


Eksistensi Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan 
semakin kokoh dan terarah pasca muktamar 1984 di Situbondo 
yang melahirkan Khittah Nahdliyyah yang berorientasi pada 
penguatan organisasi dan tujuan oraganisasi. Menurut K.H. 
Achmad Siddig, pola organisasi NU yang dirumuskan oleh 
khittah terdiri dua makna yaitu organisasi sebagai media kerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama dan sebagai proses 
pengaturan bersama yang berisi mekanisme dan tata kerja. 


Pertanyaannya adalah bagaimana dengan oraganisasi NU 
saat ini? Bagaimana cara mempertahankan, menyelamatkan, 
dan mengembangkan NU menuju masa depan. Kertas kerja 
ini ingin memotret tantangan NU masa kini dan menghadirkan 
kembali prinsip dasar perjuangan para peletak dasar Nahdlatul 
Ulama. 


Potret NU Masa Kini 


Dewasa ini Nahdlatul Ulama dihadapkan pada beberapa 
Gerakanyangdapatmelumpuhkanorganisasi,danmemandulkan 
semangat perjuangan kaum Nahdliyyin. Gerakan tersebut ada 
yang bercorak sosial keagamaan dan bercorak sosial ekonomi. 
Pertama, di ranah sosial keagamaan, NU dihadapkan pada 
kelompok Islam Transnasional. Kelompok Islam yang baru baru 
ini semakin subur di Indonesia adalah Wahabi yang berubah 
nama menjadi salafi dan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang 
telah di bubarkan. 


Hadirnya beberapa kelompok di atas, menggelisahkan 
Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam yang telah lama lahir 
di Indonesia dengan bermadzhab ahlussunnah wal jama'ah. 
Dikatakan gelisah karena kelompok Islam yang baru telah 
banyak mengganggu stabilitas amaliyah kaum Nahdliyyin 
bahkan mengancam stabilitas bangsa dan negara. Hal ini dapat 
dilihat pada pengkaburan makna terhadap beberapa amaliyah 
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yang kerap dianggap bid'ah, bahkan acapkali dianggap kafir 
yang akan berada di neraka selama lamanya. 


Ironisnya, gerakan transnasional tersebut sudah mulai 
merambah dan membangun kekuatan di daerah basis Nahdlatul 
Ulama. Tidak jarang warga Nahdliyyin yang sudah mulai simpati 
bahkan terpengaruh dan pindah haluan ke kelompok mereka. 
Kalau mereka punya hak untuk mengembangkan ajarannya 
dengan mempengaruhi kelompok lain, maka Nahdlatul ulama 
punya kewajiban untuk membentengi warga Nahdliyyin dari 
pengaruh ajaran yang berbeda haluan. Kedua, dalam konteks 
sosial ekonomi, NU dihadapkan pada kelompok gerakan yang 
bercorak ekonomi atau akrab disebut neoliberalisme/Pasar 
global. 


Menurut amatan penulis, di tengah cengkeraman 
neoliberalisme, masyarkat NU akan mengalami beberapa 
kerugian dan ancaman kedepan: pertama, elit ulama NU yang 
notabene kaum santri akan terancam baik pada level ekonomi 
maupun greet individual (karisma),karena ada aktor neoliberal 
yang akan merebut kekuasaan lokal, dalam sebuah daerah 
demi kepentingan dan kemenangan pemilik modal, bukan 
kepentingan masyarakat NU. Saat ini masyarakat sudah banyak 
tergiur oleh produk produk kapitalis, bahkan dijadikan sebagai 
sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi. Masyarakat lebih 
banyak merubah pola hidupnya berdasar citra kapital sebagai 
sindrom kemajuan zaman, bukan lagi merubah pola hidupnya 
berdasar kemaslahatan dan kesejahteraan sosial, sebagaimana 
tercermin dalam nilai nilai Aswaja. Kedua, eksistensi NU sebagai 
organisasi akan tercerai berai, akibat propaganda neoliberal 
berdasar penciptaan problem-problem sosial baru, yang 
nantinya kekuatan modal akan menjadi penawarnya. Hal ini, 
dapat dilihat pada maraknya masyarakat NU yang kerap kali 
menggunakan identitas ke NU-annya sebagai modal untuk 
memperoleh penghasilan untuk dirinya,(baik melalui politik 
maupun proyek pembangunan) bukan memperbaiki dirinya 
dan umat. 


Fenomena ini secara analogi pernah ditegaskan oleh 
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K.H Abdul Muchith Muzadi, bahwa NU itu untuk “ndandane 
awak"(memperbaiki diri) bukan “golek iwak" (cari penghasilan). 
Ketika hal ini dibiarkan begitu saja, tanpa benteng yang kuat, 
maka tidak menutup kemungkinan NU akan tergadaikan, 
pada pemilik modal. Ketiga, generasi muda NU akan semakin 
teralinasi akan ke NU-annya, dan kehilangan orientasi, karena 
saat ini potensi kaum muda NU belum mampu di kelola dengan 
baik sehingga belum membentuk sebuah kekuatan besar yang 
berada dalam payung NU. Saat ini, kaum muda NU justru lebih 
banyak tergoda oleh lipstick kuasa produk kapital, sebagai 
sindrom life style. 


Berdasar analisis di atas, NU harus lebih progresif 
kritis, dalam menyikapi perkembangan zaman, khususnya 
neoliberalisme. Untuk keluar dari cengkeraman neoliberalisme 
digital dan menghadapi tantangan gerakan baru, sanggatlah 
tepat apabila pengurus dan warga NU menghadirkan kembali 
tiga prinsip dasar yang mengawali lahirnya Nahdlatul Ulama. 
Prinsip tersebut dipelopori oleh K.H. Wahhab Hasbullah dengan 
membentuk sebuah gerakan Nahdlatul wathan tahun 1916 
untuk membangkitkan semangat nasionalisme masyarakat 
Indonesia khususnya masyarakat NU. Nahdlatut Tujjar tahun 
1918 sebagai gerakan para pedagang untuk memperbaiki 
stabilitas dan kemandirian ekonomi umat. Taswirul afkar 1919 
sebagai gerakan pendidikan untuk mencerdaskan masyarakat 
dan menciptakan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengetahuan. 


Dengan demikian NU organisatoris yang dicita citakan para 
pendahulu yang saat ini telah termakan zaman, akan kembali 
hidup, dan organisasi NU akan menjadi media konsolidasi warga 
NU bahkan konsolidasi bangsa Indonesia dalam menghadapi 
beberapa gerakan yang bisa mengganggu stabilitas amaliah 
warga NU, dan mengancam stabilitas bangsa Indonesia. 
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komunikasi atau interaksi, tanpa batasan waktu dan 
wilayah, yang tersambung melalui jaringan internet. 
Komunitas virtual bisa saling terhubung dan tersambung melalui 
Facebook, Twitter, Instagram, Youtube dan media sosial lainnya. 


KK semanita teknologi virtual di era 4.0 memudahkan 


Rapat-rapat penting dapat dilakukan melalui aplikasi 
Zoom. Secara virtual, silaturahmi bisa terjalin terus dengan 
teman atau saudara yang tinggal jauh dengan memanfaatkan 
videocall. Masyarakat di belahan dunia dapat mengikuti tayangan 
perhelatan Piala Dunia 2022 di @atar secara live streaming. 


Meski demikian, platform media sosial apapun jenisnya 
harus kita tempatkan sebagai wasilah (media), bukan ghayah 
(tujuan) satu-satunya untuk berkomunikasi dan interaksi. 
Kehangatan komunikasi dan interaksi dengan keluarga dan 
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tetangga secara offline (nyata) tidak boleh “tergantikan” dengan 
cara berkomunikasi atau berinteraksi di dunia online (maya). 


Sesibuk apa pun, tetap harus bisa meluangkan waktu 
untuk bertemu dan berinteraksi secara langsung. Silaturrahim 
atau interaksi secara langsung dapat dilakukan antara lain 
dengan cara menghadiri shalat berjamaah di mushalla atau 
masjid terdekat, mengikuti kegiatan rutin warga atau kegiatan 
sosial lainnya. 


Tetangga dalam Islam 


Perintah kewajiban berbuat baik kepada tetangga di dalam 
Alguran disebut secara berurutan dengan perintah menyembah 
Allah dan larangan untuk menyekutukan-Nya. Ini artinya, dapat 
dipahami bahwa kewajiban berbuat baik kepada tetangga 
memiliki tempat dan perhatian yang tinggi dalam syariat Islam. 


le 

SAY LE BA aa Ul sala Bb AAN, AI ae, 
ME EKA Lag dal 3 AU sala AA GA s3 ja 
PA VE 06 pa ATA ol 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (OS An-Nisa': 36) 


Dalam ayat di atas, selain mengandung muatan teologis, 
ada juga muatan perintah ibadah sosial baik secara khusus, 
seperti berbuat baik kepada kedua orang tua, atau secara umum 
seperti menunjukkan kepedulian sesama manusia, termasuk 
kepada tetangga. 


Berperilaku baik kepada sahabat dan tetangga saat 
hidup di dunia menjadi salah satu parameter tingkat kebaikan 
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seseorang di hadapan Allah Subhanahu Wa Ta'ala di akhirat. 
ayla mani Jl dil Le Ola ey tape pangan Jl dil E2 APN 


“Sebaik-baik teman di sisi Allah ialah yang paling baik terhadap 
temannya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah yang paling 
baik terhadap tetangganya”. (HR Ahmad) 


Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan 
ultimatum konsekuensi terburuk bagi mereka yang menyakiti 
tetangganya. 


0 


PEN EA IBAN Toon Yah Ja Cah NB ah YA an 


Nk NBA 


dly ojo 


“Demi Allah, tidak sempurna imannya, demi Allah tidak sempurna 
imannya, demi Allah tidak sempurna imannya.” Rasulullah SAW 
ditanya, “Siapa yang tidak sempurna imannya wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Seseorang yang tetangganya tidak merasa aman 
atas kejahatannya.” (HR al-Bukhari) 


Dalam satu riwayat, Malaikat Jibril sering mendatangi Nabi 
Muhammad SAW guna memberi wasiat aa Ketangga: 


33m B3 Ja 3 oo w 


Ly yg al LB Ul Juya aa ok 


“Jibril senantiasa berpesan kepadaku untuk berbuat baik kepada 
tetangga, sampai aku mengira, tetangga akan ditetapkan menjadi 
ahli warisnya.” (HR Bukhari) 


Dalam Islam, ada ragam pendapat tentang batasan 
tetangga. Ada yang menyebut bahwa tetangga adalah orang 
yang rumahnya saling berdekatan, baik tetangga tersebut 
seiman atau tidak. Sebagian ulama mengatakan, bahwa batasan 
dalam tetangga itu dikembalikan kepada kebiasaan masyarakat 
setempat ('“urf). 


Sementara, banyak ulama berpendapat bahwa batasan 
tetangga adalah semua orang yang menempati 40 rumah dari 
semua penjuru arah rumah kita, baik arah barat, utara, timur, 
maupun selatan. 
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AN ale gai Sila 5 ya ls Opal Oya 

Tetangga itu, sebagaimana penjelasan Imam Syafi'i, adalah 

“A0 rumah dari semua arah.” (Mughni al-Muhtaj: 4/95). Imam 

Ahmad bin Hanbal dan Imam Auza'i juga memiliki pandangan 
yang sama dengan Imam Syafi'i. 


Etika dalam Bertetangga 


Secara umum hak dan kewajiban bertetangga sama 
dengan hak dan kewajiban yang harus ditunjukkan kepada 
sesama orang Muslim. 


Semata ISI, Ne Ie3 8 ale Jas ga Gie Law Kali de Jul 1g 


: 
Na Peranan | 


236 Ll Br jala Lp is Ta all Jab cabe Br Cai 


“Hak seorang Muslim terhadap sesama Muslim itu ada enam: 
Jika kamu bertemu dengannya maka ucapkanlah salam. Jika ia 
mengundangmu maka penuhilah undangannya. Jika ia meminta 
nasihat kepadamu maka berilah ia nasihat. Jika ia bersin dan 
mengucapkan “Alhamdulillah maka  doakanlah ia dengan 
Yarhamukallah'. Jika ia sakit maka jenguklah dan jika ia meninggal 
dunia maka iringilah jenazahnya.” (HR Muslim) 


Imam Al-Ghazali secara detail menjelaskan tentang adab 
atau etika Pentetangea dalam 2 leNpaN sehari-hari. 


2 da de EN SE Aa Jala Ve lo yA SSI 
NN aa dn 3 Sp ketan 3 Maan pg 


Ken ya “0 ay ny GP OA) Win 2 yag ilang UI) Pres, 
sasa IE ca 


“Adab bertetangga: Mendahului berucap salam, tidak Iama- 
lama berbicara, tidak banyak bertanya, menjenguk yang sakit, 
berbelasungkawa kepada yang tertimpa musibah, ikut bergembira 
atas kegembiraannya, berbicara dengan lembut kepada anak 
tetangga dan pembantunya, memaafkan kesalahan ucap, menegur 
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secara halus ketika berbuat kesalahan, menundukkan mata dari 
memandang istrinya, memberikan pertolongan ketika diperlukan, 
tidak terus-menerus memandang pembantu perempuannya." 
(Majmi'ah Rasf@iil al-Imam Al-Ghazali: 444) 


Ikut berbelasungkawa, datang secara langsung ke rumah 
tetangga saat mereka terkena musibah (ta'ziyah), atau ikut 
merasa senang dengan memberikan ucapan selamat secara 
langsung kepada tetangga yang baru mendapat nikmat (tahniah), 
adalah termasuk akhlak yang mulia dalam ajaran Islam. 


Mendoakan keluarga, tetangga atau teman yang baru 
meninggal tidak cukup hanya dengan cara mengirim stiker 
gambar seperti yang jamak dilakukan oleh pengguna WhatsApp. 
Karena etika dalam berdoa harus diucapkan, maka sebelum 
teks doa atau bacaan Al-Fatihah dikirim melaui WhatsApp, 
hendaknya dibaca terlebih dahulu setelah diniati atau ditujukan 
kepada orang yang meninggal. 


Imam an-Nawawi dalam kitab al-Adzkar halaman 16 
menyebutkan: 


Bed Y Lot ca, b3 #XalI G des dll SSI al del 
ASEAN padi SP OS IS dadi pad Oa Kail Ga Ae Te Va Lie 


“Ketahuilah bahwa dzikir yang disyariatkan dalam shalat dan 
ibadah lainnya, baik yang wajib ataupun sunnah, tidak dihitung dan 
tidak dianggap kecuali diucapkan, di mana ia dapat mendengar apa 
yang ia sendiri ucapkan apabila pendengarannya sehat dan dalam 
keadaan normal (tidak sedang bising dan sebagainya).” 


Hal terkait juga ditegaskan dalam teks berikut: 
adl ai er SI aya OLI de AI PI AL agita Y 
Kal AS OS ISI dendi mata SANA Siils 3 laygy Skl 


“Dzikir yang wajib atau sunnah, di dalam shalat atau yang lain, tidak 
bisa mendapatkan pahala kecuali dilafadzkan oleh orang yang 
berdzikir tersebut dan (suaranya) terdengar, jika pendengarannya 
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normal.” (Al-MausW'ah al-Fighiyah: 21/249) 


Maka dari sini dapat kita pahami bahwa tidak semua 
dimensi dalamsilaturrahim offline terwakili di dalam silaturrahim 
online yang saat ini gandrung ditempuh oleh manusia di era 4.0, 
termasuk kita. 
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di dunia, yang mampu terus-menerus mempertahankan 

dan melestarikan gagasan dan praktik kebinekaan. Realitas 
multikulturalisme yang ada di negara ini telah menjadi perhatian 
banyak kalangan dan membuat mereka mengakui Indonesia 
sebagai negara berpenduduk Muslim yang mampu menjadikan 
dirinya terjauhkan dari segala bentuk konflik keagamaan yang 
merusak dan teror. 


| ndonesia adalah negara dengan populasi Muslim terbesar 


Meskipun Indonesia diakui sebagai negara dengan 
mayoritas Muslim yang secara relatif memiliki pemikiran, sikap 
dan praktik keagamaan yang moderat, inklusif dan toleran, 
terutama dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya 
seperti yang ada di Timur Tengah, sejarah di era pasca-Reformasi 


132 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


menunjukkan realitas yang sedikit berbeda, khususnya terkait 
dengan tingginya kasus-kasus radikalisme, ekstremisme, 
intoleransi dan kekerasan agama. 


Pada tahun 2018, Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat 
(PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan Convey 
Indonesia menyelenggarakan penelitian mengenai isu 
intoleransi dan hubungannya dengan wacana jihad dan 
terorisme. Penelitian tersebut melibatkan 1859 siswa dan 
mahasiswa, serta 322 guru dan dosen di 34 propinsi dan 68 kota 
di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
864 di antara siswa dan mahasiswa, dan 87.894 dari guru 
dan dosen yang menjadi responden, setuju bahwa pemerintah 
harus melarang keberadaan kelompok-kelompok keagamaan 
minoritas yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam. Di 
antara seluruh responden yang ada, 91.234 di antaranya setuju 
bahwa syariat Islam harus diterapkan pada level negara, 37.714 
setuju bahwa jihad bermakna “gital" atau mengangkat senjata 
berperang melawan non- Muslim, 37.714 setuju bahwa bom 
bunuh diri adalah bagian dari ajaran jihad di dalam Islam, dan 
61.925 memahami bahwa sistem kekhalifahan merupakan 
sistem pemerintahan yang diakui di dalam Islam. 


Ujaran kebencian yang ada di media, yang 
mengatasnamakan agama pun berpotensi menimbulkan konflik 
horizontal, baik internal umat beragama maupun antar umat 
beragama. Informasi bernada ujaran kebencian dapat memicu 
terjadinya percekcokan antar umat beragama maupun di lingkup 
agama itu sendiri. Menurutnya, fenomena ini merupakan bagian 
yang tak terelakkan dari disrupsi perkembangan teknologi. 


Tindakan radikal yang cenderung menggunakan kekerasan 
dipengaruhi oleh faktor pemahaman keagamaan dalam bidang 
muamalah dan jihad, dukungan terhadap organisasi radikal, dan 
materi ceramah yang bermuatan permusuhan dan kecurigaan. 
Sedangkan faktor lain yang dinilai juga berkontribusi menjadikan 
seseorang mudah menjadi intoleran dan radikal adalah faktor 
budaya, latar belakang pendidikan, tingkat ekonomi, dan status 
social. 


Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


133 


Berdasarkan penjelasan data-data tersebut di atas, 
jelas bahwa kasus radikalisme, ekstremisme dan intoleransi 
keagamaan, meningkat terus-menerus. Hal ini berimplikasi 
bahwa, sesungguhnya tingkat radikalisasi keagamaan yang 
disertai dengan kekerasan di Indonesia masihlah tinggi dan 
hal tersebut sangat memungkinkan memberikan dampak 
yang negatif bagi negara dan masyarakat. Oleh karena itu, 
dalam menghadapi tantangan radikalisme keagamaan dan 
ekstremisme kekerasan yang berkedok agama tersebut, 
perlulah para aktivis dakwah (dai-daiyah) memiliki peranan yang 
strategis dalam merubah pandangan keagamaan masyarakat. 
Sebab, pemahaman keagamaan masyarakat biasanya sangat 
dipengaruhi oleh para juru dakwah. Para dai inilah yang secara 
aktif mengonstruksi pemahaman keagamaan masyarakat 
melalui aktivitas dakwah yang dilakukan secara terus menerus 
di dalam berbagai kesempatan. 


Dikursus tentang moderatisme telah menjadi bahan 
perdebatan yang cukup hangat di kalangan cendekiawan 
Muslim Indonesia. Dengan mengutip pendapat Azyumardi 
Azra dan Din Syamsuddin yang menjelaskan bahwa istilah 
Islam moderat memiliki padanan kata dengan istilah ummatan 
wasatan atau al-din al-wasat, juga pendapat cendekiawan Iran 
Ali Syariati dan tokoh Muhammadiyah HAMKA, bahwa al-din al- 
wasat berarti bahwa Islam berada di tengah antara esoterisme 
Kristiani dan eksoterisme Yahudi, pada akhirnya, Burhani 
memberikan penegasan bahwa istilah al-din al-wasat seperti 
yang dimaksudkan dalam OS 2:143 mesti dimaknai sebagai 
centeratau heart, yaitu agama yang menjadi pusat dan jantung 
peradaban. 


Moderat diartikan sebagai sikap atau pandangan yang 
selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang 
ekstrem, atau berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan 
tengah. (KBBI, 589). Dalam kamus bahasa Inggris, kata moderate 
memiliki arti 1) not extreme (tidak ekstrem) : 2) of or having (issu 
political) opinionsthat are not extreme (pandangan politik yang 
tidak ekstrem, misalnya pandangan politik yang tidak ekstrem 
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kiri tau ekstrem kanan: 3) keeping or kept within limits that are 
notexcessive (menjaga dalam batas-batas yang tidak berlebihan): 
makan atau minum dalambatas-batas yang tidak berlebihan. 


Moderat atau wasathiyah adalah sikap di tengah-tengah, 
yang tak berlebihan, namun memegang teguh mabadi al-Syariah 
(prinsip-prinsip dalam Syariat). Hal ini sebagaimana dirujuk pada 
Sala al-Bagarah:143. 


Pa RN Sd Ne 0 No 


Lap EA S3 PA de aa Pre Uau3 Li KU, 


“Dan yang demikian itu Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) 
sebagai umatan wasatha (umat pertengahan) agar kalian menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas perbuatan kalian” (OS. Al-Bagarah: 143). 


Posisi moderat di Indonesia di wakili, oleh dua organisasi 
keagamaan terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. Kedua organisasi ini dikelompokkan ke dalam 
versi moderatisme Islam karena ketidak setujuannya dengan 
sikap dan pandangan keagamaan kalangan garis keras yang 
menggunakan cara-cara kekerasan, atau mentransformasi 
ruang publik secara revolusioner-radikal. Kedua organisasi 
ini juga sejak awal tidak setuju dengan negara Islam, isu laten 
yang diusung oleh kalangan muslim garis keras. Bagi keduanya, 
bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan 
Pancasila sebagai asas ideologisnya, UUD 1945 sebagai basis 
konstitusinya, dan Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyannya, 
hal tersebut sudah cukup mengakomodasi elemen-elemen 
substantif ajaran Islam moderat yang bervisi rahmatan lif'alamin. 


Implementasi moderasi beragama 


Paling tidak ada tiga kerangka implementasi moderasi 
beragama di Indonesia. 


1. Moderasi yang terkait dengan komitmen bernegara. 


Komitmen bernegara merupakan indikator yang 
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sangat penting untuk melihat sejauh mana kesetiaan 
pada konsensus dasar kebangsaan terutama terkait 
dengan penerimaan Pancasila sebagai ideologi negara. 
Jika seseorang kehilangan komitmen pada kesepakatan- 
kesepakatan berbangsa, bisa diduga orang tersebut 
kehilangan watak moderatnya. 


2. Penguatan Toleransi (Tasasmuh)) 


Penguatan toleransi, baik toleransi sosial, politik, 
maupun keagamaan. Toleransi merupakan sikap untuk 
memberikan ruang dan tidak mengganggu hak orang 
lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, 
menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut berbeda 
dengan apa yang kita yakini. Aspek toleransi tidak hanya 
terkait dengan keyakinan agama, tetapi bisa terkait dengan 
perbedaan ras, jenis kelamin, perbedaan orientasi seksual, 
suku, budaya dan sebagainya. 


3. Anti-radikalisme 


Radikalisme di sini dipahami sebagai suatu ideologi 
dan paham yang ingin melakukan perubahan pada 
sistem sosial dan politik dengan menggunakan cara-cara 
kekerasan/ekstrem. 


Bagi NU moderasi Islam adalah Islam ahl al-sunnah wa 
al-jama-'ah (Aswaja), Islam yang berbeda dengan bangsa lain) 
yang berpedoman kepada Al-Our'an, Al-Sunnah, Al- Ijma', dan Al- 
Oiyas. Dalam bidang akidah mengikuti mazhab Imam Abu Hasan 
Al-Ash'ar- dan Imam Abu Mansur al-Maturidi: dalam bidang 
figh mengikuti salah satu dari Mazhab Empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali): dan dalam bidang tasawuf mengikuti 
mazhab Imam al-Junayd al-Baghdadi dan Abu Hamid al-Ghazali. 


Moderasi Islam menjadi paham keagamaan keislaman 
yang mengejawantahkan ajaran Islam yang sangat esensial. 
Ajaran yang tidak hanya mementingkan hubungan baik dengan 
Allah tetapi juga hubungan baik kepada seluruh manusia. 
Moderasi mengedepankan sikap keterbukaan terhadap 
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perbedaan yang ada yang merupakan rahmat bagi manusia 
(sunatullah). Moderasi Islam juga merupakan sikap yang tidak 
mudah menyalahkan atau mengkafirkan orang atau kelompok 
yang berbeda pandangan. 


Bentuk operasionalisasi moderasi Islam adalah proses 
perwujudan nilai-nilai Islam melalui bentuk dakwah. Dalam 
hal dakwah, ada 4 ciri utama yang menjadi pegangan dakwah 
ahlussunnah NU: 


a)  al-Tawassutj yakni memiliki sikap tengah-tengah, sedang- 
sedang, tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan, 
sebagaimana disarikan dari firman Allah SWT dalam Gur'an 
Surat Al Bagarah ayat 143. 


b)  al-Tawazzun atau seimbang dalam segala hal, terrnasuk 
dalam penggunaan dalil 'agli (dalil yang bersumber dari 
akal pikiran rasional) dan dalil nagli (bersumber dari Al- 
Ouran dan Hadits) sebagaiman dikemukakan dalam 
@ur'an Surat al-Hadid ayat 25. 


0 al-Itida2! atau tegak lurus, yakni bersikap adil dan tidak 
berlaku dzalim kepada sesamamanusia hanya dikarenakan 
sikap kebencian sebagaiman terungkap dalam Gur'an 
Surat al-Maidah ayat 8. 


d)  tasasmuh atau toleransi. Yakni menghargai perbedaan 
serta menghormati orang yang memiliki prinsip hidup 
yang tidak sama. Namun bukan berarti mengakui atau 
membenarkan keyakinan yang berbeda tersebut dalam 
meneguhkan apa yang diyakini. 


Peran dai daiyah tidak terbatas sebagai rujukan sumber- 
sumber pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadi tempat 
bertanya, berkonsultasi oleh masyarakatterkait dengan berbagai 
persoalan yang terjadi baik menyangkut urusan keluarga, 
masalah sosial, politik, budaya dan sebagainya. Peran strategis 
dai daiyah dapat menjadi modal untuk mendeteksi gejala-gejala 
radikalisme dilingkungan jamaah mereka, sekaligus membangun 
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mekanisme pencegahan berbasis komunitas keagamaan dari 
pengaruh gerakan radikal dan ekstrem. 


Moderasi beragama, merupakan “Islam Tengah" yang tak 
berlebihan, namun memegang teguh mabadi al-Syariah (prinsip- 
prinsip dalam Syariat). Hal ini sebagaimana dirujuk pada surah 
al-Bagarah:143. Bentuk operasionalisasi moderasi Islam adalah 
proses perwujudan nilai-nilai Islam melalui bentuk dakwah. 
Sehingga dalam tataran praksisnya, membangun moderasi 
Islam adalah menyusupkan nilai-nilai Islami di dalam budaya 
atau mengambil nilai Islami untuk memperkaya budaya lokal 
tersebut atau menyaring budaya agar sesuai nilai Islam. 


138 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


48 MENDIGDAYAKAN 


Penguatan Moderasi 
Beragama Melalui 
Dakwah 


Ahmad Jupriyanto 
Pengurus MWC-LDNU Ngunut 


KI x 
x Ru 5 
HISNA! MN 7 
AN RP LAI 

(3 AN 


4 x 
NY U 


Ko 
LD PBNU 


SATU ABAD NU 
1344 -1444 H 


Penguatan Moderasi Beragama 
Melalui Dakwah 


Ahmad Jupriyanto 
Pengurus MWC-LDNU Ngunut 


orang. Cara beragama setiap orang dipengaruhi oleh 

banyak hal, sejak dari keturunan, lingkungan, pendidikan, 
culture bahkan juga imajinasi dan emosi seseorang. Itulah 
maka setiap orang bisa berbeda agamanya bahkan kualitas 
keberagamaan seseorang itu antara satu dengan yang lain bisa 
berbeda-beda sekalipun ia memeluk agama yang sama. 


B eragama itu bersifat private, total dan fitrah bagi setiap 


Beragama cenderung bersifat mempribadi bagi setiap 
orang bahkan emosional sehingga tidak ada orang yang 
sedemikian berhasil memberikan rumusan yang tepat terhadap 
pengertian agama dan beragama, karena rumusan beragama 
sangat tergantung dari apa yang menjadi tujuan pelakunya. 
Dari sinilah akar utama kenapa orang sering berselisih paham 
antara satu dengan lainnya dalam keberagamaannya. Orang 
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dapat merasa terganggu oleh keyakinan orang lain yang tidak 
sama dengan keyakinan dirinya sekalipun pada dasarnya dalam 
setiap perbedaan itu tidak semestinya ada unsur rasa saling 
ganggu. Semua itu fakta lapangan, karena emosi seseorang 
sangat mempengaruhi terhadap cara beragamanya sendiri. 


Banyak kasus penistaan agama oleh pemeluk agama 
terhadap agama lainnya, banyak peristiwa kekerasan dan teror 
berbalut agama, bahkan sekarang lebih parah lagi dengan 
penggunaan medsos untuk saling mencela dan merendahkan 
agama lain secara terang-terangan. Pemerintah telah berusaha 
sekuat tenaga untuk mengatur hubungan umat beragama, baik 
untuk sesama umat beragama maupun antar umat beragama. 
Namun demikian kasus demi kasus, masalah demi masalah 
yang berpusat pada isu agama selalu muncul pada setiap saat. 
Kenyataan ini memberikan petunjuk bahwa ada yang tidak 
benar dengan cara (manhaj) beragama umat beragama. Karena 
agama itu semestinya dapat menimbulkan rasa damai dan 
aman namun kenyatannya lagi-lagi agama menjadi isu penyulut 
keresahan dan ketidakharmonisan bahkan juga intoleransi. 


Kesadaran beragama sekaligus kesadaran berbeda 
agama harus dibangun oleh setiap pemeluk agama. Setiap 
orang mempunyai hak yang sama untuk memilih agama sesuai 
dengan kesadaran dan keyakinannya sendiri. Islam sendiri 
memiliki prinsip yang jelas dalam menyikapi perbedaan agama 
“bagimu agamamu dan bagiku agamaku" (OS. 09:6). Tidak perlu 
seseorang mengurusi cara ibadah orang lain, cara bergaul orang 
lain, sepanjang tidak merugikan terhadap lingkungan sosialnya. 
Oleh karena itu perlu adanya kedewasaan dalam beragama. 
Karena kedewasaan beragama akan melahirkan perdamaian 
dan kerukunan lintas kelompok, agama, ras, etnis, suku bangsa 
yang pada dasarnya menjadi cita-cita Islam sendiri. Cita-cita ini 
bukanlah bersifat khayal (utopis) seperti pandangan pesimistis 
Malaikat pada saat Allah hendak menciptakan manusia (OS.2: 
30). 


Dakwah Islam pada dasarnya merupakan usaha guna 
meningkatkan kualitas umat (Islam) sendiri. Dalam hal 
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peningkatan kualitas umat yang perlu menjadi perhatian 
adalah tolok ukurnya, bahwa kualitas umat tidak hanya diukur 
dengan kefahaman terhadap agamanya (substansialisasi) dan 
kesemarakannya semata, melainkan juga oleh kesanggupannya 
untuk berperan dalam realitas sosialnya (fungsionalisasi). 
Dakwah Islam karenanya tidak boleh dikemas untuk 
menciptakan konflik, karena konflik itu antitesa dari perdamaian. 
Bahkan prinsip semua agama itu mengajarkan perdamaian 
dan toleransi, sebagaimana pernyataan (alm) KH. A. Hasyim 
Muzadi, yang mengedepankan aspek bahwa semua agama 
mengajarkan perdamaian, kesejahteraan, kelemahlembutan 
dan toleransi. Jika terdapat kelompok agama melakukan anti- 
damai, anti toleransi dan melakukan tindak kekerasan, pastikan 
bahwa dirinya telah membajak agama. Karena itu, agama harus 
dilepaskan dari setiap tindakan dan perilaku yang tidak sesuai 
dengan tujuan agama itu sendiri. Agama tidak boleh dijadikan 
alat untuk kepentingan politik atau ekonomi. 


Dakwah Islam, merujuk pada teknik keilmuan telah 
dibakukan oleh al-Guran (OS. 6: 125) yaitu bilhikmah, 
bilmau'idzatil hasanah dan mujadalah hasanah. Dakwah 
bilhikmah ini cenderung bercirikan rasional, filosofis dan aktual. 
Dakwah model ini cenderung diterapkan kepada orang-orang 
yang sedang mencari hakekat kebenaran ajaran Islam. Dakwah 
bilmau'idzatil hasanah merupakan pembicaraan dengan 
mengedepankan ibarat yang bermanfaat dan memberikan 
kepuasan, sehingga orang yang diajak bicara itu benar-benar 
mampu mengerti akan manfaat dan maksud tujuan pembicaraan 
itu. Model ini efektif diterapkan dengan teknik guidance and 
counselling. Adapun mujadalah hasanah itu semacam kajian 
komparatif guna menunjukkan kebenaran dan memilih dari dua 
premis kebenaran yang diajukan tanpa dengan merendahkan 
konsep kebenaran lainnya. 


Penerapan dakwah Islam dalam pengertian di atas akan 
memberikan “rasa aman" dari segala keterasingan, guncangan 
psikologis, intoleransi akibat dari pembajakan nilai-nilai agama. 
Dalam perspektif inilah maka dakwah Islam harus dapat 
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mengedepankan aspek komunikasi dalam heterogenitas. Yang 
terpenting dakwah Islam dikonsepsikan dalam bentuk upaya 
memahami (ta'aruf) kerangka untuk ber-fastabigul khairat, 
berkompetisi dalam hal-hal yang baik. Karenanya dakwah Islam 
harus mengedepankan aspek untuk ta'awanu alal birri wa tagwa 
- saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. Wujud 
dakwah Islam tidak dengan mencela dan merrendahkan konsep 
keyakinan lain. 


Cara pandang dakwah Islam yang mengedepankan aspek 
rasa aman, dengan demikian akan menjadi wujud nyata dari 
implementasi nilai-nilai keagamaan Islam yang sesungguhnya. 
Karena pada dasarnya ajaran Islam menghargai nilai-nilai 
agama yang dibawa oleh agama lain. Islam sepenuhnya 
menyadari bahwa pilihan beragama itu menjadi hak bagi setiap 
orang yang tidak dapat dipaksakan kepada orang lainnya (OS.2: 
256). Maka upaya pemaksaan terhadap suatu agama tertentu 
merupakan pelanggaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan 
universal yang bersifat asasi. Karena, adanya pemaksaan 
keyakinan menjadikan tidak sahnya keyakinan itu. Terlebih bagi 
Islam tidak boleh seseorang memeluk Islam dengan disertai 
oleh rasa takut, keyakinan harus tumbuh dari perasaan yang 
paling dalam. 
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Terusiknya kehidupan beragama 


Indonesia adalah negara yang masyarakatnya sangat 
religius dan sekaligus majemuk. Meskipun bukan negara 
berdasar agama tertentu, masyarakat sangat lekat dengan 
kehidupan beragama. Bahkan nyaris tidak ada satu pun urusan 
sehari-hari yang tidak berkaitan dengan agama. Kemerdekaan 
beragama juga dijamin oleh konstitusi kita. Namun akhir- 
akhir ini kehidupan beragama kita terusik dengan munculnya 
kelompok-kelompok yang mengatasnamakan agama berbuat 
anarkis, intoleran serta radikal. Tindakan-tindakan kekerasan 
serta aksi teror yang merupakan ungkapan radikalisme ekstrem 
yang berwajah totaliter dan dehumanistik yang dilakukan dengan 
terencana secara sistematis dan tanpa memilah-milah sasaran. 
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Kelompok-kelompok tersebut juga cenderung lebih 
eksklusif dalam beragama. Mereka menganggap bahwa 
kelompok mereka adalah kelompok yang paling religius 
bahkan merasa paling benar sendiri dan berani menjustifikasi 
di luar kelompoknya adalah kafir bahkan pasti masuk neraka. 
Kelompok tersebut dikenal dengan sebutan kelompok/aliran 
Wahabi. Dalam sejarahnya, aliran Salafi-Wahabi (Wahabiyah) 
yang didirikan oleh Muhammad ibn Abdul Wahab (1703-1791) 
pengikutnya Ahmad ibn Hanbal (dilahirkan di daerah Najd 
di Timur Saudi Arabia). Kelompok ini terkenal sebagai sekte 
ekstrem, keras dan kaku. sikap ini terus diperlihatkan oleh 
para pengikutnya. Pembacaan teks-teks suci bersifat tertutup 
terhadap cara pembacaan, dan hanya cara Ibn Abdul Wahab 
berubah menjadi keras, tertutup dan tak berperasaan. 


Doktrin Sesat Salafy-wahabi 


Diantara doktrin-doktrin sesat salafi-wahaby ini adalah: 
pertama, — doktrin — tasyrik/syirik/musyrik. — Salafy-wahabi 
melarang adanya tawasul atau wasilah dan melarang umat 
Islam menjadikan manusia baik yang masih hidup atau sudah 
meninggal untuk dijadikan perantara mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Umat Islam tidak boleh meminta pertolongan kepada 
orang-orang sholeh serta tidak boleh berziarah kepada orang 
sholeh, para wali bahkan kepada para nabi. Untuk meminta doa 
atau bahkan menyakralkan. 


Kedua, konsep yang kerap mewarnai doktrin-doktrin kaum 
Wahabi adalah apa yang disebut dengan bid'ah. Bid'ah menurut 
kaum Wahabi adalah praktik-praktik keagamaan yang tidak ada 
dasarnya dalam Al-Guran dan Sunnah serta otoritas sahabat 
Nabi. Termasuk di dalamnya yang mengikuti secara konsisten 
salah satu dari empat mazhab fikh. Selain itu, praktik-praktik 
keagamaan yang dikategorikan sebagai bid'ah oleh Wahabi 
adalah memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW atau 
yang biasa dikenal dengan “Maulid Nabi,” lalu pratik-praktik 
memperingati kematian seseorang atau tahlilan dalam rangka 
kematian seseorang itu termasuk bid'ah. Kelompok salafy- 
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wahabi menganggap jika umat Islam melakukan bid'ah, maka 
baginya adalah kesesatan yang mutlak dan neraka balasannya. 


Ketiga adalah doktrin halal darah / halal memerangi orang- 
orang yang berada di luar kelompoknya yang melakukan TBC 
(Takhayul, Bid'ah dan Churafat) yang menurut mereka adalah 3 
sekawan kebatilan. 


Dari doktrin-doktrin inilah kemudian terjadi rentetan 
peristiwa yang melahirkan tragedi kemanusiaan baik di luar 
negeri maupun di Indonesia dan secara drastis telah merusak 
sendi-sendi keberagaman dan mengubah wajah Islam Indonesia 
menjadi Islam radikal dan intoleran yang semula dikenal 
sebagai Islam rohmatan lil alamin. Diantara kasus-kasus yang 
memantik urgensinya moderasi beragama adalah fenomena 
bom bunuh diri, baik di tempat ibadah maupun di ruang publik, 
yang diarahkan kepada pihak-pihak yang tidak bersenjata dan 
tidak sedang berada dalam konfrontasi militer. Diantara yang 
mengemuka dalam aksi bom bunuh diri di salah satu gereja 
Katolik pada tanggal 21 April 2019 di Srilangka, yang menewaskan 
lebih dari 300 orang dan melukai ratusan jemaat Katolik lainnya 
yang kala itu sedang merayakan Paskah. 


Di Indonesia sendiri terjadi rentetan aksi teror berbasis 
agama diantaranya adalah aksi bom bunuh diri di Bali yang 
dikenal dengan Bom Bali I dan Bom Bali II terjadi pada tahun 
2002 dan 2005. Ada juga teror bom yang dilakukan di Mako 
Brimob (9 Mei 2018) yang mengakibatkan lima anggota polisi 
dan satu narapidana (napi) tewas: teror bom bunuh diri di tiga 
lokasi Gereja (13 Mei 2018) dalam waktu yang relatif berdekatan, 
yakni di Gereja St. Maria Tak Bercela, Gereja Kristen Indonesia, 
dan Gereja Pentakosta Pusat Surabaya yang merenggut korban 
jiwa dan melukai sedikitnya 40 orang, dalam tanggal yang sama 
bom meledak secara tidak disengaja oleh satu keluarga teroris 
di Rusunawa Wonocolo, Sidoarjo sehingga menewaskan 3 orang 
dan melukai tiga anak lainnya dalam satu keluarga dan masih 
memiliki hubungan dengan keluarga pelaku teror bom di tiga 
gereja di Surabaya: selanjutnya teror bom bunuh diri yang 
terjadi di Mapolrestabes Surabaya (14 Mei 2018) oleh anggota 
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keluarga teroris yang mengakibatkan empat dari lima anggota 
pelaku bom tersebut tewas di tempat, serangan teroris ke 
Mapolda Riau (16 Mei 2018) yang mengakibatkan satu anggota 
polisi gugur dan empat teroris tewas di tempat sementara satu 
orang teroris melarikan diri: aksi yang masih segar dalam ingatan 
kita adalah bom bunuh diri di Gereja Katedral Makasar pada 
tanggal 28 Maret 2021 (Suseno, 2007). Dan terakhir yang masih 
ramai dibicarakan adalah aksi teror seorang wanita bercadar 
yang menerobos ke istana presiden dan menodongkan senjata 
api jenis FN ke pasukan pengamanan presiden (Paspampres) 
(25/10/2022). 


LDNU Aktor mewujudkan Moderasi beragama 


Melihat perkembangan pemahaman keagamaan yang 
sadis akhir-akhir ini yang memunculkan rentetan peristiwa 
intoleran dan radikal tersebut, maka moderasi beragama 
adalah sebuah jawaban dan sebuah strategi untuk menciptakan 
toleransi. Tanpa toleransi, sulit kita membayangkan adanya 
perdamaian di antara agama-agama, yang merupakan syarat 
untuk perdamaian di antara bangsa-bangsa. Artinya, tidak akan 
pernah ada perdamaian antar bangsa-bangsa tanpa adanya 
perdamaian di antara agama-agama (Kung, 1990, p. 115). Karena 
itu, bila toleransi antar umat beragama dipandang sebagai salah 
satu kuncinya maka “moderasi beragama" signifikan dan lebih 
efektif untuk mewujudkannya 


Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) tentunya 
memiliki peranan yang sangat penting sekaligus mejadi auctor 
intellectualis dalam mewujudkan Islam rohmatan lil alamin 
dan membendung faham-faham radikalisme dan intoleran. 
Radikalisme dan intoleran ini seakan-akan menjadi bom waktu 
yang siap meledak kapan pun. Jika LDNU tidak mengambil peran 
ini, maka siapa lagi yang akan berperan. Urgensi peran LDNU 
dalam moderasi beragama semakin nyata, terutama ketika 
orang beragama semakin mudah memberi cap 'atheis', 'agnostik', 
'sekuler', 'kafir','bidah', dsb., kepada yang lain, penganut agama 
lain. 
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Sebagai seorang auctor intellectualis, maka Da'i Daiyah 
Nahdlatul Ulama memiliki peran yakni: 


Pertama mengajak ummat memahami konsep Islam 
rohmatan lil alamin. Bahwa Islam hadir menjadi rahmat dan 
kasih sayang bagi seluruh alam bukan hanya orang Islam, tetapi 
juga umat beragama yang lain. Kunci atau Cluenya adalah “Islam 
itu bukan agama yang menebarkan kemarahan, tetapi Islam adalah 
agama yang menebarkan keramahan. Islam bukan agama yang 
suka memukul, tetapi Islam adalah agama yang suka merangkul, 
Islam itu bukan agama yang mengejek, tetapi Islam adalah agama 
yang mengajak" 


Kedua, Dai Daiyah NU perlu menyampaikan konsep 
persaudaraan/ukhuwah yang digaungkan oleh simbah Ahmad 
Shiddig yakni ukhuwah itu ada 3 (tiga), Ukhuwah Islamiyah, 
Ukhuwah Wathoniyah dan Ukhuwah Basyariah. Mengapa kita 
harus selalu menghormati orang lain? Karena kita adalah 
saudara, yakni saudara seislam, kalau kita bukan saudara 
seislam maka kita adalah saudara sebangsa dan setanah air. 
Tetapi kalau kita bukan saudara seislam juga saudara sebangsa 
dan setanah air, maka yakinlah bahwa kita ini adalah saudara 
sesama manusia. Jadi tidak ada alasan bagi kita untuk saling 
menyakiti diantara saudara. memberikan pemahaman bahwa 
kita ini adalah saudara. 


Ketiga, Doktrin VS Doktrin. Dai Daiyah harus konsisten 
menebarkan Doktrin moderasi beragama dan doktrin islam 
moderat. Doktrin mereka yang masif melalui media-media harus 
dilawan juga dengan doktrin Islam moderat melalui media. LDNU 
harus mencetak Dai daiyah yang mampu menguasai media. 
Pertarungan di media ini menjadi sangat penting karena mereka 
tidak pernah berhenti menyebarkan hoax, memposting artikel 
dan berita berbau sara dan mengancam NKRI. Kalau mereka 
memiliki media-media seperti radio Rodja, Yufid Tv, ammar tv 
dll, maka kita juga harus memboomingkan media-media Islam 
moderat seperti NU online, Islami.co, alif.id, TV 9 dll. Maka 
wajib hukumnya bagi Dai Daiyah NU untuk DAR'UL MAFASID 
(mencegah kerusakan) yang lebih parah disebabkan oleh faham 
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radikalisme dan Intoleran Wahabiyah, serta JALBIL MASHALIH 
(Mengupayakan kemaslahatan) umat dengan menyebarkan 
moderasi beragama. 
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hanyalah even tradisi biasa saja. Tetapi, sesungguhnya 

menyimpan pesan luhur tentang kebersamaan, 
keragaman, dan dakwah kultural yang sarat makna. Bagi 
masyarakat Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta “Rasulan"” 
sudah dianggap semacam “Hari Raya”. Luapan kegembiraan 
yang diwujudkan dalam berbagai even budaya menyatu dengan 
kegiatan keolahragaan dan bahkan keagamaan. 


Yna perayaan budaya “Rasulan” di Gunungkidul 


Sejarah mula pertama “"rasulan" juga beragam versi. Ada 
yang mengisahkan bahwa budaya ini sebagai perwujudan rasa 
syukur atas anugerah hasil panen pertanian. Dan, itu sudah 
berjalan sekian lama. Perwujudan itu kemudian diwujudkan 
dengan sedekah hasil pertanian yang bungkus dalam tradisi 
“kenduri”. Di waktu perayaan ini, masyarakat mengeluarkan 
makanan hasil bumi yang kemudian dikumpulkan dan dibalut 
dengan doa bersama. 
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Ada juga yang menceritakan bahwa mulanya Rasulan 
adalah tradisi Grebeg Mulud yang ada di Kraton Ngayogyakarta. 
Setiap wilayah membawa hasil bumi sebagai “upeti”. Tapi, tidak 
setiap Grebeg Maulud bersamaan dengan momen panen. 
Sehingga, kemudian perayaan itu diselenggarakan di masing- 
masing daerah menyesuaikan panen raya di daerahnya. 


Apapun versinya, Rasulan atau Bersih Dusun kini diisi 
dengan berbagai acara budaya dan keagamaan. Keduanya 
bersanding bahkan dianggap sebagai menu wajib di setiap 
even Rasulan. Ada tradisi wayang, ketoprak, jathilan, dan 
beragam kegiatan budaya lainnya. Di saat bersamaan juga 
diselenggarakan pengajian-pengajian, mujahadah, doa bersama 
dan kegiatan keagamaan lainnya yang akhir-akhir ini menyatu 
sebagai bagian tak terpisahkan dari momen budaya Rasulan. 


Ini menjadi contoh betapa dakwah dan budaya dapat 
menyatu dan selaras sebagai satu nafas membangun 
kebersamaan, kerukunan sekaligus peningkatan kualitas 
pengamalan keagamaan. Hal ini juga menjadi gambaran akan 
kearifan dakwah dalam bingkai moderasi dan toleransi yang 
dibalut dalam bungkus kebudayaan. 


Dokumen Moderasi 


Jika kita berbicara masalah dakwah dan moderasi, ada dua 
dokumen sejarah yang dapat menjadi landasan praktik moderasi 
di tengah masyarakat yang majemuk seperti Indonesia, yakni 
Piagama Madinah dan Pancasila. Piagam Madinah lahir dari 
situasi masyarakat Madinah yang plural. Ada kaum Muhajirin 
dan Anshar dari umat Islam, ada Yahudi, dan sebagian kecil umat 
Nasrani. Belum lagi beberapa etnik yang ada di Anshar (Aus 
& Khazraj) dan beberapa suku dari golongan Yahudi (Nadhir, 
Guraizhah, & Gainuga'. Pluralitas agama dan suku tersebut oleh 
Nabi Muhammad SAW dirajut dalam sebuah ikatan konsensus 
politik yang dapat menyatukan dan mengayomi semuanya: 
Piagam Madinah. 


Dalam pembukaan Piagam Madinah (mitsag shahifah al- 
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Madinah) dengan tegas Nabi berusaha meredam benih-benih 
konflik dari keragaman yang ada. Ungkapan Nabi “Sesungguhnya 
mereka satu umat, lain dari (komunitas) manusia lain" (Innahum 
ummah wahidah min duninnas), merupakan pilihan kalimat yang 
sejuk dan mengedepankan kebersamaan di tengah keragaman. 


Isi pesan di setiap pasal dalam Piagam Madinah juga 
menggambarkan pengakuan akan perbedaan dan perlindungan 
bagi umat lain selain Islam untuk menjalankan ibadahnya. Tidak 
ada ada dominasi mayoritas dan tirani minoritas. Nilai luhur 
inilah yang kemudian justru mampu membangun kota Madinah 
menjadi kota peradaban yang toleran, menjunjung tinggi 
kemanusiaan, dan jalinan sosial yang baik. 


Nabi Muhammad SAW meski dalam posisi yang kuat secara 
kekuasaan, tetapi menunjukkan kearifannya sebagai pemimpin 
seluruh umat, yang mengayomi tidak terbatas kepada kaum 
Muslim semata (rahmatan lil alamin). 


Pun demikian dengan Pancasila. Dibangun di atas negara 
majemuk, Pancasila mengandung nilai penghormatan atas 
pluralitas. Bagaimana tiap sila menunjukkan toleransinya, 
kepedulian kemanusiaan, dan berusaha menyatukan segala 
entitas yang ada di dalamnya dengan semangat persatuan. 


Dalam undang-undang yang disusun di negeri ini 
yang merupakan derivasi dan penjabaran dari Pancasila, 
sangat menjunjung tinggi jaminan kebebasan beragama dan 
pelaksanaan ibadah. Tidak ada satu golongan yang mendapatkan 
perlakuan istimewa dari golongan yang lain. 


Dalam semboyan “Bhinneka Tunggal Ika" jelas tersurat 
pesan bahwa perbedaan bukanlah penghalang bagi persatuan. 
Perbedaan justru menjadi spirit untuk saling menghargai, 
merajut persaudaraan meski tak sama menuju arah yang sama: 
persatuan bangsa. 


Meski dalam ruang lingkup yang berbeda dan zaman yang 
tak sama, tetapi semangat yang diusung antara Piagam Madinah 
dan Pancasila kurang lebih sama: semangat menghormati 
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dan menghargai perbedaan, membangun kebersamaan, dan 
mewujudkan kemanusiaan yang mensejahterakan (al-maslahah 
al-“ammah). 


Dengan demikian, kerukunan umat merupakan tuntutan 
yang harus diejawantahkan dalam kehidupan, lebih-lebih di 
tengah kemajemukan umat. Pijakan dan dokumen teologis dan 
latar historis di atas (Piagam Madinah dan Pancasila) juga telah 
dengan jelas memberikan landasan akan pentingnya merawat 
toleransi dalam bingkai kerukunan umat. Pengingkaran terhadap 
toleransi hanya akan melahirkan kezaliman dan kesewenang- 
wenangan yang pada akhirnya akan menumbuhkan kekacauan 
dalam bermasyarakat dan berbangsa. 


Jadi, semangatmembangun semangattoleransi merupakan 
pesan agama dan tujuan berbangsa. Sebab, di hadapan 
Sang Khalig, derajat kita sama. Pembedanya adalah kualitas 
ketagwaan masing-masing, bukan perbedaan etnik, golongan, 
dan status sosial. Seperti pesan Allah SWT di akhir ayat 13 surat 
al-Hujurat: “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di 
sisi Allah adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 


Pijakan Demokrasi dan Kerukunan 


Sebagaimana disebutkan dalam buku Moderasi Beragama 
(2019), toleransi merupakan indikator bagi terciptanya jalan 
tengah beragama (baca: moderasi beragama) di samping 
komitmen kebangsaan, anti-kekerasan, dan akomodatif 
terhadap kebudayaan lokal. Bahkan, toleransi merupakan 
fondasi terpenting dalam membangun demokrasi. Sebab, 
demokrasi dapatterwujud jika masyarakat mampu membuka diri 
menerima pendapat orang lain, mampu menahan pendapatnya 
yang didasari sikap saling menghormati. Dan, hal tersebut ada 
dalam nilai-nilai toleransi. 


Oleh karena itu, kematangan demokrasi sebuah bangsa 
dapat diukur melalui sikap toleransi masyarakatnya. Semakin 
tinggi sikap dan tingkat toleransinya terhadap perbedaan, maka 
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bangsa tersebut cenderung semakin demokratis, demikian juga 
sebaliknya. Jadi, toleransi merupakan pijakan untuk terwujudnya 
masyarakat yang demokratis. 


Selain itu, pembangunan suatu bangsa dapat berjalan jika 
tercipta harmoni dan kerukunan di tengah masyarakat. Dan, 
kerukunan tersebut tidak akan tercipta manakala sikap saling 
menghargai perbedaan yang ada dalam ajaran dan nilai-nilai 
toleransi tidak dilaksanakan. Terwujudnya masyarakat yang 
rukun dan bangsa yang demokratis menjadi syarat kemajuan 
peradaban bangsa. Sementara keduanya dapat terwujud 
manakala praktik toleransi dapat berjalan nyata di tengah 
masyarakatnya. 


Tetapi, perwujudan toleransi tidaklah mudah. Menurut 
hemat penulis, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. 
Pertama, cara pandang dan pemahaman yang utuh tentang 
toleransi. Pelaksanaan toleransi akan mengalami kegagalannya 
sejak dalam gagasan, manakala cara pandangterhadap toleransi 
masih negatif dan setengah-setengah. Penguatan pemahaman 
toleransi dalam bingkai keagamaan dan kebangsaan perlu terus 
ditanamkan dan dipupuk untuk bisa menyemai cita-cita luhur 
bangsa dan umat manusia di muka bumi ini. 


Kenyataannya toleransi seringkali dibenturkan dengan 
teks keagamaan. Hal ini terjadi karena sempitnya tafsir terhadap 
teks yang ada. Oleh karena itu, perlu penguatan toleransi melalui 
literatur keagamaan. 


Jika kita mau membuka pikiran dan hati dengan kejernihan, 
maka akan ditemukan hamparan dalil yang menguatkan 
toleransi sebagai jalan menuju kedamaian hidup bermasyarakat. 
Belum lagi fakta sejarah yang menunjukkan toleransi sebagai 
perekat persatuan dan terwujudnya kemerdekaan bangsa ini. 
Kesemuannya merupakan hujjah tak terbantahkan sebagai 
landasan berfikir tentang toleransi 


Kedua, melihat kemajemukan sebagai fakta sosial yang 
harus disikapi dengan arif. Orang yang bersikap intoleran 
seringkali tidak melihat perbedaan dan kemajukan sebagai 
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fakta. Pada kenyataannya, kita hidup dalam ragam agama, 
budaya, ras, dan etnik. 


Oleh karena itu, untuk mewujudkan sikap toleransi 
dibutuhkan kelapangan hati bahwa kemajemukan yang ada 
adalah fakta sosial yang diciptakan Tuhan untuk melahirkan 
harmoni dan keindahan di muka bumi. Pengingkaran akan fakta 
tersebutjustru akan melahirkan kekacauan berfikir dan bertindak 
yang akan melahirkan ketidaktentraman di masyarakat. 


Ketiga, adanya cita-cita bersama untuk mewujudkan 
kerukunan, kedamaian, dan kemajuan bangsa. Cita-cita bersama 
ini penting untuk mengikat seluruh elemen bangsa. Jika ada 
kesamaan pemahaman dan cita-cita yang ingin dicapai, maka 
tentu ada jalan untuk merajutnya di tengah pluralitas yang ada. 
Dan, toleransi adalah tali yang mampu mengikat ide, gagasan, 
dan cita-cita besar anak bangsa ini. 
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Merawat Jagad dengan Pemahaman 
Moderat Generasi NU di Dalam 
Kalangan Milenial 


Achmad Fauzy 


memunculkan banyak respons dari berbagai kalangan 

milenial karena pemikiran radikal memiliki potensi 
terjadinya disintegrasi bangsa. Upaya membentengi radikalisme 
perlu dilakukan khususnya di kalangan generasi muda, 
yaitu IPNU dan GP Ansor. Nahdlatul Ulama ialah Organisasi 
Kemasyarakatan dan Keagamaan dengan simbol simbol yang 
menjelaskan tujuan dasar dan cita cita keberadaan suatu 
organisasi. Nahdlatul Ulama juga salah satu organisasi Islam 
terbesar di Indonesia. Ormas ini di dirikan di Surabaya pada 
31 Januari 1926. Pembentukan NU tak bisa lepas dari peran 
sejumlah ulama yakni KH Hasyim Asy'ari, KH Wahab Chasbulla, 
dan KH Bisri Syansuri. 


B erkembangnya kelompok Islam radikal di Indonesia telah 
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Cara pandang dalam beragama secara moderat yakni 
memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan tidak 
ekstrem, baik ekstrem kanan (pemahaman agama yang sangat 
kaku) maupun ekstrem kiri (pemahaman agama yang sangat 
liberal). Islam moderat dimaknai sebagai aliran Islam yang 
akomodatif, toleran, nirkekerasan, dan berkembang. 


Ali Mustafa Yagub ialah Ulama Moderat dan Pemandu 
Pemimpin Dunia di Istiglal (Mantan imam Masjid Istiglal). Ali 
Mustafa Yagub juga dikenal sebagai tokoh agama yang memiliki 
pemikiran Moderat dalam memahami Islam. Hal ini tentunya 
karena berangkat dari pola pemikiran Kyai Ali Mustafa Yagub 
yang dapat kita lihat dari latar belakang pendidikannya. Sejak 
kecil beliau tumbuh di tengah-tengah masyarakat Jawa yang 
agamis, kental dengan tradisi NU. Kyai Ali Mustafa adalah sosok 
yang teguh pendirian, tidak terpengaruh oleh faktor apa pun 
dan kukuh berpegang pada keyakinan serta keilmuannya. 


Perkembangan dakwah di masa modern ini sangat pesat, 
dimana komunikasi dan dakwah adalah dua yang tidak bisa di 
pisahkan satu dengan lainnya. Penggunaan yang tepat dengan 
memanfaatkan media sosial tentu harus memperhatikan 
banyak hal diantarnya bahwa media dan jenis media itu sendiri. 
Dengan dakwah di kalangan milenial ini dapat mencapai hasil 
apa yang di harapkan. 


Hakikat moderasi dakwah adalah menyeru umat manusia 
untuk melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta 
memerintah berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan 
munkar dengan sikap pandang yang selalu berusaha mengambil 
posisi tengah dari dua sikap yang berseberangan dan berkaitan 
berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap yang dimaksud 
tidak mendominasi pikiran dan sikap seseorang. 


Di era digital ini, mengajar agama Islam tidak lagi menjadi 
agama otoritas seorang ulama. Dimana saja, kapan saja dan 
dengan berbagai cara orang bisa belajar agam Islam. Di era 
sekarang ini tidak hanya mengandalkan ulama sebagai sumber 
satu satunya untuk mendapatkan pengetahuan keagamaan. 
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Masyarakat bisa memanfaatkan televisi, radio, HandPhone, 
buku, dan majalah. Bahkan internet pun menjadi media yang 
begitu mudah dan praktis untuk mengetahui berbagai persoalan 
keagamaan, dari masalah ringan sampai dengan persoalan 
rumit sekalipun sangat mudah diketahui dan di dapatkan. 


Kata kuncinya adalah memberikan kesadaran kepada 
anak muda NU tentang pentingnya transformasi digital sebagai 
kunci memenangkan pertarungan global. Setip warga negara 
terutama generasi milenial meski pengaruh globalisasi yang 
begitu kuat tapi harus melestarikan budaya asli Indonesia 
sebagai identitas bangsa, Karena budaya asli Indonesia adalah 
warisan adiluhung bangsa yang harus terus di lestarikan. 


Satu dari sekian upaya yang dapat dilakukan oleh banyak 
kalangan untuk mencegah paham Islam radikal adalah melalui 
pelajaran dan kajian aswaja secara optimal. Pelajaran atau yang 
sistematis dan terstruktur adalah media yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengenal memahami apa yang di maksud 
Islam radikal, karakteristiknya, bahayanya dan berbagai aspek 
secara menyeluruh. 


Generasi ini sering sekali di doktrin dengan ideologi 
dan paham keagamaan tertentu kemudian direkrut ke dalam 
kelompok tersebut dan siap memperjuangkan visi misi 
kelompoknya tanpa kompensasi apapun. Jika benih radikalisme 
tidak antisipasi sejak dini oleh banyak kalangan maka sudah 
barangtentu paham Islam radikal akan terus meracuni otak pada 
generasi milenial dan berkembang secara luas. Implikasinya, 
semakin kecil peluang membangun harmoni sosial dalam 
masyarakat Indonesia yang notabene multikultur kekerasan, 
dan intoleransi pun akan semakin banyak kita jumpai. 


Usaha yang dicantumkan bahwa organisai yakni NU 
adalah untuk memperkuat kesetiaan Islam kepada salah satu 
dari empat mazhab dan untuk melaksanakan kegiatan yang 
bermanfaat bagi para anggotanya sesuai dengan ajaran Islam 
dan berlakunya ajaran Islam yang menganut paham ahlusunnah 
wal jamaah agar terwujudnya tatanan masyarakat yang 
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berkeadilan demi kemaslahatan dan kesejahteraan umat dan 
demi terciptanya rahmat bagi semesta alam. 


Dengancarasalingmenjagakerukunan,dankeharmonisan 
antar umat Beragama sejatinya akan menghindari sikap evaluatif 
dalam terhadap perbedaan, memandang perbedaan sebagai 
hal positif, memahami orang lain, tidak merasa benar sendiri, 
serta senantiasa menebarkan Islam yang baik, dan memperkuat 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang maju. 
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Indonesia Berkah: 
Dari Pesantren untuk Indonesia 


Neng Eri Sofiana 
Pesantren Mahasiswa Al-Mutawakkil Ponorogo 


moderasi beragama, tidak hanya bagi santri atau penghuni 

pondok saja, melainkan juga bagi masyarakat sekitar. Hal 
ini karena pesantren adalah lembaga pendidikan yangtak lekang 
oleh zaman, tetap diminati hingga sekarang sebagai tonggak 
peradaban Islam. Pesantren Mahasiswa Al-Mutawakkil adalah 
salah satu pesantren mahasiswa yang terletak di Ponorogo yang 
memiliki langkah nyata dalam penguatan moderasi beragama, 
yakni dengan mengadakan acara “Indonesia Berkah". 


p.-: pesantren sangat dibutuhkan dalam penguatan 


Pesantren Mahasiswa Al-Mutawakkil adalah pesantren 
yang baru berusia 5 tahun, yang didirikan pada 1 Muharram 1439 
H atau bertepatan dengan 21 September 2017 M (sebelumnya 
bermula dari majelis ilmu yang bernama Majelis Hasbunallah 
yang telah berdiri sejak tiga tahun sebelumnya, yakni pada 1 
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Muharram 1436 H atau yang bertepatan dengan Jum'at Legi 
24 Oktober 2014). Dari berdirinya Majelis hingga sekarang, 
lembaga pendidikan ini berada di rumah kontrakan yang telah 
berpindah lokasi sebanyak empat kali dan tidak membebankan 
biaya kepada santri yang kurang mampu. 


Pengasuh pesantren ini adalah seorang pengajar atau 
dosen di kampus Islam di Ponorogo, dan pesantren ini berdiri 
sebab adanya keterpanggilan batin atas adanya beberapa 
mahasiswa yang memiliki wawasan kebangsaan yang minim, 
bahkan di antaranya meyakini bahwa sistem khilafah yang 
ditawarkan HTI adalah satu-satunya jalan keluar atas berbagai 
masalah bangsa. Selain itu adanya keterpanggilan untuk 
mendidik siapa pun untuk memahami Islam yang rahmatan 
lifalamin, menjamin, sesuai perkembangan sains, dan berhaluan 
ahlu sunnah wal jama'ah. 


Indonesia Berkah (IB) sendiri adalah acara tahunan 
yang diadakan oleh Pesantren Mahasiswa Al-Mutawakkil. IB 
pertama kali diadakan pada 30 Juni 2018, kemudian diadakan 
kembali pada tanggal 6 Juli 2019, dan sempat terhenti karena 
adanya pandemi COVID-19, dan digelar kembali pada tanggal 
23 September 2022. IB mempunyai slogan “Indonesia Berkah: 
Berkeadilan, Rukun, Aman, dan Sejahtera. Pada IB pertama 
dan kedua dikemas dengan mengadakan khitanan massal, 
pengajian kebangsaan, silaturahmi tokoh lintas agama, seni dan 
budaya, sedangkan pada IB ketiga dikemas dengan sima'an dan 
pengajian umum dengan pembicara dari pemerintah, tokoh 
agama, pegiat seni dan budaya. 


IB menjadi acara yang diadakan dari, oleh, dan untuk umat, 
sehingga hal-hal yang dibutuhkan untuk jalannya acara menjadi 
hal yang diupayakan bersama. Pada IB pertama hingga IB ketiga, 
berbagai merek dagang, perusahaan, civitas akademika, lembaga 
sosial, dan masyarakat turut ikut andil dalam suksesi acara ini. 
Bahkan pada IB 1, terdapat guru PAUD yang dengan sukarela 
berjalan menyusuri wilayah kampungnya untuk mengumpulkan 
dana dan membantu terselenggaranya acara. Pada IB pertama 
telah berhasil mengkhitan 70 anak dari wilayah kabupaten 
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Ponorogo, Wonogiri, dan Ngawi, sedangkan pada IB kedua telah 
mengkhitan 72 anak dari berbagai wilayah di Ponorogo, Pacitan, 
Madiun, Ngawi, dan Magetan. Kemudian terdapat acara puncak 
dengan diadakannya pengajian kebangsaan yang bekerjama 
sama dengan berbagai tokoh agama, akademisi, kepolisian, 
TNI, dan pejabat pemerintah, dihadiri ribuan masyarakat dari 
berbagai daerah seperti Madura, Surabaya, Lamongan, Sidoarjo, 
Malang, Jombang, Nganjuk, Mojokerto, Solo, Semarang, hingga 
Cirebon, dan Bandung Jawa Barat. 


Pada tanggal 23 September 2022, Indonesia Berkah ketiga 
berhasil digelar dengan menghadirkan para Kiai dan Gus, 
pejabat, Forkopimda, tokoh agama, pegiat seni dan budaya 
serta ratusan jamaah yang berasal dari berbagai daerah. 
Dalam sambutan KH. Muhammad Ali (Kiai dari Jakarta), acara 
IB ini menegaskan bahwa jati diri mahasiswa yang dibentuk 
menjadi benteng negara Indonesia bagi mereka yang ingin 
merusak ideologi Pancasila, sehingga penting bagi pondok 
untuk melakukan kegiatan yang menguatkan ideologi Pancasila, 
menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme terhadap 
usaha-usaha pahlawan yang telah berjuang dalam merebut 
kemerdekaan, karena mendoakan Indonesia menjadi fardu 
'ain yang bukan berarti mendukung rezim, karena rezim bisa 
pergi dan datang, tapi mendoakan tempat bersujud kita, tanah 
Indonesia. Hal ini ditegaskan juga oleh Kyai Sunartip (Pengasuh 
Pesantren Mahasiswa Al-Mutawakkil), bahwa Indonesia adalah 
tempat berpijak dan beribadah, maka penting untuk duduk 
bersama mendoakan Indonesia. Lebih lanjut diterangkan oleh 
KH Azharullah, salah satu pemimpin pondok di Ponorogo bahwa 
bantuan materi bisa terbatas, tapi tidak dengan doa, dan dengan 
acaranya akan membangun harapan dengan lantunan doa-doa. 


Dengan adanya acara ini, Pesantren Mahasiswa Al- 
Mutawakkil menanamkan, menguatkan, bahkan menjadi 
counter bagi banyaknya pihak, khususnya mahasiswa yang ingin 
merubah ideologi Pancasila, juga bagi masyarakat secara luas, 
baik yang mengikuti acara secara langsung di tempat, maupun 
yang mengikuti acara secara online melalui kanal youtube. 
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Pengajian kebangsaan tidak hanya melibatkan kiai, pemimpin 
pondok pesantren, takmir masjid, dan jamaah muslim di wilayah 
Ponorogo, melainkan juga melibatkan pegiat seni dan budaya, 
serta umat beragama lainnya, seperti adanya pemuka agama 
dari Protestan, Katolik dan Budha ikut hadir dan duduk bersama 
di atas panggung bersama pemuka agama Islam. Bahkan juga 
turut menyumbangkan sumbangan materiil dan non materiil 
dalam menyukseskan acara. 


Hadir pula Komandan dari Lanud Iswahyudi Madiun yang 
menegaskan bahwa acara ini tidak hanya untuk meningkatkan 
keimanan, namun juga mengajak jamaah untuk kembali 
merenungkan makna persatuan dan kesatuan, serta semangat 
membangun negeri. Pada momen acara inti, KH. Muhammad 
Abdul Gufran sebagai cicit Syekh Imam Nawawi menegaskan dan 
menekankan pentingnya Pancasila. Bahkan Ia sudah mengarang 
kitab kurang lebih 500 buku, salah satunya ialah kitab tentang 
Pancasila yang diadopsi BPIP. Indonesia Berkah menjadi cara 
Pesantren Mahasiswa Al-Mutawakkil untuk turut andil dalam 
penguatan moderasi beragama untuk menjadi Indonesia yg 
harmonis, adil, aman, dan sejahtera. 


Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh Pesantren 
ini, namun hal itu tidak menjadi hambatan untuk bisa ikut 
andil menanamkan semangat NKRI. Selain mengadakan acara 
Indonesia Berkah, upacara bendera dan kajian kebangsaan 
adalah hal rutin yang dilakukan pesantren ini. Semoga dari 
langkah ini dapat memberikan penguatan moderasi bagi 
masyarakat pondok khususnya, dan masyarakat sekitar pada 
umumnya. 
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Peran dan Dakwah NU 
dalam Menjaga NKRI 


Agus Kurniawan, ST 
LD PCNU Garut 


kemajemukannya harus semakin kokoh dan kuat dalam 

rangka mencapai Indonesia Emas, Indonesia terdiri dari 
berbagai Suku Bangsa, berbagai Agama dan tentunya dengan 
berbagai karakternya sendiri mustahil Indonesia akan seperti 
sekarang tanpa peran serta berbagai kalangan bahu membahu 
membangun kebhinekaan di Negara Tercinta ini, salah satu 
elemen besar yang ikut serta mendirikan dan merawat NKRI 
dalam berbagai segmen melalui dakwah dakwah keagamaan, 
seperti organisasi yang didirikan oleh para ulama pejuang yakni 
Nahdlatul Ulama (NU) 


N KRI (Negara Kesatuan Reubik Indonesia) dengan 


Indonesia merupakan negaraterluaske-14sekaligusnegara 
kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah sebesar 
1.904.569 km2?, serta negara dengan pulau terbanyak ke-6 di 
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dunia, dengan jumlah 17.504 pulau.. Nama alternatif yang 
dipakai untuk kepulauan Indonesia disebut Nusantara Selain 
itu, Indonesia juga menjadi negara berpenduduk terbanyak ke-4 
di dunia dengan penduduk mencapai 270.203.917 jiwa pada 
tahun 2020,serta negara beragama Islam terbanyak di dunia, 
dengan penganut lebih dari 230 juta jiwa. Indonesia adalah 
negara multiras, multietnis, dan multikultural di dunia, seperti 
halnya Amerika Serikat 


Indonesia adalah negara kesatuan dengan bentuk 
pemerintahan republik berdasarkan konstitusi yang sah, 
yaitu Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 (UUD 1945). Berdasarkan UUD 1945 pula, Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), 
dan Presiden dicalonkan lalu dipilih dalam pemilihan umum. 


Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, 
dan agama. Berdasarkan rumpun bangsa, Indonesia terdiri 
atas bangsa asli pribumi yakni Austronesia dan Melanesia di 
mana bangsa Austronesia yang terbesar jumlahnya dan 
lebih banyak mendiami Indonesia bagian barat. Dengan suku 
Jawa dan Sunda membentuk kelompok suku bangsa terbesar 
dengan persentase mencapai 574 dari seluruh penduduk 
Indonesia. Semboyan nasional Indonesia, “Bhinneka Tunggal Ika" 
(Berbeda-bedatetapitetap satu), bermakna keberagaman sosial- 
budaya yang membentuk satu kesatuan negara. Selain memiliki 
penduduk yang padat dan wilayah yang luas, Indonesia memiliki 
alam yang mendukung tingkat keanekaragaman hayati terbesar 
ke-2 di dunia. 


Indonesia merupakan anggota dari Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB) dan satu-satunya anggota yang pernah keluar 
dari PBB, yaitu pada tanggal 7 Januari 1965, dan bergabung 
kembali pada tanggal 28 September 1966. Indonesia tetap 
dinyatakan sebagai anggota yang ke-60, keanggotaan 
yang sama sejak bergabungnya Indonesia pada tanggal 28 
September 1950. Selain PBB, Indonesia juga merupakan 
anggota dari organisasi Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia 
Tenggara (ASEAN), Gerakan Nonblok (GNB), Konferensi Asia- 
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Afrika (KAA), Kerjasama Ekonomi Asia Pasifik (APEC), Organisasi 
Kerja Sama Islam (OKI), dan G20. 


Mengapa NU harus menjaga NKRI, perlu kita simak 
deklarasi tentang hubungan Pancasila dengan Islam, yang di 
antaranya sebagai berikut: 


Pertama, Pancasila sebagai dasar dan falsafah Negara 
Republik Indonesia bukanlah Agama, tidak dapat menggantikan 
Agama dan tidak dapat dipergunakan untuk menggantikan 
kedudukan Agama. 


Kedua, Bagi Nadhlatul Ulama, Islam adalah agidah dan 
syari'ah, meliputi aspek hubungan manusia dengan Allah dan 
hubungan manusia dengan manusia. 


Melihat situasi dan kondisi serta latar belakang NKRI, 
maka Nadhlatul Ulama yang merupakan organisasi massa 
Islam yang terbesar selayaknya ambil peran penting dalam 
menjaga keutuhan NKRI melalui dakwah rahmatan lil alamin. 
Sudah sejak dari awal NU berkomitmen untuk menjaga dan 
merawat keutuhan NKRI, namun dari kebulatan tegak itu, NU 
harus menjadi terdepan dalam setiap platform dakwah, karena 
dakwah dakwah ulama ulama NU akan bisa membuat bangsa ini 
tetap utuh dalam pangkuan ibu pertiwi, tentu dengan Dakwah 
Alsa Islam Ahlusan waljamaah An Nadhliyah. 


Apakah yang harus di persiapan di setiap event dakwah 
yang akan dilakukan: 


Perluasan metode dakwah 


Perluasan metode dakwah dari berbasis pesantren 
merambah ke dakwah berbasis media sosial dan dan goes 
to kampus atau sekolah, metode dakwah di media sosial 
jangkauannya sangat lah luas sehingga sangat penting untuk 
dilakukan oleh para pendakwah NU, hingga saat ini penguasaan 
media oleh kaum radial, hingga Isu Radikalisme, Khilafah, dan 
Terorisme paling tinggi dibanding ormas NU dan Muhammaidyah 
yang jauh tertinggal, seperti pada table di bawah ini 


176 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


UMAT ISLAM INDONESIA DALAM DATA 3 BULAN | Ooera 


Total Mentions by Media Types 
(2019-10-1 to 2020-1-21) 
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Sumber : Media Kerneis Indonesia 


Materi dakwah yang sistematis 


Materi dakwah di pondok dan di mediasosial pada dasarnya 
sama, hanya pada material di media sosial lebih dibuat tematis 
sehingga mudah dipahami oleh kaum awam, materi tentang 
kewajiban mencintai tanah air, menjaga hubungan sosial antara 
sesama warga Negara Indonesia, materi dakwah biasa disampai 
dengan cara seperti melakukan presentasi sebuah proyek 
dengan di pertajam pada hubungan antara Agama dan Negara, 
seperti yang sering di sebut di berbagai kesempatan oleh 
mubaligh-mubaligh NU, “Negara Aman Dakwah dan Ibadahpun 
tenang” namun untuk mencapai Negara aman kita perlu banyak 
menyajikan materi materi tentang Hubbul Wathan Minal Iman 


Konsep Hubbul Wathan Minal Iman, menjadi induk dari 
nasionalisme yang diterapkan dalam pendidikan formal di 
Indonesia, bahwa urgensi penerapan Hubbul Wathan dalam 
pendidikan Islam adalah seratus persen. “Pertentangan antara 
nasionalisme dan spirit keagamaan makin kacau karena 
ditunggangi kepentingan politik. Ditambah benturan suku, ras, 
agama, dan antargolongan (SARA) yang dimanfaatkan pihak- 
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pihak tertentu. Adanya kelompok pengusung spirit negara Islam 
justru memperkeruh kondisi bangsa. 


Pengunaan teknologi modern 


Dalam setiap dakwah sudah selayaknya menggunakan 
teknologi baik itu dakwah virtual melalui media sosial atau 
dakwah tatap muka dengan melengkapi diri baik dengan in 
fokus, laptop, sehingga materi- materi dakwah bias terpatri di 
hal layak, karena pada dasarnya umat memerlukan visualisasi 
dari materi-materi yang disajikan tidak cukup dengan ungkapan 
dakwah secara verbal saja, para dai dan daiyah LDNU perlu 
mengenal media sosial. 
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akar keragamaan sosial, suku, ras, budaya juga keyakinan. 

Indonesia juga disebut sebagai /ocus classicus. Hal itu, 
merupakan kebanggaan tetapi sekaligus juga berpotensi terjadi 
polarisasi dan perpecahan yang serius. Pada situasi tersebut, 
potensi gangguan ancaman terhadap keutuhan bangsa sangat 
mungkin dapat terjadi bila keragamaan tidak mampu menjadi 
sintesa penguat bagi stabilitas nasional. 


| ndonesia dapat dikatakan sebagai tempat tersimpannya akar- 


UNESCO melaporkan polarisasi dan hilangnya 
keanekaragamaan merupakan ancaman masa depan dunia 
paling membahayakan karena akan mengakibatkan pada 
kerusakaan pada kehidupan. Indikator munculnya bibit-bibit 
sentimen yang didorong oleh indentiatas dapat dikatakan 
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sebagai ancaman kemanusiaan yang berdampak pada rusaknya 
kehidupan. Untuk itu, penghormatan terhadap kebebasan 
dan keberadaan keberagaman sebagai commond good adalah 
antithesis mutlak untuk dijalankan. Dengan cara begitulah 
yang akan menyelematkan dan menyatukan kehidupan dimasa 
depan. 


Berangkat dari hal-hal tersebut menyadarkan pada perlu 
adanyatindakan-tindakan mendasar untuk terus mengupayakan 
pada penyelamatan ganggunan-gangguan. Upaya perwujudan 
penyelamatan kehidupan memerlukan  tindakan-tindakan 
tertentu dan keterlibatan banyak pihak. Tindakan-tindakan 
tersebut haruslan panjang dan membutuhkan perpaduan 
pemikiran strategis dan agenda aksi yang nyata. Dakwah, 
merupakan salah satu tindakan yang dapat dilakukan dalam 
menyelematkan gangguan yang menakutkan ini. 


Dakwah Sebagai Penguat dan Pencegah Perpecehan Antar 
Umat Beragama 


Dakwah diartikan sebagai undangan, panggilan, imbauan 
atau ajakan kepada kebaikan dan perdamaian. Dalam 
aktivitasnya merupakan segala bentuk penyampaian ajaran 
kepada orang lain dengan menggunakan berbagai cara yang 
baik dan bijaksana. Dengan demikian, dapat difahamai sebagai 
proses penyampaian seruan pada pencapaian perwujudan 
pencegahan perpecahan dan penguatan antar umat. Hal 
itu berimplikasi pada cara dan isi yang disampaikan harus 
memberikan pencerahan dan penyebaran tentang nilai-nilai 
kemanusiaan dan perdamaian. 


Dengan begitu, fungsi dakwah dapat sekaligus memperkuat 
ukhuwah insaniah di tengah kehidupan masyarakat yang 
beragam. Setidaknya terdapat tiga point penting yang dapat 
dilakukan oleh para pendakwah dalam mewujdukan dakwah 
yang menguatkan dan mencegah perpecehan umat beragama, 
antara lain: 
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Membangun connedctifity atau al ittishaliyah. Artinya, 
setiap pendakwah perlu membangun konektivitas antar 
pendakwah dalam rangka menguatkan power colabority. 
Halini dapat dilakukan oleh setiap pendakwah dari berbagai 
agama, asal suku, asal daerah dengan menggunakan 
kekuatan masing-masing yang dimiliki oleh para 
pendakwah, termasuk keberadaan kekuatan media sosial. 
Dalam kolaborasi masing-masing pendakwah penting 
juga memahami, menjaga dan menghargai keberadaan 
otentisitas pemahaman keagamaan masing-masing. 
Disaat yang sama, sikap kolaborasi akan menghasilkan 
gerakan yang besar antar institusi keagamaan dan 
keragaman. Oleh karenanya, penting kiranya connectivity 
difahami pula secara luas, tidak terbatas atau berkisar 
pada mengumpulkan orang dalam jumlah besar dan 
beragam namun secara bersama-sama menumbuhkan 
mentalitas kesalingan menghargai dan menjaga otentisitas 
masing-masing keragamaan itu sendiri. Hal itu pula yang 
sebenarnya selama ini selalu digaungkan oleh Nahdlatul 
Ulama', bahwa dakwah itu mengajak dan mengenali 
potensi diri memahami agama kita sendiri secara benar 
dan juga memahami agama orang lain dan kemudian 
pada akhirnya menjalin kolaborasi bersama untuk saling 
menjaga. Dalam hal itu dibangun oleh masing-masing 
pendakwah, diyakini akan dapat tumbuh kebiasaan hidup 
ditengah perbedaan pula di masyakarat secara arif. 


Sikap inklusivitas, artinya membangun sikap terbuka. Sikap 
ini mensyaratkan conektifity atau al ittishaliyah terlebih 
dahulu terbentuk. Disadari membangun sikap inklusivitas 
bukan perkara mudah. Sikap ini dibutuhkan kesadaran 
untuk bergerak bersama dari ruang yang berbeda supaya 
bisa bersatu dalam satu semangat. Setidaknya peradaban 
maritim atau althagafat albahri dapat dijadikan sebagai 
alasantitik pijak bersama untuk menciptakan sikap terbuka. 
Dimana, maritime culture kita berasal dari ruang, sejarah, 
budaya, agama yang berbeda tapi bisa bersatu dalam satu 
semangat. Althagafat albahri atau peradapan maritim itu 
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menjadi salah satu titik berangkat yang sangat penting 
bagi masyarakat indonesia khususnya para pendakwah 
karena diyakini akan menciptakan sikap infitah atau sikap 
keterbukaan. 


Araydiulujiat almudada, artinya, bila dikontektualisasikan 
dengan isu global saat ini dakwah yang dilakukan 
membawa misi sebagai gerakan counter terorisme. Dakwah 
dapat dikatakan sebagai bentuk soft line approach dalam 
mengubah mindset tentang ideologi, pemahaman jihad 
yang tidak tepat bahkan lebih ke pemahaman yang radikal. 
Bagaimanpun juga upaya penanggulangan terjadinya 
terorisme pada hakikatnya merupakan perlindungan 
masyarakat (social defence). Oleh karenanya tidak 
berlebihan bila dakwah dikatakan sebagai kontributor 
upaya perwujudan kesatuan dan pencegahan perpecahan 
umat. Dengan demikian, berangkat dengan tiga point 
penting ini, dakwah diharapkan mampu melahirkan culture 
based nasionalisme sehingga dapat melawan isu global 
yang lebih mengancam bagi kita dan tercipta susana yang 
kondusif bagi kemajuan bangsa. 
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Membawa NU ke Tengah Warga 
Perumahan di Kota Mataram 


Gustiwang 
Ketua LD-PWNU NTB, Ketua Yayasan Tharigul “1zzah Mataram 


yang sangat indah yang menjadi destinasi wisata favorit 

bagi turis domestic maupun mancanegara. Namun jauh 
sebelumnya, Lombok telah dikenal sebagai Pulau Seribu Masjid, 
untuk menunjukkan banyaknya masjid yang dibangun serta 
corak masyarakatnya yang sangat religius. 


K Mataram terletak di Pulau Lombok, sebuah pulau 


Sebagai ibukota Provinsi Nusa Tenggara Barat, Kota 
Mataram selain sebagai pusat pemerintahan, ia juga menjadi 
pusat perdagangan dan bisnis barang maupun jasa. Banyaknya 
Hotel Berbintang, Pasar Tradisional yang tertata dengan baik, 
aneka Pasar Swalayan hingga Super Mall menjadi indikator derap 
ekonomi yang terus maju di Kota ini. 


Kota Mataram pun bagi warga NTB merupakan Kota Pelajar 
& Mahasiswa. Beragam sekolah dan Universitas baik Negeri 
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maupun Swasta tumbuh dan berkembang. Di antaranya adalah : 
UNRAM (Universitas Mataram), UIN Mataram, UNW (Universitas 
Nahdlatul Wathan), UMMAT (Universitas Muhammadiyyah 
Mataram), UNU NTB, dan lain-lain. 


Demikian puladenganPondokPesantren,iatersebar hingga 
pelosok kota baik yang berafiliasi ke NU, NW, Muhammadiyyah 
maupun Salafi Wahabi. Pondok Pesantren NU yang eksis sejak 
lama di Kota Mataram adalah Ponpes Darul Falah Pagutan, 
Ponpes Ar-Raisiyyah Sekarbela, Ponpes Al-Amin Pejeruk Ampenan, 
dan lain-lain. Sedangkan Ponpes NW diantaranya adalah Ponpes 
Nurul Jannah Kampung Banjar Ampenan. Sementara Ponpes Abu 
Hurairah di Jalan Majapahit didirikan oleh jama'ah Salafi Wahabi. 


NU sebagai sebuah ajaran bukan hanya diterima luas di 
kalangan masyarakat Sasak bahkan ia telah menjadi identitas 
warganya. Ketaatan masyarakat Sasak kepada Tuan Guru-nya tak 
perlu diragukan. Faham Keagamaan Ahlus Sunnah Wal jama'ah 
sejak lama telah mentradisi kuat di tengah masyarakat. Kegiatan 
Maulid Nabi, Ziarah Gubur, Tahlilan, Yasinan, Barzanjian, Haul 
Masyaikh, dan lain-lain adalah diantara indikasinya. 


Menurut KH. Abdurrahman Wahid dalam Kyai Nyentrik 
Membela Pemerintah terbitan LKIS Yogyakarta cet. Ke-3 tahun 
2000 him. 132-133 dan menurut TGH. Ahmad Tagiuddin Mansur 
dalam TGH. M. Shaleh Hambali hlm. 80 dikatakan : “Secara historis, 
kedatangan NU di Lombok diawali oleh seorang ulama yang masih 
keturunan Arab, yaitu Syeikh Abdul Manan, yaitu sekitar Tahun 
1930-an yang secara otomatis ia menjadi pimpinan NU pertama 
di Lombok. Kedatangannya atas perintah Rais Akbar NU, yaitu 
Hadhratus Syaikh Hasyim Asy'ari untuk membuka NU Lombok. Di 
mana pada waktu itu dikenal dengan istilah Konsul NU Lombok". 


Sebagai sebuah jam'iyyah diniyyah (organisasi kegamaan) 
maka NU mengemban tugas untuk melestarikan eksistensi 
ajaran Ahlus Sunnah Wal Jama'ah di tengah masyarakat. Untuk 
itu, maka da'wah sebagai ujung tombaknya menurut Wakil 
Presiden RI - Prof Dr. KH. Ma'ruf Amin - hendaknya memiliki tiga 
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fungsi, yakni : Himayatud Diin, Himayatul Ummah dan Himayatud 
Daulah. 


Himayatud Diin artinya menjaga dan melindungi eksistensi 
Islam sebagai Diinul Hag di persada Nusantara dan Dunia pada 
umumnya. Dan ajaran Islam yang dimaksud adalah Islam Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, yang 'agidahnya berdasar faham Imam Abu 
Hasan Al-Asy'ari dan Abu Manshur Al-Maturidi. Syariatnya (Figh) 
nya mengikuti Madzahibul Arba'ah, dengan prioritas Mazhab 
Syafi'i. Dan Akhlag (Tashawwuf) nya berdasarkan pendapat 
Imam Abu Hamid Al-Ghazali dan Imam Al-Junaid Al-Baghdadi. 


Himayatul Ummah, artinya menjaga dan melindungi 
ummat Islam agar benar-benar menjadi Ummatan Wasathan 
(ummat pertengahan), sebagaimana firman-Nya : “Dan demikian 
(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia" 
(OS 2 Al-Bagarah : 143). Dari kata Wasathan, lahir kata "Wasit", 
sebuah istilah bagi petugas yang memimpin jalannya sebuah 
pertandingan dengan sikap yang adil. Oleh karena itu Ummat 
Islam harus tampil sebagai ummat pertengahan, tidak condong 
mengikuti Barat yang Kapitalis, dan tidak pula condong kepada 
Kaum Sosialis Komunis. Tidak bersikap Radikal tetapi tidak juga 
menjadi Liberal yang bebas tanpa aturan. 


Sementara Himayatul Daulah, artinya menjaga dan 
melindungi NKRI sebagai Darul Mitsag (Negara Kesepakatan) dari 
para Founding Fathers yang telah berdiskusi panjang di tahun 
1945. Kita mengenal ada Ir Soekarno dan Muhammad Hatta 
dari Kaum Nasionalis. Ada KH. Abdul Wahid Hasyim dari NU, Ki 
Bagoes Hadikusumo dari Muhammadiyyah serta Mr. Maramis 
mewakili Kristen. Oleh karena itu NU menolak HTI, ISIS, yang 
bermaksud membangun Negara Khilafah di NKRI. Karena bagi 
NU, Nation State (Negara Bangsa) yang bernama NKRI itu sudah 
final. NKRI bukan Negara Agama dan bukan pula Negara Sekuler. 
Sehingga bagi NU, Nasionalisme dan Agama bukanlah dua hal 
yang harus dipertentangkan. Jauh sebelum Kemerdekaan RI 
di tahun 1930-an Hadlratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari sudah 
mengumandangkan Hubbul Wathan minal Iman. 
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Itulah tiga fungsi dakwah ideal yang seharusnya diemban 
oleh para Da'i NU. Namun sebagaimana Oaidah Figh dalam 
kitab Kasyful Khafa' karya Al-Ajluni : 


(Apa yang tidak bisa diperoleh seluruhnya jangan tinggalkan 
keseluruhannya), Maka para aktivis dakwah NU hendaknya tetap 
berjuang sebatas kemampuan yang dimiliki, tetap berkreasi 
dalam tharigah dakwahnya sesuai dengan segmen masyarakat 
yang dihadapi. Satu di antara segmen yang perlu sentuhan 
Aswaja adalah warga perumahan BTN yang biasanya terdiri 
dari pendatang, yang memiliki kultur budaya, agama, dan cara 
pandang yang beraneka ragam. 


Di akhir tahun 1990-an di NTB berdiri PT NEWMONT - 
sebuah perusahaan multinasional yang beroperasi di Pulau 
Sumbawa. Maka terjadilah migrasi para pekerja tambang dari 
seluruh Indonesia ke Pulau Lombok dan Sumbawa. Mereka 
datang dengan keluarganya dan kemudian bertempat tinggal 
di beragam perumahan di Kota Mataram dan sekitarnya. 
Maka terbentuklah komunitas masyarakat baru, yang secara 
ekonomi termasuk middle class. Istilah OKB (Orang Kaya Baru) 
sering disematkan kepada mereka. Karena banyak dari mereka 
sebelumnya berasal dari kampung dengan tingkat ekonomi 
yang rendah. 


Komunitas baru ini cenderung eksklusif, dengan gaya hidup 
yang lebih permisif. Apalagi Lombok memiliki Senggigi dengan 
kehidupan malamnya. Rata-rata tingkat pengetahuan agama 
komunitas baru ini rendah. Banyak di antara mereka yang tidak 
bisa membaca Al-Gur'an. Ini berbeda jauh dengan masyarakat 
Sasak yang sejak kecil sudah pandai membaca Al-Ouran. 
Munculnya segmen masyarakat baru ini kemudian menjadi 
medan pertempuran baru antara Aswaja dengan Wahabi. Salafi 
Wahabi dengan dana yang melimpah lebih dahulu mengambil 
prakarsa. Terutama di Town Site Sumbawa Barat, sehingga 
corak beragama yang ditampilkan mereka jauh dari nilai aswaja. 
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Dan ajaran Wahabi tersebut kemudian dibawa ke lingkungan 
perumahannya masing-masing. 


Melihat kondisi tersebut di tahun 2000 kami berinisiatif 
untuk menyapa mereka dengan nilai-nilai Aswaja. Target 
minimalnya adalah memberi keseimbangan informasi bahwa 
ada model Islam yang lain yang rahmatan lil “alamin, yang 
lebih toleran terhadap perbedaan namun dengan hujjah yang 
mantap. Kami mulai aktivitas dakwah ini dengan mengajarkan 
mereka membaca Al-Ouran dengan benar sesuai Gaidah Ilmu 
Tajwid hingga mereka Khatam 30 Juz. Dalam momentum Khatmil 
Our'an ini, kita masukkan nilai-nilai aswaja berupa adanya Majlis 
Khatmil Gur'an, yang didahului dengan Tawassulan, Do'a Khatmil 
Ouran yang pahalanya dihadiahkan untuk keluarga yang telah 
wafat. Sesuatu yang sebelumnya asing untuk mereka. 


Selain membaca Al-Guran, diperkenalkan pula kepada 
mereka 'Agidah 50 dari Imam Asyari dan Al-Maturidi, untuk 
menetralisir Tauhid Uluhiyyah, Tauhid Rububiyyah dan Tauhid 
Asma Wa Sifat yang Wahabi ajarkan. Tentang figh diajarkan pula 
kepada mulai Bab Thaharah, Shalat, Puasa, Haji dan "Umrah 
hingga Bab Zakat, Muamalah, Munakah dan Faraid menurut 
Mazhab Syafi'i. Praktek ibadah ala Aswaja juga kita budayakan 
di tengah-tengah mereka secara rutin seperti Tahlilan, Yasinan, 
Istighotsah, Barzanjian, Ziarah Gubur, Shalat Tasbih dan lain-lain. 


Karena mereka sangat awam tentang Nahwu Sharaf, maka 
semua topic bahasan disajikan kepada mereka dalam bentuk 
makalah yang dibagikan saat pengajian berlangsung. Namun di 
setiap makalah, referensi dari Kitab Kuning selalu dicantumkan 
dan kemudian dilengkapi dengan dalil-dalilnya baik dari Al- 
Our'an, As-Sunnah, Ijima' dan Giyas. Dan berkah adanya makalah 
tersebut dirasakan pula oleh anggota keluarga lainnya. 


Kunci keberhasilan dalam berdakwah di segmen 
masyarakat seperti di atas bukan hanya pada kekuatan dalil 
yang disampaikan, apalagi di era digital seperti hari ini. Di mana 
seseorang dihadapkan dengan beragam pilihan ajaran dan 
pemikiran keagamaan. Tetapi pendampingan menjadi mutlak 


190 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


untuk dilakukan. Sehingga Sang Da'i NU harus menyediakan 
waktu untuk mendengar keluh kesah mereka dan hadir untuk 
memberi solusinya. Keteladanan juga wajib 'ain karena mereka 
selalu butuh sosok panutan dalam menjalani kehidupannya. 
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jumlah pesantren dan santri yang ada di bumi Nusantara 

ini. NU dan Pesantren adalah satu kesatuan yang di 
dalamnya terdapat sistem yang “khos” unik dan melampaui 
zaman. Sesuai dengan dawuh Kiai Muchit Muzadi NU adalah 
pesantren besar dan Pesantren adalah NU kecil. Keduanya 
adalah rumah peradaban yang nyaman bagi warga Nahdliyin 
bahkan bagi siapa pun yang mau belajar agama. Resource dan 
human kapital sangat berlimpah dan itu ada di dalam NU. 


N U adalah “gudangnya ilmu-ulama" terbukti dai beberapa 


Indonesia adalah negara multikultural yang artinya 
memiliki benarekaragam suku, budaya dan agama. Tentu 
dalam berdakwah seseorang penceramah harus mampu 
mengkontekstualisasikan pengetahuan yang diperolehnya 
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dengan kondisi yang ada (zamanya). Artinya dakwah harus 
konstektual, mengerti situasi dan kondisi sosial kemasyarakatan 
yang nantinya akan menjadi tempat berdakwah. Budaya yang 
ada di masyarakat Indonesia adalah bagian penting sebagai 
sarana dakwah. Jika penceramah hanya mengajarkan Agidah 
dan syariah saja, maka masyarakat hanya mengerti halal- 
haram, musyrik-kafir, bid'ah-sesat dan sebagainya. Namun 
jika penceramah mampu menyampaikan agidah-syariah yang 
dikontekstualisasikan dengan budaya lokal masyarakat maka 
dakwah itu akan mudah diterima. 


Sudah saatnya gerakan dakwah NU terstruktur dengan 
menerapkan perpaduan dakwah “darat” dan digital. Tentu 
pergerakan ini harus dimulai dengan memproyeksikan dakwah 
“di awan", dengan berbagai layanan yang diberikan kepada 
masyarakat khususnya warga Nahdliyin. “Perang konten” 
di dunia maya sudah bergulir, bahkan tidak sedikit yang 
mengarah ideologi atau paham yang “meresahkan” warga 
Nahdliyin dengan berbagai bentuk dan narasinya. Hal inilah 
yang menyebabkan para generasi kita yang awam belum 
kokoh Agidah ahlussunnahnya menjadi lahan dakwah mereka. 
Karena konten yang dibuat sangat menarik disesuaikan dengan 
kondisi ataupun style zaman sekarang. Tentu, hal ini penulis 
tergelitik untuk bersama-sama mencurahkan ide bersama 99 
Dai maupun Akademisi NU, untuk memberikan sumbangsih ide 
atau gagasan yang sifatnya membangun demi menyelamatkan 
kader yang belum paham NU dari paham yang membahayakan 
NU dan NKRI. 


Era sekarang adalah zaman serbaneka digital, anak-anak 
dan santri-santri sekarang mereka merupakan penduduk digital, 
dan yanglebih penting lagi adalah mereka memiliki pengetahuan 
yang melampaui zamanya. Era itu bisa kita sebut dengan zaman 
kapan saja, di mana saja, dengan siapa saja belajar. Belajar 
kapan pun, dimana pun dengan siapapun secara maya. Hal ini 
adalah bagian penting yang harus diproyeksikan oleh Pengurus 
NU khususnya Lembaga Dakwah NU untuk mewujudkan ngaji 
kapan saja, di mana saja dengan Kiai NU. Tidak hanya konsep 
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ngaji digital, tetapi juga menyediakan recourse digital yang dapat 
diakses gratis dengan berbagai bentuknya, mulai dari grafis, 
video, kitab maupun bentuk digital lainya. 


MOOC merupakan singkatan dari Massive Open Online 
Course. Yaitu sistem pembelajaran yang berupa kursus. Artinya 
program ini terbuka bagi siapa saja, dimana saja dan bisa diikuti 
oleh banyak orang. Melalui teknologi internet, memungkinkan 
sebuah kelas online bisa dihadiri ribuan orang dari lokasi yang 
berbeda dengan waktu yang sama. Dalam konteks ini adalah 
bagi kader NU yang belum mengenyam pendidikan di Pesantren. 


MOOC secara masif sudah bergulir lama di dunia barat, 
bahkan di Indonesia - telah membuka layanan ini. Banyak 
platform yang menyediakan layanan belajar gratis dan 
bagi peserta akan mendapatkan semacam sertifikat atau 
penghargaan setelah selesai melakukan pembelajaran dalam 
layanan tersebut. Belajar kapan saja, dimana saja, dengan siapa 
saja hari ini bisa dilakukan oleh siapa pun. Bahkan dengan 
pakar berkelas dunia terlebih kita dapat mengakses layanan 
MOOC dari kampus bergengsi dunia. Layanan MOOC yang 
disediakan cukup banyak bahkan jumlahnya jutaan kursus, kita 
dapat mengaksesnya dengan menggunakan gawai dari rumah. 
Sungguh kita dimanjakan layanan MOOC ini, yang nantinya 
dapat kita manfaatkan untuk meningkatkan kapabilitas dan 
pengembangan pengetahuan. Jelajah di luar negeri, belajar 
tanpa harus ke luar negeri, rumah atau tempat tinggal boleh di 
Malang tetapi pengetahuan Eropa minded, America mended dan 
serbaneka pengetahuan bisa kita akses kapanpun dimananpun. 


Dari pengalaman penulis yang hampir mengikuti berbagai 
kursus malalui platform MOOC ini hampir di 10 negara di dunia 
secara gratis dan mendapatkan achivemen semacam sertifikat 
setelah mengikuti MOOC. Ini yang membuat ide penulis sehingga 
menulis artikel ini. 


MOOC mungkin perlu digulirkan juga dilembaga-lembaga 
NU. tujuanya adalah untuk menyediakan pembelajaran atau 
sumber keNUan kepada masyarakat luas. Yang dapat diakses 
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kapan pun, dimana pun dengan tetap diasuh oleh Kiai NU. 
Pembelajaran keNUan ini, dibuat semacam kursus dengan 
model gamifikasi. Sehingga materi keNUan akan dipelajari 
oleh masyarakat luas sesuai dengan konten yang disajikan. 
Baik sejarah, agidah, figih, amaliah dan banyak hal lainya. NU, 
merupakan rumah “post literat" artinya kapanpun NU akan 
menjadi rujukan masyarakat luas. Terbukti konsep-konsep yang 
diberikan oleh NU telah mampu mencerahkan dan menyejukan. 


Kiai NU adalah sumber terbesar sebagai Open Educational 
Recourse (oer) maupun Open Eductioan (or) yang patut kita 
dokumentasikan dengan berbagai layanan digital yang ada. 
Materi-materi yang disajikan oleh kiai NU sangat komprehensif. 
Bahkan tidak sulit kita jumpai Kiai NU yang mengaji full Kitab, 
mulai awal hingga hatam. Sajian yang seperti ini dibuat konten 
materi yang menarik dijadikan semacam silabus atau urutan 
bab hingga tagihan pemahaman kitab yang dikaji oleh Kiai. 
Sehingga ketika ada orang yang serius mengaji secara MOOC 
ada parameter yangjelas dalam memahami kajian kitab tertentu. 
Tentu, MOOC ini direncanankan dengan konteks tertentu dengan 
tujuan tertentu. Misalnya kaderisasi atau layanan ngaji dengan 
kiai dengan mendaptkan achivemen dari Kiai atau Lembaga 
penyelenggara MOOC. 


Namun, perlu diperhatikan. Jika seseorang telah hatam 
dan menyelesaikan ngjaji dengan Kiai melalui platform MOOC 
ini, nantinya mereka yang telah mendapatkan sertifikat atau 
sejenisnya mereka diwajibkan sowan dan meminta ijazah atau 
izin agar apa yang dipelajari nantinya mendapatkan ridlo dari 
seroang Kiai sebagai pengajarnya. Atau di dalam sistem MOOC 
diberikan panduan lain yang intinya setelah seseorang telah 
selesai melakukan “ngaji” mereka telah mendapatkan izin dari 
Kiai ataupun bentuk lain seperti syahadah. 


Konsep MOOC ngaji kitab kuning dengan Kiai NU ini, 
mungkin perlu dikaji dan direncanakan dengan baik, karena harus 
memperhatikan nilai-nilai kepesantrenan, budaya pesantren 
dan lainya. Mengingat dakwah digital di NU perlu dimasifkan dan 
dikemas dengan berbagai layanan agar nantinya dapat diakses 
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oleh santri maupun masyarakat luas kapnpun dan dimanapun. 
Masyarakat atau kader-kader NU Yang belum bisa mengeyam 
pendidikan dipesantren nantinya bisa memanfaatkan layanan 
ini. Mengingat, kader NU yang belum dipesantren juga banyak, 
mungkin MOCC ini, menjadi bagian piranti untuk menyampaikan 
materi keNUan yang termaktub dalam kitab kuning. 


Hal di atas, di desain sebagai “rumah singgah" bagi 
“native digital” karena sistem tersebut dapat diakses kapanpun 
dimanapun MOOC NU adalah gerbang rujukan warga nahdliyin, 
tempat singgah untuk akses pengetahuan dan informasi 
terintegrasi. Penulis sangat mengapresiasi bentuk kegiatan 
yang dilaksanakan oleh pengurus NU diberbagai tingkatan, 
yang hari ini sudah mengarah pada konten digital. Memang 
mengubah kebiasan lateral ke digital adalah problematika 
tersendiri, tentu dengan menggalakkan kegiatan literasi digital 
akan memudahkan belajar santri dierbagi belahan dunia. Boleh 
jadi santri mondok di Indonesia tetapi mindsite kepala seorang 
santri harus bisa Eropa-Amerika. Hal ini bisa dilakukan dengan 
mengakses pengetahuan dengan bantuan digital secara terbuka 
sudah tersedia dan diakses pengetahuan tersebut di dunia 
maya. Semoga dengan membaca artikel ini dapat memeroleh 
pencerahan dan perubahan. Teruslah belajar, kapan saja, 
dimana saja dengan siapa saja. Ngajilah kapan saja, dimana saja 
dengan Kiai NU. 
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lain agar berbuat kebajikan dan menjauhi segala bentuk 

kemunkaran sesuai dengan tuntunan syariat Islam (Syekh 
Ali Mahfuz, 1970: 26). Kegiatan dakwah dapat terealisasi secara 
efisien dan efektif jika mengadopsi cara-cara strategis dalam 
menyampaikannya. Termasuk cara strategis dalam berdakwah 
adalah memahami konteks al-mad'u (mitra dakwah). Maka 
tidak heran jika Sayyidina Ali berpesan: “khatib al-nasa bi gadri 
ugulihim”, artinya “berbicaralah dengan orang lain seseuai dengan 
kapasitas atau kemampuan akalnya.” 


D akwah pada hakikatnya adalah seruan kepada orang 


Kita tentu tahu bahwa masyarakat Nusantara secaraumum 
sangat kental dengan tradisi humornya, sehingga kehidupan 
menjadi kering dan hampa jika tidak dibumbui dengan humor. 


200 | Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua 


Tidak terkecuali dakwah, ia akan menjadi sepi dan tak banyak 
diminati jika sang dai tidak dikenal sebagai dai yang humoris. 
Semua ini bukan tanpa alasan, alasan paling sederhana karena 
masyarakat awam rata-rata mereka menghadiri acara pengajian 
karena ingin menghilangkan kegundahan, kesedihan dan 
sebagainya, selain tujuan utamanya tentu untuk mendapatkan 
nasehat-nasehat kebajikan dari sang dai. 


Salah satu dai kondang yang akan penulis perkenalkan 
kepada pembaca dalam esai singkat ini adalah KH. Musleh 
Adnan asal Madura. Ia lahir pada 18 Oktober 1975 di Jember. Ia 
adalah anak bungsu dari empat bersaudara. Pada tahun 1987 
KH Musleh Adnan muda menjadi santri di Pesantren Nurul Jadid 
Paiton yang merupakan pesantren besar di daerah Probolinggo 
Jawa Timur dan mempunyai afiliasi dengan Nahdlatul Ulama 
(NU). 


KH MuslehAdnan adalahsalah satu daiyangsangat populer, 
tidak hanya di kalangan masyarakat Madura, namun hingga ke 
Tapal Kuda atau Ujung Timur Pulau Jawa. Ceramah-ceramahnya 
memenuhi jagat platform media sosial mulai dari Instagram, 
Facebook, Youtube, hingga Tiktok sekalipun. Gaya penyampaian 
dakwahnya cukup unik, menarik dan kaya akan humor, tanpa 
kehilangan esensinya. Sehingga pesan-pesan dakwah yang 
disampaikan mampu memikat hati para pendengarnya. 


Sebelum namanya tenar sebagai dai kondang di Pulau 
Madura, Kiai Musleh fokus dalam bidang akademik yaitu sebagai 
dosen di Universitas Islam Madura (UIM). Berbekal pengalaman 
sebagai dosen bidang keislaman, disertai dengan pengetahuan 
seputar metode dakwah pada saat mondok di Nurul Jadid 
Paiton, Kyai Musleh mampu mendesain ulang dakwah dari 
yang sifatnya kaku dan monoton menjadi dakwah yang menarik 
dan diminati banyak penonton. Terbukti, di setiap pengajian 
Kyai Musleh selalu dipadati oleh ratusan bahkan ribuan umat, 
tidak hanya dari kalangan kolonial alias kaum tua, namun juga 
di kalangan milenial. Antusiasme masyarakat terhadap dakwah 
Kyai Musleh sangat tinggi. Agenda ceramah beliau sangat padat 
dan bahkan jadwalnya sudah terisi hingga 2026 (empat tahun 
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ke depan). Sehingga kalau ingin mengundang beliau harus 
menunggu beberapa tahun kemudian. 


Kyai Musleh merupakan salah satu sosok yang banyak 
memberikan inspirasi bagi banyak orang. Muatan ceramah 
beliau sangat detail, mendalam, penuh argumentasi dalil 
namun beliau mampu menyamapaikannya dengan bahasa 
yang sederhana dan mudah dimengerti oleh semua kalangan, 
dan inilah yang menjadi keunikan beliau. Saya kira tidak banyak 
dai yang mampu melakukan itu semua. Terkadang ada dai yang 
isi ceramahnya hanya bisa dicerna oleh kalangan menengah ke 
atas dan ada dai yang isi ceramahnya hanya khusus kalangan 
menengah ke bawah. Tetapi Kyai Musleh mampu memadukan 
keduanya dalam satu tarikan napas yang sama. 


Ini sejalan dengan Islam, bahwa seharusnya ajaran Islam 
disampaikan dengan cara-cara menyenangkan, menghibur 
tidak menakut-nakuti, mempermudah dan tidak mempersulit: 


Inang Lam hg ade Al bed Say JB JB 0 il snh il ye 
(dee ga) bas No aa 


Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Mudahkanlah dan jangan kalian persulit, berilah kabar gembira 
dan janganlah kalian membuat orang lain lari.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


KH. Musleh Adnan tidak hanya terkenal dikalangan 
masyarakat Madura saja, namun beliau juga terkenal hingga ke 
kawasan Tapal Kuda. Hal itu tak lepas dari selera humornya yang 
segar saat berdakwah. Dari mana dia mendapatkan bahan untuk 
mengocok perut jemaah tersebut? Menurut pendapat penulis, 
ini tidak lepas dari pengalaman kyai Musleh saat mengenyam 
pendidikan di pesantren. Dunia pesantren memang dikenal 
kaya akan sisi humornya. Keakraban di antara para santri sering 
kali mengundang candaan yang dapat mencairkan suasana. 
Sehingga ada istilah “dunia pesantren memang asyik”. 
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Selain itu, keaktifan Kyai Musleh dalam bersosial media, 
membuatnya memiliki banyak ide dalam penyampaian materi 
dakwah. la menyebutkan bahwa, di zaman modern ini kita tidak 
bisa menutup diri dengan media sosial. Kita harus mengelola 
media sosial untuk suatu hal yang dapatmembawa manfaat bagi 
orang lain. Sehingga tidak heran jika beliau menguasai bahasa- 
bahasa kekinian, bahasa kaum milenial dan cukup mengetahui 
hal-hal viral di jagat media sosial, utamanya Tiktok. Inilah 
kemudian yang beliau singgung di mimbar-mimbar dakwahnya 
dan menjadi suatu hal yang sangat menghibur jamaah. 


Hal lain yang membuatnya kaya akan selera humor, 
karena ia selalu bergaul dengan masyarakat. Ia menyempatkan 
diri untuk mengunjungi masyarakat sekitar baik sekedar untuk 
santai atau menghadiri acara koloman. Koloman merupakan 
istilah yang digunakan masyarakat Madura untuk menyebut 
acara perkumpulan yang rutin dilaksanakan setiap minggu 
atau ada juga yang dilaksanakan setiap bulan yang kemudian 
dikemas dengan pembacaan zikir, yasinan, dan sebagainya. 


Acara koloman biasanya lebih cair suasananya 
dibandingkan dengan acara pengajian yang dikemas secara 
formal. Koloman adalah sarana silaturrahmi untuk saling sapa, 
saling berdiskusi tentang banyak hal, dan bahkan keakraban 
antar individu bisa dibangun melalui acara ini. 


Namun di tengah padatnya jadwal dakwah, terkadang 
membuat beliau tidak sempat menghadiri acara koloman rutinan 
yang biasa diselenggarakan oleh masyarakat setempat. Untuk 
tetap dapat bersilaturrahmi dengan masyarakat secara intens 
minimal seminggu sekali, maka beliau mendirikan kelompok 
pengajian di Pondok Pesantren Nahdlatut Ta'miliyah yang dapat 
dihadiri oleh masyarakat umum, terutama masyarakat sekitar 
pondok. Pengajian yang disajikan Kyai Musleh cukup menarik, 
sehingga yang hadir tidak hanya dari masyarakat sekitar namun 
dari berbagai daerah. Setiap pengajiannya dibanjiri oleh ribuan 
jamaah dari berbagai kalangan dan lintas generasi. 
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Penulis menilai, pengajian yang dikemas oleh Kyai Musleh 
memang mengikuti tren kajian ala Adi Hidayat, Buya Yahya dan 
sebagainya yang di dalamnya memberi kesempatan kepada 
audiens untuk bertanya seputar problematika keagamaan. Model 
pengajian seperti ini banyak diminati oleh kalangan milenial, 
yakni kaum pelajar karena materi yang disajiakan berdasarkan 
topik-topik tertentu sehingga fokus kepada suatu permasalahan. 
Di sini mereka juga tidak sekedar datang-mendengarkan-lalu 
pulang atau yang saya istilahkan sebagai audiens pasif, tetapi 
mereka juga diperlakukan sebagai audiens aktif. Inilah kehebatan 
Kyai Musleh Adnan, beliau berhasil memikat hati audiens lintas 
generasi. Nasehat-nasehat keagamaan darinya sangat diminati 
dan dinanti oleh masyarakat. 


Model pengajian seperti ini memang jarang dilakukan oleh 
kyai-kyai di Madura. Biasanya model ini hanya diterapkan di 
lingkungan pesantren dan khusus untuk santri. Saya menduga 
bahwa Kyai Musleh adalah ulama Madura pertama yang 
mendesain pengajian umum dengan model interaktif. Beliau 
adalah pioner dan inspirator dalam dakwah, khususnya bagi 
masyarakat Madura. Ini patut diapresiasi dan bahkan seharusnya 
dicontoh oleh dai-dai yang lain. Bagaimana seharusnya dakwah 
itu menyenangkan, mengembirakan, memudahkan bagi 
siapapun sehingga ajaran Islam dapat diresapi dengan baik dan 
output-nya pun juga baik. Ibaratkan lebah, asupannya bagus 
yang dikeluarkan atau hasilnya pun bagus, bahkan menjadi 
obat bagi segala macam penyakit. Inilah salah satu tujuan dari 
dakwah yaitu untuk membentuk pribadi-pribadi muslim yang 
sejati dan berakhlak mulia. Indikasinya jelas, dikatakan sebagai 
muslim sejati apabila orang lain merasa aman dari lisan dan 
perbuatannya, sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
SAW, 


(Ml ol) ok 9 dll ya O peka! & Pata) daa 


Artinya: “Muslim sejati ialah seorang muslim yang orang lain 
merasa aman dari lisan dan perbuatannya.” (HR. Bukhari) 


Inilah esai singkat seputar sang inspirator dakwah (KH. 
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Musleh Adnan) asal Madura. Semoga menjadi refleksi bagi 
kita semua dalam menjalani misi dakwah pada setiap aspek 
kehidupan sehingga tercermin bahwa “Islam itu indah.” 
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segala macam fenomena-fenomena yang terjadi baik 

pada lingkungan sendiri hingga fenomena yang ada pada 
seluruh pelosok dalam maupun luar negeri, namun akibat 
begitu pesatnya perkembangan zaman khususnya pada ranah 
keagamaan, kesenian, dan yang terkadang terkoneksi dengan 
kuatnya suatu kebudayaan. Dengan pesatnya hal tersebut keluar 
masuk pada diri kita, terkadang sampai tidak mampu melihat 
mana yang benar dan mana yang salah, ataupun mana yang 
dapatdiambil sebagaihikmah atau sebagai pengetahuan. Melihat 
fenomena tersebut penulis tertarik ikut serta dalam berbagi 
pengalaman yang semoga dapat memberi sedikit gambaran 
dalam bersikap serta menambah khazanah pengetahuan di 
luar diri kita yang sebagian mungkin belum pernah mengetahui 
pengalaman dakwah ini, khususnya fenomena dakwah di daerah 
Wonosobo, Jawa Tengah dalam penguatan moderasi beragama. 


B erkembangnya zaman saat ini manusia dapat melihat 
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Terdapat suatu hal yang menurut penulis menarik 
untuk dibagikan dimana kebudayaan yang terbalut dalam 
kesenian namun tetap enak dilihat oleh kalangan manapun, 
dari kaum remaja hingga dewasa serta warga Muslim hingga 
Non-Muslim, dimana fenomena ini terdapat pada daerah 
kelahiran penulis yang tercinta yakni Kota Wonosobo. Diawali 
dengan sedikit sejarah masuknya kesenian Barongsai beserta 
kegiatan Agama Konghucu di Indonesia yang pernah dilarang 
pada era Orde Baru hingga dibolehkannya kembali pada Orde 
Reformasi dalam keputusan Presiden Nomor 6 tahun 2000 
tentang pencabutan intruksi Presiden Nomor 14 Tahun 1967 
Tentang Agama, Kepercayaan, serta Adat Istiadat Tionghoa, 
yang kemudian tahun baru Imlek ditetapkan sebagai hari libur 
Nasional, bahkan kegiatan perayaan Imlek seperti arak-arakan 
Toa pekong, maupun kemeriahan dari perayaan Cap Go Meh 
yang berisikan pesta lampion, Liong, Barongsai dan tatung. 
Semuanya bisa kembali dirasakan oleh etnis minoritas Tionghoa 
bahkan di luar etnis Tionghoa seluruh masyarakat Indonesia 
dapat menikmatinya. 


Sepertihalnya masyarakat Wonosobo yang telah lama 
berbaur dalam keseruan bersama antar umat beragama 
khususnya dari etnis Tionghoa yang didalamnya terdapat 
Agama Hindu, Buddha, dan Konghucu, yang seringkali saling 
meramaikan, memeriahkan, dan menghormati setiap perayaan 
keagamaan yang ada. Sebagai contoh kesenian Barongsai ini 
sering terlihat tampil pada perayaan hari besar umat Muslim 
seperti: acara syukuran, pengajian maulid Nabi, padusan dalam 
rangka menyambut bulan suci Ramadhan, hingga pada momen 
menyambut kehadiran Ibu Hj. Shinta di Masjid Jami' Al-Manshur 
Kampung Kauman Wonosobo dalam rangka buka bersama 
yang dihadiri oleh berbagai Agama dan kepercayaan, tentunnya 
menjadi semakin meriah saat diramaikan oleh atraksi Liong dan 
Barongsai. 


Sebagaimana informasi tambahan, di Wonosobo sendiri 
terdapat berbagai macam tim komunitas Liong dan Barongsai, 
sebagian tim di dalamnya dari campuran Agama yang berbeda- 
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beda, sebagian tim Liong dan Barongsai yang khusus di 
dalamnya dari Agama Konghucu maupun Buddha saja. Salah 
satu tim Barongsai yang pernah menjadi objek penelitian 
penulis adalah tim Liong dan Barongsai dari Komunitas Naga 
Binawa, dimana keseluruhan anggotanya adalah warga Buddha, 
mereka hadir serta berbaur bersama warga Muslim lainya 
dengan atraksinya yang membuat kagum para penonton. 
Dalam rangka mengedukasi pada sela-sela penampilannya, 
pihak panitia sekaligus pengusung kolaborasi perayaan hari 
besar Islam, dari sisi panggung menyamapaikan terhadap para 
penonton dari berbagai kalangan bahwasannya dalam satu 
penampilan tersebut terdapat berbagai unsur yang terkandung 
di dalamnya yakni: moderasi beragama, budaya, dan kesenian. 
Yang menjadikan sebab hebatnya penampilan rutin tersebut 
dapat selalu terselenggara. 


Sedangkan pada sisi lain di saat Non-Muslim mengadakan 
perayaan hari besar Agama mereka, anggota Banser tidak pernah 
lupa untuk hadir dalam rangka pengamanan keberlangsungan 
perayaan hari besar, ditengah-tengah kesibukan dan kekhusyuan 
perayaan Agama mereka. Hal tersebut sudah lumrah di daerah 
Wonosobo dan sekitarnya, sehingga pemandangan yang 
indah tersebut sering kali mendapatkan apresiasi dari seluruh 
kalangan umat beragama. Bahkan hal demikian sudah menjadi 
berita umum saat daerah-daerah lain hingga Bangsa-bangsa 
luar yang tertarik untuk belajar bagaimana Bangsa Indonesia 
dapat menyatukan perbedaan Agama dan kebudayaan tanpa 
perselisihan dalam batasan-batasan syari'at Agama masing- 
masing. Sehingga sudah sepatutnya kebudayaan serta 
keberagamaan tanpa perselisihan seperti ini harus selalu kita 
pertahankan. 
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cukup signifikan, namun satu sisi mengalami tantangan 

besar dengan adanya beberapa kasus pengelolaan 
filantropi yang terjerat pidana karena persoalan akuntabilitas, 
fundrising yang tidak kompatibel dengan arus perkembangan 
zaman dan lain-lain. 


F ilantropidiIndonesiasaatinisedangmengalamipeningkatan 


Filantropi sendiri ialah Lembaga nirlaba yang mandiri, salah 
satu jenis institusi nonprofit yang membantu penggalangan dana 
sosial. Namun, sebenarnya lembaga filantropi adalah berbeda 
dengan CSR, serta mempunyai karakteristik tertentu sebagai ciri 
khasnya. Filantropi berasal dari kata Yunani yang berarti cinta 
atau kemanusiaan. Dalam arti kata lain, filantropi mengacu pada 
konsep positif agar saling mencintai dan membantu sesama 
umat manusia. Oleh karena itu, muncul lembaga filantropi 
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sebagai organisasi yang biasanya mengembangkan solidaritas 
kemanusiaan. 


Word Giving Index 2022 yang diluncurkan oleh Charities Aid 
Foundation (CAF) menobatkan Indonesia di tahun 2022 menjadi 
negara paling dermawan sedunia, perlu kita ketahui bahwa 
penobatan ini didapatkan Indonesia dalam kurun waktu lima 
tahun berturut-turut, artinya bahwa Indonesia adalah negara 
yang loman, negara yang peduli akan kepentingan kemanusian, 
kepentingan umat beragama, bangsa, dan negara. Maka dengan 
demikian, di tengah bonus demografi yang berbarengan dengan 
memasukinya ea society 5.0 seyogyanya kita harus menangkap 
peluang ini dengan baik khusunya para generasi milineal dan 
gen z untuk dapat meningkatkan literasi kemanusiaan juga 
mengetahui lebih komprehensif mengenai bagaiamana peran 
filantropi membangun ekonomi keumatan kedepan dengan 
pengelolaannya yang berbasis digital dan lain sebagainya. 


Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama mempunyai peran 
strategis dalam peningkatan literasi perfilantropian di Indonesia, 
sebab para da'i dan da'iyah yang dimiliki oleh NU sangat banyak 
dan mayoritas mempunyai keilmuan yang luas juga mempunyai 
para santri dan pengikutnya. Lembaga dakwah dapat bekerja 
sama dengan Lembaga-lembaga yang mempunyai reputasi baik 
dibidang filantropi NU, seperti halnya LAZISNU, Badan Wakaf 
NU, dan lainnya untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan 
dalam merespons perkembangan zaman demi peningkatan 
kualitas dan output dari hasil nilai sosial dan kemanusiaan 
umat berupa materi bergerak ataupun tidak bergerak menjadi 
sebuah nilai yang mempunyai kemanfaatan luas, kemaslahatan, 
keberdayaan, dan berkelanjutan. 


Umat sangat merindukan, misalnya ada 37 titik di 27 
provinsi terdapat pasar umat yang dibangun dari hasil filantropi 
wakaf produktif, yangmanainfrastruktur fisik dan non fisik semua 
yang mengelola adalah lembaga filantropi, konsep penyewaan 
gedungnya dengan harga yang murah dan semua pendaganya 
diajak untuk berwakaf produktif, sehingga kemudian hasil dari 
pasar umat itu diorientasikan untuk membangun peradaban 
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umat dalam segala sektor termasuk pendidikan berkualitas 
unggul. 


Membumikan Model Wakaf Produktif di Lembaga 
Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 


Melihat baru-baru ini, Pemerintah kita sedang berikhtiar 
menggelorakan filantropi dalam bentuk wakaf, pemerintah 
meluncurkan GNWU (gerakan nasional wakaf uang), pemerintah 
telah sadar bahwa potensi filantropi bagian terpenting untuk 
menggerakkan ekonomi bangsa, membangun kekuatan ekonomi 
umat dalam berbagai sektor kehidupan. Wakaf adalah salah satu 
instrumen terpenting yang diajarkan oleh agama Islam sebagai 
sarana memberdayakan manusia ke arah kesejahteraan lahiriah 
dan rohaniah, selaras dengan tujuan terbentuknya negara yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa memajukan kesejahteraan 
umum dengan syarat pengelolaan wakaf berorientasi produktif 
dengan menjunjung tinggi profesionalitas, akuntabel, dan 
transparan. 


Indonesia adalah negara berpenduduk muslim terbesar 
di dunia, Pesantren di Indonesia yang merupakan cikal bakal 
Pendidikan di Indonesia yang jumlahnya cukup besar sekitar 
26.973 dengan jumlah santrinya sekitar 18 juta ini merupakan 
aset besar negara yang tentu terdapat potensi besar pula untuk 
membangun umat lebih digdaya dan bermuara pada NKRI 
berdikari. Masih banyak Ponpes atau Yayasan sosial, Pendidikan 
dan agama yang dalam pengelolaannya menggunakan wakaf 
tidak bergerak berupa tanah dan bangunan yang belum 
beralih untuk diproyeksikan sebagai wakaf yang produktif 
untuk pembangunan ekonomi umat, pembangunan SDM, dan 
pengembangan serta penguatan lembaga. 


Kita perlu menilik sedikit ketentuan perwakafan dalam 
kodifikasi hukum di Indonesia yang tertuang dalam UU No.41 
Tahun 2004 tentang Wakaf, harta benda yang dapat diwakafkan 
terbagi menjadi dua ragam jenis, yaitu harta benda wakaf 
bergerak dan harta benda wakaf tidak bergerak, wakaf tidak 
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bergerak berupa tanah atau bangunan, wakaf bergerak adalah 
wakaf harta benda yang tidak habis karena dikonsumsi, meliputi 
wakaf uang, logam mulia, surat berharga, hak kekayaan 
intelektual, hak sewa dan harta benda bergerak lainnya yang 
diatur lebih lanjut oleh peraturan perundang-undangan. 


Potret hari ini Ponpes atau Lembaga lainnya yang fokus 
dalam bidang nirlaba perlu kiranya dapat mendalami lebih jauh 
substansi wakaf itu sendiri untuk digunakan sebagai media 
kemajuan lembaga. Disadari memang perwakafan di Indonesia 
memang masih sangat minim dari segi literasi sekitar 42 Y 
indeks wakaf di Indonesia yang dikeluarkan Tahun 2021 oleh 
BWwI Badan Wakaf Indonesia, namun sebenarnya pengetahuan 
wakaf di kalangan pesantren sudah cukup familier hanya 
memang masih hanya terfokus kepada wakaf tidak bergerak 
berupa tanah, artinya kalangan Nahdliyin belum open minded 
terhadap kelenturan hukum wakaf yang dapat menjawab 
tantangan zaman, artinya peradaban wakaf di Indonesia 
umumnya perlu bertransformasi pada produktivitas. Dengan 
demikian, BWI mempunyai tugas krusial sebagai kepanjangan 
tangan pemerintah saat ini dapat memprioritaskan agenda 
tour to Ponpes untuk melakukan sosialisasi dalam bentuk 
workshop, seminar, training ke ponpes-ponpes dan lembaga 
lainnnya mengenai wakaf produktif yang berorientasi terhadap 
pengembangan lembaga, ini satu Langkah awal yang sangat 
penting untuk segera dilakukan dengan pendekatan ilmiah. 
Sembaripenyegarankelembagaan dengan membentuk Lembaga 
khusus Wakaf di setiap Yayasan dalam rangka pemaksimalan 
aset wakaf, kerja sama produktif antara BWI dan Ponpes berupa 
pembukaan akses ekonomi, pengelolaan perwakafan misalkan 
pendampingan dalam perumusan langkah strategi potensi aset 
wakaf yang ada dilembaga ditransformasikan ke dalam bentuk 
wakaf produktif dengan konsep dasar menahan bendanya 
mengambil serta mentasharufkan hasilnya untuk kemaslahatan. 


Kita mungkin perlu kiranya meniru role model pengelolaan 
wakaf produktif yang telah dilakukan oleh Pesantren Darusalam 
Gontor, yang menggerakkan semua asset wakafnya untuk 
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dapat menghasilkan melalui wakaf dibidang usaha-usaha 
produktif seperti toko bangunan, pertanian dll di mana hasilnya 
diproyeksikan untuk penguatan lembaga, seperti kaderisasi, 
fasilitasi guru atau ustadz/ustadzah berupa bizaroh/honor, 
rumah, kendaraan, jaminan sosial dan Kesehatan dan masih 
banyak lainnya yang semuanya berangkat dari wakaf, sehingga 
guru fokus mendidik santrinya tidak mengharapkan imbalan 
spp/iuran dari murid/santrinya. 


Kisah inspiratif lainnya adalah tokoh besar di Mesir bahkan 
dunia yaitu Ir. Shalah Athiyiah di sebuah desa Tafahna Al ashraf 
mampu mengubah suatu desa kumuh, kecil, miskin, namun 
dengan sentuhan wakaf, desa tertinggal ini menjadi sebuah 
desa maju dan mandiri melalui model wakaf yang diinisiasi 
oleh-Nya. Bermula dari membangun usaha peternakan dengan 
8 temannya, usahanya tersebut sedari awal diniatkan untuk 
diwakafkan secara bertahap diawali dengan 25 X saham 
kepemilikan perusahaan diwakafkan, sehingga laba dari 
usahanya senilai 254 itu milkullah (milik Alloh) yaitu ditasarufkan 
pada kemaslahatan umat secara luas. Seiring waktu usahanya 
berkembang maju sampai pada fase kemajuannya, 10046 
saham usahanya diwakafkan sembari hasil dari wakaf tersebut 
membangun Ma'had, Sekolah sampai Universitas dan semua 
dengan fasilitas free alias gratis, kemudian membangun akses 
transportasi kereta api dan bus dari kota ke desa Tafahna 
menuju titik lokasi lembaga pendidikannya. Konsep usaha 
dengan menstatuskan karyawan Allah Swt sangat layak ditiru 
oleh umat muslim di Indonesia. 


Umat muslim Indonesia tentu sangat mendambakan bekal 
abadi di akherat kelak yang terus menerus mengalir yaitu seperti 
halnya yang telah kita ketahui bersama yaitu dalil rasional yang 
berbunyi " Idza mata al-insan ingotho'a '“amalahu illa min tsalasin: 
shodagotun jariyatun aw ilmu yuntafau aw waladun sholihin 
yadu lahu.” (H.R. Muslim). Yang artinya, Jika seorang manusia 
meninggal, maka akan terputus semua amalnya, kecuali tiga 
perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak 
sholeh yang mendoakannya. 
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Semoga spirit Jariyah yang berorientasi memajukan 
peradaban dapat direalisasikan secara simultan demi 
membangun peradaban Indonesia lebih baik, tidak ada lagi 
Pesantren atau Lembaga Pendidikan dan agama mati sebab 
masalah finansial, kurangnya bantuan dari pemerintah, 
kekurangan kader dan lain sebagainya, tidak ada lagi guru yang 
mengharapkan bayaran dari siswa/santrinya. Semua diharapkan 
berdiri dengan Intelektual dan keilmuannya masing-masing 
tidak terpengaruh dengan kepentingan ekonomi semata, sebab 
kuatnya Lembaga Pendidikan, sosial, dan agama adalah kunci 
menciptakan kader-kader tangguh bangsa ke depan dalam 
merawat jagat membangun peradaban. Amin 
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sekelilingnya. Segelap apapun perjalanan jika diiringi 

dengan pelita yang menerangi diri dan sekitarnya akan bisa 
menunjukkan jalan yang ada di depan. Ternyata ada orang yang 
merasa terbantu dengan pelita yang kita pegang. Dalam konteks 
dakwah, adanya penyeru (dai/daiah) menjadi salah satu unsur 
dakwah dan sebagai media berkembangnya satu pemahaman, 
yang dimaksud adalah pemahaman dalam memahami Islam. 


KK section dai/daiyah ibarat suluh yang menerangi 


Sebagai panutan dalam ilmu dan keteladanan dalam 
bersikap, seorang dai/daiyah dituntut untuk menjadi wasit 
(penengah) bahkan problem solver bagi persoalan yang ada 
di masyarakat. Dengan dasar keilmuan (agama) yang ada, 
mumpuni dan memiliki kehujjahan berdasar nagli dan agli, 
maka posisi dai/daiyah menjadi bak pelita di tengah kegelapan. 
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Kemampuan menjelaskan kepada umat sebagai bekal 
seorang muballigh (penyampai) dengan mengacu pada OS. 
An Nahl/16: 125 yang menyebutkan bahwa dakwah harus 
disampaikan dengan cara yang hikmah, penuh kearifan dan 
kebijaksanaan. Jika diperlukan untuk berdebat maka dengan 
cara yang baik dan dengan hujjah yang kuat. 


Untuk kondisi kekinian, keluasan ilmu dan keluwesan 
seorang dai/daiyah sangat diperlukan. Luasnya ilmu akan 
mampu menempatkan diri pada konteksnya sebagai seorang 
dai/daiyah dan akan mudah menyikapi berbagai argumen 
yang cenderung mematahkan dan mendiskreditkan pendapat 
lain. Untuk yang terakhir inilah, seorang dai/daiyah dituntut 
untuk mengemas gagasan dan idenya secara apik namun 
dengan sentuhan kelembutan serta memiliki wilayah teritorial 
sebagai obyek dakwahnya agar faham bernuansa wasathiyah 
tersampaikan dengan maksimal. 


Keluasan ilmunya seorang dai/daiyah akan mampu 
menjadi benteng bagi masyarakatnya. Untuk itu, beberapa hal 
terkait dengan hal ini kiranya baik untuk diperhatikan: 


1. Seorangdai/daiyah hendaknya memilikijamaah/komunitas 
yang menjadi basis dakwahnya. Basis ini bisa dalam bentuk 
majlis taklim, pengajian igra (tahsin), pembina majlis 
yasinan dan tahlil dan sebagainya. Perlunya komunitas ini 
sebagai media untuk terjaganya faham ahlusssunnah wal 
jamaah. 


2. Seorang dai/daiyah dituntut untuk berwawasan luas dalam 
hal keilmuan. Penting untuk meng-counter faham-faham 
ghazwul fikri yang bisa memutuskan ukhuwah Islamiyah, 
renggangnya silaturrahmi dan yang lebih bahaya adalah 
cara berpikir yang kaku dan men-judge pendapat diluar 
pendapatnya. 


3. Diperlukannya cara berpikir fleksibel dan tidak kaku yang 
akan menggiring umat untuk tidak sempit memahami 
perintah agama, karenanya seorang dai/daiyah adalah 
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orang yang supel dalam bergaul, tidak bak menara gading 
dan hati-hati dalam melihat amalan selain amalan dirinya. 


Sejarah kenabian menceritakan bagaimana akhlak 
Rasulullah SAW yang tidak pernah mengungkit masa kelam 
Sayyidina Umar bin Khaththab, sejarah menggambarkan 
bagaimana Rasulullah menyikapi perbedaan pendapat terkait 
mengawinkan bunga kurma antara pendapat beliau dengan 
sahabatnya, sejarah melukiskan bagaimana kehalusan budi 
pekerti beliau pada seorang anak kecil dengan mengusap 
kepalanya. Ini terkait dengan akhlak mulia Rasulullah SAW. 


Terkait dengan fungsi dai/daiyah di tengah masyarakat 
yang saat ini cenderung kurang -untuk tidak mengatakan 
tidak- tasammuh dengan amalan orang lain. Jika difahami 
sesungguhnya Rasulullah SAW sudah mengajarkan kepada kita 
tentang tasammuh. Tasammuh-nya beliau dengan peristiwa 
Bilal bin Rabah, sebagaimana hadits yang ditakhrij oleh muttafag 
'alaih tentang sholat syukrul wudhu. Bagaimana keutamaan 
sahabat utama, Sayyidina Utsman ibn 'Affan dengan tindakan 
nyatanya yang konstruktif untuk membukukan al Guran. 
Bagaimana amalan sahabat yang nyata-nyata dilakukan di kala 
beliau sudah tiada ataupun masih ada ternyata ada yang tidak 
dilakukan oleh Rasulullah saw. Disinilah peran dai/daiyah bahwa 
dengan konsep tidak dilakukan Nabi maka ia tergolong sesat 
harus ditempatkan pada tempat yang benar dan tidak secara 
sembarangan. Disinilah peran dai/daiyah bahwa tugas mereka 
bukan memvonis amalan orang lain tetapi mengajak berpikir 
melihat dari referensi-referensi keagamaan lainnya yang 
kemudian diwujudkan dalam tindakan nyata yang wasathiyah 
(moderat). 


Jika menelisik sifat dakwah Nabi Muhammad saw, untuk 
empat sifat yakni shiddig, amanah, fathonah dan tabligh 
manakala dikaitkan dengan kondisi kekinian, sifat fathonah 
-menurut hemat penulis- adalah karakter yang harus dimiliki 
dengan nilai plus atau lebih oleh dai/daiyah. Melihat berbagai 
argumentasi yang melemahkan faham ahlussunnah wal jamaah 
yang sejatinya pada tataran periode kenabian an sich tanpa 
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melihat kapan disampaikan, kepada siapa Nabi berbicara, dan 
dalam kondisi yang bagaimana dialog itu berlangsung, hendaknya 
harus menjadi kajian serius, dan inilah tugas dai'daiyah. Hal 
senada diperkuat oleh Prof. DR. KH. Wajidi Sayadi, M. Ag dalam 
bukunya al Ulum al Hadits (2013: 23-24) disebutkan sebagai 
perlunya melihat keadaan Nabi Muhammad saw kala beliau 
sebagai anggota masyarakat, kala beliau sebagai bagian dari 
keluarga, dalam posisi yang bagaimana beliau sebagai seorang 
basyar dan dalam posisi mulianya sebagai seorang utusan Allah. 


Standing position bagi seorang dai/daiyah hendaknya tidak 
berada pada sisi dan posisi ambigu, tapi pada posisi tengah 
yang memberikan arah, posisi yang memihak pada kebenaran 
yang disampaikan dengan benar dan siapapun dapat melihat 
dan memahami arahan yang diberikan. Posisi dan cara berpikir 
semacam ini yang dalam terminologi keagamaan diistilahkan 
dengan wasathiyah (moderat/pertengahan). Wasathiyah sebagai 
cara berpikir akan bermakna jika diaplikasikan dengan cara me- 
redesign format dakwah, dakwah yang menyejukkan bukan 
menyakitkan, dakwah yang mengajak bukan mengejek dan dan 
dakwah yang saling memperkuat bukan mendiskreditkan. Sektor 
garapan diluar bidang keagamaan harus menjadi perhatian 
dai/daiyah khususnya untuk kalangan generasi-Z dengan misi 
mengkondisikan generasi masa depan namun namun tetap 
bertumpu pada nilai-nilai wasathiyah. Wasathiyah dengan tidak 
menyalahkan amalan siapapun, dalilnya? OS. Al-Galam/68: 7. 
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mencuri perhatian dunia. NU telah berhasil menggelar 

hajatan akbar dan visioner, yakni Forum Religion 20 (R20). 
Forum R20 adalah forum pertemuan para pemimpin agama 
di seluruh dunia, yang bertujuan merumuskan keputusan- 
keputusan strategis dalam rangka mewujudkan perdamaian 
dunia. Melalui agenda ini, NU hendak menegaskan bahwa 
agama merupakan aspek paling fundamental dalam kehidupan 
umat manusia yang sangat berpengaruh terhadap kebijakan- 
kebijakan dunia. 


B eberapa waktu yang lalu, Nahdlatul Ulama (NU) sukses 


NU sebagai organisasi Islam terbesar di dunia, dinilai 
memegang peranan vital untuk mewujudkan perdamaian dunia. 
KH. Afifuddin Muhajir (Wakil Rais "Aam PBNU) menyatakan bahwa 
NU sebagai organisasi keagamaan terbesar di dunia merasa 
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mempunyai amanat dan tanggung jawab untuk berperan 
aktif di dalam menyelesaikan persoalan. Utamanya, persoalan 
keamanan dan perdamaian dunia. Sebab, NU sejatinya didirikan 
bukan hanya untuk kebaikan warganya saja, namun juga 
membawa misi besar demi mewujudkan kemaslahatan bagi 
dunia. 


Sebagai jam'iyah diniyyah-ijtima'iyah, NU memegang teguh 
prinsip-prinsip moderasi beragama (wasathiyah). Moderasi 
beragama merupakan cara pandang, pemahaman dan 
pengamalan ajaran agama secara adil dan moderat (tengah- 
tengah), tidak terlalu kaku (radikal) serta tidak terlalu bebas 
(liberal). Ajaran agama dilaksanakan secara seimbang dan 
proporsional, sehingga tercipta iklim kehidupan beragama yang 
damai, sejuk, toleran, dan penuh rahmat. 


Pengamalan moderasi beragama sesungguhnya 
merupakan perintah Allah SWT. Hal ini sesuai firman-Nya dalam 
Surat Al-Bagarah ayat 143 : 

lag Ne Sal 043 FUI Je TAS NS Unang dal Kao VI, 
Artinya : “Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam) "umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu." (OS. Al-Bagarah : 143) 


Nilai-nilai moderasi beragama ditegakkan secara istigomah 
oleh NU dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam 
aspek dakwah dan pengamalan agama. Dalam berdakwah, 
NU menggunakan cara-cara yang humanis sesuai tuntunan 
Al-Gur'an, yakni dengan hikmah (bijaksana), mauidzah hasanah 
(tutur kata mulia) dan mujadalah bil husna (argumentasi yang 
baik). Dalam praktiknya, NU selalu menjaga jarak dari sikap 
radikal (terlalu keras), serta sikap liberal (terlalu bebas). Posisi 
NU berada di tengah-tengah, sehingga tidak mudah untuk 
ditarik ke arah gerakan ekstremisme. Sementara itu, dalam 
aspek hubungan antar sesama umat manusia, NU selalu 
mengedepankan nilai-nilai persatuan. Sebab persatuan adalah 
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kunci untuk menggapai perdamaian dan kesejahteraan umat 
manusia. 


Apalagi dalam konteks Indonesia, bersikap moderat 
adalah sebuah keharusan yang tidak boleh ditawar. Penguatan 
moderasi beragama di Indonesia saat ini penting dilakukan. 
Sebab, fakta menunjukkan bahwa Indonesia adalah bangsa 
yang sangat majemuk dengan berbagai macam suku, bahasa, 
budaya dan agama. Realitas ini harus disikapi secara bijaksana 
dengan mengedepankan semangat moderasi beragama, 
sehingga tercipta iklim kehidupan beragama yang teduh, damai, 
dan harmonis. 


Hal ini selaras dengan sikap kemasyarakatan yang 
dijalankan oleh NU, yang meliputi : 


1. Sikap tawasuth dan i'tidal. Sikap tengah yang berintikan 
kepada prinsip hidup yang menjunjung tinggi keharusan 
berlaku adil dan lurus di tengah-tengah kehidupan 
bersama. NU dengan sikap dasar ini akan selalu menjadi 
kelompok panutan yang bersikap dan bertindak lurus 
dan selalu bersifat membangun serta menghindari segala 
bentuk pendekatan yang bersifat tatharruf (ekstrim). 


2. Sikap tasamuh. Sikap toleran terhadap perbedaan 
pandangan baik dalam masalah keagamaan, terutama 
hal-hal yang bersifat furu' atau menjadi masalah khilafiyah, 
serta dalam masalah kemasyarakatan dan kebudayaan. 


3. Sikap tawazun. Sikap seimbang dalam berhikmah. 
Menyertakan khidmah kepada Allah SWT, khidmah kepada 
sesama manusia serta kepada lingkungan hidupnya. 
Menyelaraskan kepentingan masa lalu, masa kini dan 
masa mendatang. 


4. Amar marruf nahi mungkar. Selalu memiliki kepekaan untuk 
mendorong perbuatan yang baik, berguna dan bermanfaat 
bagi kehidupan bersama: serta menolak dan mencegah 
semua hal yang dapat menjerumuskan dan merendahkan 
nilai-nilai kehidupan. 
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NU meyakini bahwa Islam adalah agama yang berisi 
pedoman dan ajaran luhur yang penuh cinta dan kasih sayang. 
Islam membawa pesan-pesan suci untuk mewujudkan kebaikan 
manusia. Karenanya, Islam harus dipahami dan diamalkan 
dengan cara-cara yang terpuji sehingga mampu menghadirkan 
rahmat dan kasih sayang kepada sesama. Hal ini sesuai dengan 
tujuan diutusnya Rasulullah SAW menebarkan agama Islam 
sebagai rahmat bagi semesta alam. Allah SWT berfirman : 


Pp” - 
LA 0 Lah ai 5 di w 


ob EV) Ada La, 


Artinya : “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam." (OS. Al-Anbiya' : 107) 


Salah satu rumusan penting yang disuarakan oleh NU 
dalam mewujudkan perdamaian dunia adalah konsep Tri 
Ukhuwah (tiga bentuk persaudaraan), yaitu : Pertama, ukhuwah 
Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah merupakan ikatan persaudaraan 
antar sesama umat Islam. Persaudaraan ini tumbuh dan 
berkembang karena kesamaan akidah, baik di tingkat lokal, 
regional, nasional maupun internasional. Tata hubungan ini 
menyangkut seluruh aspek kehidupan dalam Islam, mulai 
ibadah, muamalah, munakahat, dan lain sebagainya. 


Kedua, ukhuwah wathaniyah. Ukhuwah  wathaniyyah 
adalah persaudaraan sesama warga negara. Setiap warga 
negara memiliki kesamaan derajat dan tanggung jawab untuk 
mencapai kesejahteraan dalam kehidupan bersama. Mereka 
hidup di tempat yang sama, menghirup udara di wilayah yang 
sama, dan diikat oleh sejarah dan tujuan yang sama. Karenanya, 
menjadi suatu kewajiban bagi sesama warga negara untuk 
saling menjaga, melindungi, serta bekerjasama dalam bingkai 
persaudaraan. 


Ketiga, ukhuwah basyariyah. Ukhuwah basyariyah ialah 
persaudaraan sesama umat manusia. Persaudaraan ini lahir 
atas dasar kesamaan martabat kemanusiaan, yang bertujuan 
kehidupan yang damai, sejahtera, berkeadilan. Ikatan 
persaudaraan sesama umat manusia merupakan kunci dari 


Mendigdayakan Dakwah NU Menuju Abad Kedua | 229 


230 


semua persaudaraan, terlepas dari status agama, suku, maupun 
bangsa karena nilai utama dari persaudaraan ini adalah 
kemanusiaan. Hal ini sebagamana kalam mutiara dari Sayyidina 
Ali bin Abi Thalib r.a : “Dia yang bukan saudaramu dalam iman 
adalah saudaramu dalam kemanusiaan". 


Ketiga konsep persaudaraan tersebut menjadi rumusan 
strategis yang dikampanyekan NU kepada masyarakat dunia. 
Dengan saling bersaudara, maka akan lahir semangat saling 
menjaga dan melindungi. Segala konflik akan bisa diredam. 
Stabilitas kehidupan dan keadilan masyarakat menjadi terjaga. 
Inilah cita-cita besar yang hendak dicapai oleh NU. 


NU akan selalu konsisten mengajak kepada masyarakat 
dunia untuk mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi dalam 
beragama. Sebab saat ini jalan tengah diyakini menjadi 
solusi yang tepat untuk menemukan kebaikan bersama dan 
menyelesaikan setiap permasalahan dunia. Sikap saling 
menghormati dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 
adalah pilar-pilar penting yang harus ditegakkan. Dengan begitu, 
niscaya perdamaian dunia akan dapat diwujudkan. 
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Dakwah Menebarkan Kemoderatan di 
Masyarakat dengan Sebab Berkah Para 
Kyai 


Muhammad Ash-Shiddigy 
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 


adalah menghormatinya murid kepada sang guru. 

sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Az-Zarnuji dalam kitab 
Ta'limal Muta'allim “ketahuilah bahwasannya seorang pencari ilmu 
tidak akan bisa memperoleh ilmu dan tidak akan mendapatkan 
manfaatnya kecuali dengan menghormati ilmu, ahli ilmu, maupun 
guru." begitu berjasanya seorang guru, sampai-sampai sahabat 
Ali R.A. mengungkapkan: “aku adalah hamba seseorang yang 
mengajariku satu huruf. jika dia mau dia menjualku, dan jika dia 
mau dia menjadikanku budak.” dengan kita mempunyai ilmu, 
maka kehidupan kita menjadi semakin terasa hidup. karena 
ada pepatah mengatakan: “orang-orang berilmu akan tetap hidup 
dan abadi setelah wafatnya, meski tubuhnya telah berkalang debu 


5 alah satu hal yang menjadi faktor keberhasilan pendidikan 
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menjadi serpihan tak berarti. sementara orang yang tak berilmu tak 
ubahnya bangkai yang berjalan di atas tanah, ia dianggap hidup 
padahal ia telah mati" 


Penggalan firman Allah dalam surat Al-Kahfi sangat 
menarik, bahwa semestinya kita utamakan Al-Bagiyatus 
Shalihah. Apa itu Al-Bagiyatus Shalihah? Secara bahasa artinya 
adalah amal-amal yang kekal dan baik, mengekalkan pelakunya 
berada dalam surga. Amal apa yang dimaksud? Ustman bin 
Affan dan sahabat lainnya menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Al-Bagiyatus Shalihah adalah lima kalimat dzikir. 


Ada yang mengungkapkan bahwa Al-Bagiyatus Shalihah 
itu tidak lain adalah shalat lima waktu. Maka hendaklah menjaga 
dan mendirikan shalat lima waktu, dengan berjamaah, niscaya 
menjadi amal yang akan mengekalkan di dalam surga. Pendapat 
yang lebih umum mengatakan bahwa Al Bagiyatus Shalihah 
adalah amal shalih secara umum. la meliputi ibadah mahdhah 
seperti shalat lima waktu, bisa berbentuk amal lisan seperti 
zikir khususnya lima kalimat di atas, bisa pula ucapan yang 
baik, dakwah dan segala amal yang bisa dikategorikan ibadah. 
Maka hendaklah kita berupaya memperbanyak amal salih, 
meningkatkan keimanan, mempertebal keyakinan, menebar 
manfaat bagi sesama, berinvestasi terbaik dengan Al-Bagiyatus 
Shalihah. 


Siapapun yang berkomitmen mengambil peran sebagai 
pendakwah, apapun latar belakangnya, termasuk guru dan 
dosen harus sadar bahwa memiliki peran vital dalam membentuk 
karakter beragama siswa/mahasiswa yang inklusif dan damai 
terhadap segala perbedaan yang membingkai bangsa Indonesia. 


Siswa/mahasiswa adalah generasi bangsa Indonesia di 
masa depan, maka mereka penting dibekali dengan kompetensi 
beragama yang menjunjung tinggi perbedaan, menerima segala 
keragaman, dan siap hidup damai dengan pluralitas agama yang 
mengitarinya. Karena itu, prinsip kesetaraan dan kesederajatan 
sebagai makhluk Tuhan dan sesama warga bangsa harus 
dijunjung tinggi oleh semua umat manusia yang hidup di bumi 
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pertiwi ini. 

Namun, tidak cukup bagi siswa/mahasiswa dengan hanya 
menerima dan menghormati perbedaan agama, tetapi harus 
berlanjut pada sikap hidup yang ko-eksistensi, bahkan pro- 
eksistensi dengan umat/kelompok keagamaan yang berbeda 
dalam dialog kehidupan dan kerjasama yang sinergis, dialogis 
dan saling mensejahterakan. Pada konteks kebutuhan ini, maka 
siswa/mahasiswa selaku generasi masa depan Indonesia harus 
mampu menampilkan pengetahuan, kesadaran dan prilaku 
beragama yang moderat dalam mengamalkan ajaran agamanya. 
tidak radikal-kanan dan sekuler-kiri. 


Indikator siswa/mahasiswa yang memiliki kompetensi 
moderasi beragama tergambar pada: 


1. Sikap inklusif terhadap pluralitas agama, 


2. Anti kekerasan pada umat lain/kelompok keagamaan yg 
berbeda, 


3. Cinta damai dan mau hidup rukun dalam perbedaan iman, 
ritual ibadah, dan tradisi keagamaan, 


4. Menghormati keselamatan jiwa seluruh umat manusia 
apapun agama dan etnisnya, 


5, Peduli dan melindungi nilai, harkat dan martabat 
kemanusiaan universal, 


6. Memiliki rasa nasionalisme yang kuat dengan mencintai 
tanah air, simbol negara, dan pemerintahnya, 


7. Berupaya terus melestarikan kearifan lokal sebagai bagian 
dari budaya luhur masyarakat dan bangsa Indonesia. 


Kami mengajak semua kyai, dosen, penceramah, dan 
mahasiswa yang memiliki paham keagamaan yang moderat agar 
lebih aktif lagi di masyarakat untuk memberikan pencerahan, 
sehingga masyarakat dapat mengamalkan agamanya secara baik 
dan dapat menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 
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di Era Digital 
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sangat banyak mengajarkan berbagai nilai-nilai yang 

berhaluan pengajaran bagi seluruh umat manusia yang 
mencangkup aspek kehidupan sebagai pedoman hidup dan 
dikerjakan dengan penuh kesungguhan dan umat Islam yang 
merupakan bagian dari komunitas dunia tidak boleh tentunya 
menutup mata akan perkembangan yang serba digital sekarang 
ini. Maka Islam dapat berkembang pesat dengan dibuktinya 
dakwah yang dilakukan generasi pertama hingga sekarang tidak 
pernahterputus(Adi Wibowo,2019:342)karenalslam sejati agama 
yang mengajarkan untuk berdakwah. Dakwah memang sering 
dijumpai di berbagi platform digital, mengingat perkembangan 
zaman yang modern menjadikan perkembangan teknologi yang 


B erbicara mengenai dakwah dalam konteks Islam memang 
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pesat di kalangan masyarakat khusus dalam lingkup organisasi 
sangat dibutuhkan untuk mengoptimalisasikan sisi kehidupan 
seseorang dan sebagai terobosan dalam berdakwah di tengah 
peradaban media baru memperkenalkan pengetahuan, 
informasi yaitu melalui media digital, yang telah mengubah pola 
pikir manusia menjadi luas akan sesuatu hal baru. 


Seperti halnya dakwah yang dilakukan dalam organisasi 
perempuan Islam yang berhaluan Ahlu Sunnah wal Jama'ah 
(Fatayat NU) di Brebes tepatnya oleh Pimpinan Anak Cabang 
(PAC) Fatayat NU Paguyangan, yang tidak lepas dengan adanya 
arus globalisasi melalui perkembangan media sosial sebagai 
sarana berdakwah melalui platform youtube, instagram 
dan youtube. Perkembangan teknologi yang dimanfaat oleh 
organisasi Fatayat NU ini memang sebagai upaya memanfaatkan 
sarana media sosial dalam berdakawah untuk membentuk kader 
perempuan yang militan dalam bertindak aktif- kreatif dengan 
memperkenalkan Islam yang berhaluan Ahlu Sunnahwal Jama'ah 
melalui menyebarkan pesan-pesan yang positif bagi khalayak, 
baik berdakwah secara bil-kitabah, menggunakan audiovisual 
gambar, suara serta ceramah panjang maupun singkat. Konsep 
yang dibangun oleh organisasi Fatayat NU tersebut menjadikan 
menarik perhatian khalayak dengan followers bertambah sebagai 
bukti bahwa dakwah melalui media sosial dapat diterima oleh 
khalayak walaupun melalui tahapan-tahapan pembelajaran 
yanga dimanfaat cukup baik oleh organisasi Fatayat NU tersebut. 
Maka dari itu, penulis bertujuan untuk menguraikan akan acara 
mengoptimalisasikan strategi dakwah Organisasi Perempuan 
(FATAYAT NU) di era digital. 


Platform Digital Sebagai Strategi Dakwah 


Platform Digital seperti sosial media zaman sekarang 
memang semakin digandrungi khalayak masyarakat, di mana 
sosial media sebagai gabungan dua unsur yang dijadikan 
dalam satu aplikasi untuk mendukung sosialisasi, baik itu 
bersifat terbatas atautidak terbatas. Mengingatera globalisasi 
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ini informasi semakin mudah dan cepat, seperti youtube 
instagram, facebook, dan lain sebagainya. 


Seperti yang dilakukan oleh Organisasi Perempuan Fatayat 
ini, Dalam konteks dakwah media sosial youtube, instagram dan 
facebook dapat di optimalisasi melalui implementasi strategi 
dalam penyebaran dakwah dalam bentuk berdakwah secara 
bil-kitabah, menggunakan audiovisual gambar, suara serta 
ceramah panjang maupun singkat dengan tujuan membuat 
media organisasi Fatayat NU bisa menyebarkan dakwah 
kemudian khalayak menerima dengan baik sesuai dengan akidah 
Islam, melaksanakan dakwah tersampaikan secara efektif dan 
bermanfaat karena membantu informasi mengenai dunia islam 
khususnya yang berhaluan Aswaja secara optimal. 


Disimpulkan bahwasanya optimalisasi strategi dakwah 
yang dilakukan organisasi perempuan yaitu Fatayat NU diera 
digital menggunakan media sosial seperti youtube, instagram 
dan faecebook. melelaui imepelmantasi strategis dalam 
penyebaran dakwah dalam bentuk berdakwah secara bil- 
kitabah, menggunakan audiovisual gambar, suara serta ceramah 
panjang maupun singkat dengan tujuan membuat media 
organisasi Fatayat NU bisa menyebarkan dakwah kemudian 
khalayak menerima dengan baik sesuai dengan akidah Islam. 
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Generasi Emas NU Sang Penyebar 
Dakwah di Era Gen Z 


Nurul Farihah 


MM Beri Aku 10 Pemuda, Niscaya Akan Ku Guncangkan Dunia”, 
begitulah ungkapan sang proklamator Bangsa Indonesia 
yang menjadi tanda bahwa betapa pentingnya peran 

pemuda dalam menyongsong peradaban bangsa. Dalam UU NO 

25 Tahun 2009 pada pasal 39 menerangkan bahwa peran serta 

masyarakat dalam pelayanan publik dimulai sejak penyusunan 

standar pelayanan sampai dengan evaluasi. Hal tersebut sejalan 
dengan peranan pemuda sebagai Agent Of Change ( Agen 

Perubahan ) serta Agent Of Control (Agen kontrol sosial ). 


Bagaimana peranan pemuda NU dalam mensyiarkan 
dakwah di era Generasi Z ini ?. Tentunya sangat banyak kader- 
kader penerus NU mulai dari IPPNU, IPNU beserta banom- 
banom lainnya. Pemuda/pemudi tersebut adalah Generasi Emas 
bagi NU karena generasi inilah yang lebih aktif dalam mengikuti 
perkembangan zaman. Sebagaimana ungkapan Socrates filosuf 
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Yunani “Jangan Paksakan anak-anakmu mengikuti jejakmu, mereka 
diciptakan hidup di zaman mereka, bukan di zamanmu". 


Dari kutipan tersebut sudah jelas bahwa Peran sang 
pemuda/pemudi NU sangat dibutuhkan dalam proses 
penyebaran dakwah. Dalam website nu.or.id pada tahun 1991, 
KH. Abdurrahman Wahid yang akrab disapa Gus Dur dalam 
satu artikelnya mengatakan, pada tahun 2010, NU mengalami 
transformasi keempat, yaitu teknologi informasi. Apa yang 
dikatakan Gus Dur tersebut, tepat adanya. Sejak tahun itulah 
media sosial merebak. Dan sebagaimana yang dikatakan Gus 
Dur pula, jangan sampai NU gagal seperti transformasi ekonomi 
yang beliau galakkan pada transformasi ketiga. 


Sudah tidak bisa dipungkirkan lagi, masyarakat zaman 
sekarang hidup dan bertempat tinggal berdampingan dengan 
berbagai lingkungan yang sudah terkontaminasi oleh perubahan 
zaman, sehingga menyebabkan seringterjadinya dinamika sosial. 
Gejolak dinamika sosial tersebut tidak terlepas dari berbagai 
permasalahan krusial yang membutuhkan penanganan khusus 
dalam penyelesaiannya. 


Di era pergerakan teknologi yang sangat pesat ini, 
sebenarnya dapat mempermudah masyarakat untuk menggali 
berbagai penyelesaian permasalahan yang sedang terjadi. 
Bahkan di zaman sekarang media sosial bukan lagi hanya 
berisikan hiburan semata, melainkan media untuk menyebarkan 
dakwah secara luas. Kemampuan pemuda dalam bidang IT 
inilah yang sangat dibutuhkan NU dalam menyebar luaskan 
dakwah baik berupa video, suara, atau sejenisnya. Namun 
dalam penyebar luasan dakwah yang dilakukan oleh kalangan 
muda, sangat di perlukan adanya pendampingan oleh Lembaga 
Dakwah NU (LDNU) agar sesuai dengan prinsip- prinsip Aswaja 
yakni, Attawasuth (sikap moderat), Tawazun (sikap seimbang), 
dan Tasamuh yang berarti harus tetap menjaga toleransi dalam 
berbagai perbedaan. 


Selain itu juga perlu di ketahui oleh generasi emas NU 
untuk selalu Tabayyun (mencari kejelasan tentang sesuatu, 
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hingga jelas dan benar keadaannya) sebelum menyebarkan 
dakwah di Sosial Media. 


Sebagaimana firman Allah dalam Os. al- Hujurat : 6 


Ad aa AMAL Ina Oa Gi Sab SA Ol Il al GL 


9 3) Data 


Ce £ 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, 
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan 
(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. 


PBNU banyak membuat wadah untuk merangkul aktivis- 
aktivis NU dalam menyosongsong peradaban dunia agar lebih 
baik dan tidak keluar dari syariaat Islam. Tentunya sudah 
memberikan ruang terbuka yang sangat luas kepada generasi 
emas NU untuk menjadi garda terdepan dan terkuat dalam 
mensyiarkan ajaran Islam, sehingga perlu adanya kesadaran bagi 
pemuda/pemudi NU untuk selalu menggunakan media sosial 
sebagai ruang dakwah yang halus, lembut, dan santun sesuai 
ajaran Aswaja dan tentunya juga sesuai dengan prinsip Islam 
Rahmatan Lil "Alamin yang memiliki makna pemahaman bahwa 
Islam adalah agama rahmah, kasih sayang terhadap sesama 
manusia dan alam semesta serta kontra terhadap kekerasan 
dan agresivitas terhadap sesama manusia dan alam semesta. 
Pemahaman ini diambil dari sumber utama ajaran Islam, yaitu 
Al-Our'an, pada surat al-Anbiya' ayat 107 sebagai berikut: 


0 -NowZ-o. 


cola Ae, Y Gelas Vs 


“Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad ) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi alam semesta) - Os. al- Anbiya : 107. 


Dikutip dari ayat di atas dapat di ambil titik kritisnya bahwa 
Islam adalah agama yang cinta damai kasih sayang terhadap 
semua makhluk Allah, tidak membedakan suku, ras, dan segala 
perbedaan lainnya, hal tersebut sejalan dengan prinsip dakwah 
dikalangan NU. Dan tentunya sudah banyak berada di ruang 
lingkungan masyarakat bahwa generasi Emas NU berperan 
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aktif dalam mensukseskan berbagai kegiatan dakwah baik 
di dunia nyata maupun di dunia maya sudah nampak terlihat 
berbagai akun yang mengutip dakwah-dakwah kemaslahatan 
yang tentunya dibalik layar tersebut banyak generasi NU yang 
berperan baik dalam meng-edit dan mengreasikan video, suara 
dan berbagai hal lainnya dalam bentuk yang menarik sehingga 
dapat menjadi pusat perhatian sekaligus pusat dakwah di Era 
Generasi Z yang penuh akan arus tantangan zaman. 


Pesan untuk generasi muda marilah menjadi Generasi 
Emas NU yang dapat menciptakan Agent Of Change dan Agent 
Of Control agar menjadi generasi yang cerdas akan teknologi 
dan berwawasan luas tentang dakwah di Era Gen Z yang sudah 
banyak deracuni oleh kejahatan,Hoaxs, fitnah, dan ujaran 
kebencian yang dapat memecah belah bangsa Indonesia yang 
rukun ini. Dan tentunya bagi Generasi Emas NU mari kobarkan 
semangat yang kuat dalam melanjutkan perjuangan Ulama- 
Ulama yang telah berjuang sekuat tenaga untuk memerdekakan 
negeri ini sehingga kita dapat merasakan manis nya kehidupan 
di zaman sekarang. 
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Strategi Jitu Dakwah 
pada Kalangan Milenial 


Nisy Hanif Firdaus 


untuk menyeru kepada hal-hal kebaikan. Kebaikan yang 

menghantarkan menuju jalan Allah (baca: Islam). Dalam 
pengertian lain, Dakwah Menurut M.S. Nasaruddin Latif yaitu 
setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan yang 
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya 
untuk beriman dan mematuhi Allah SWT sesuai dengan garis 
akidah dan syari'ah serta akhlak Islamiyah. Namun konteks dan 
strategi dakwah supaya mudah diterima untuk generasi milenial 
harus mampu beradaptasi dan mampu mencangkup dengan 
melibatkan kebudayaan yang serba modern seperti sekarang 
ini. Dengan terus aktif mengajak dialog serta memahami arus 
modernisasi secara komprehensif dan tidak tertinggal dengan 
berbagai informasi yang bersifat aktual. 


Gi sederhana dakwah berarti mengajak, mengajak 
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Era milenial dalam mengajarkan dakwah islami dapat 
dilakukan di mana saja dan tentunya kapan saja serta dengan 
berbagai cara. Di tengah kecanggihan teknologi dakwah juga 
dapat dengan mudah kita jumpai melalui rekaman ceramah 
ulama sebagai sumber untuk dapat memperoleh kedalaman 
ilmu agama. Dengan begitu pemanfaatan Handphone 
sebagai Smartphone serta keberadaan internet menjadi 
penunjang utama keberhasilan dakwah ditengah-tengah arus 
perkembangan kecanggihan teknologi yang ada. 


Dalam Al-Our'an Allah Subhanahu Wa ta'ala memberikan 
pedoman kepada Rosulullah Shallahu Alaihi Wassalam kepada 
umatnya tentang cara berdakwah. surat An-Nahl ayat 125 
disebutkan bahwa Allah Berfirman: 

PE AA ab balap AN ale KEL IG Jan dl ai 

crash Jet yag altar op Je yg del 
Artinya: “Serulah (manusia) kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang 
lebih baik. Sesungguhnya Tuhamu Dialah yang paling tahu siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa 
yang mendapat petunjuk.” (OS. An-Nahl :125 


Macam metode dalam berdakwah yang dapat menjadi 
landasan bagi generasi muda milenial yaitu metode dakwah bil 
hikmah, dakwah bil mauziah hasanah dan bil mujadalah ketiga 
metode dakwah tersebut kian semakin berkembang seiring 
dengan masuknya berbagai arus teknologi dan media sosial 
yang kian bertambah fitur-fiturnya. 


Jika kita menengok ke belakang, metode dakwah mauidhah 
khasanah lebih diminati oleh sebagian masyarakat yang hidup 
di pedesaan dengan mendatangi pengajian dan hadir secara 
bersama-sama mendengarkan ceramah atau tausiyah dari 
ulama atau kiai yang kemudian menjadi ilmu pengetahuan 
agama sebagai pedoman tuntunan dalam kehidupan sehari- 
hari. 
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Namun yang terjadi sekarang, penggunaan gadget atau 
media sosial kiranya menjadi sarana yang sangat efektif untuk 
lebih bisamenyentuh kalangan milenial tentunya dengan dakwah 
berupa konten yang berbentuk audio visual yang disertai dengan 
gambar yang menarik jauh lebih mengajak untuk bisa mengikuti 
atau mengambil pesan dakwah dari tayangan yang dikemas 
secara menarik. Pemanfaatan berbagai aplikasi yang tersedia 
di handphone seperti youtube, Instagram dapat dengan mudah 
untuk mengunggah konten-konten islami dalam bentuk vlog, 
infografis islami, ataupun podcast yang membahas beberapa 
hal-hal yang penting dengan pembawaan menarik akan tetapi 
ada pesan dakwah yang akrab dengan generasi milenial seperti 
sekarang ini. 


Ada hal yang perlu diperhatikan juga ketika dalam 
pembuatan konten dakwah, konten yang dikemas tidak menarik 
cenderung akan ditinggalkan oleh audience dan justru merasa 
bosan dengan tampilan yang dianggap masih belum mengikuti 
perkembangan zaman yang ada. Lantas bagaimana langkah 
yang dapat kita lakukan untuk melaksanakan dakwah yang dapat 
menarik para milenial untuk bisa menyesuaikan perkembangan 
yang ada ? 


Generasi milenial lebih banyak menghabiskan pada setiap 
harinya dengan berkomunikasi menggunakan kecanggihan 
teknologi komunikasi yang bisa dibilang sangat instan, seperti 
halnya E-mail dan media sosial Facebook, Instagram, WhatsApp, 
Twitter, Line dan yang lainnya. Memang sangat ironis jika 
penggunaan internet tidak digunakan secara bijak dan tentu 
harus disesuaikan dengan kebutuhan sehingga dapat menjadi 
kemanfataan bagi para penggunanya. Dan pada akhirnya 
perkembangan teknologi yang kita rasakan hari ini sebagian 
besar dikuasai oleh generasi milenial dan mampu memunculkan 
beragam inovasi dan metode baru dalam berdakwah. 


Peranan dakwah sekarang dihadapkan pada sebuah 
kemajuan teknologi informasi dan media modern, teknologi 
membuat manusia semakin lalai akan sebuah kewajiban ajaran 
agama Islam. Dalam sebuah kasus misalnya, ketika kita duduk 
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berlama-lama di depan televisi, atau keasyikan dalam pemakaian 
internet tak jarang kita sering mengabaikan kewajiban Shalat 
kita dan bahkan melaksanakan Shalat di akhir waktu dan sampai 
meninggalkan Shalat. Tentu itu menjadi sebuah pemandangan 
yang kerap dijumpai pada praktik dimasyarakat, dengan 
demikian dakwah di era saat ini harus dilaksanakan secara 
modern dan professional dengan terus berpegang teguh dan 
berpedoman pada esensi ajaran agama Islam. 


Patut diketahui bersama, dalam pengambilan informasi 
ilmu-ilmu agama yang bersumber dari internet atau media 
sosial kiranya perlu diperhatikan dengan melihat kualitas isi 
tausiyah, kredibilitas tokoh ulama atau kiai yang menyampaikan 
isi ceramah sehingga kita dapat mengetahui sumber informasi 
agama secara tidak sembarangan dan dapat dijadikan sumber 
pedoman dalam kehidupan kita sehari-hari. 
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(-) Fita pertu memahami prinsip-prinsip yang mendasari keberadaan Nahdlotul “Ulama. Kenapa kyai-hyai mendirikan NU, dan 
untuk apa? Tujuan utama NV ialah “khidmah diiniyyah'. Para “ulama mendirikan NV ini, urusan pokoknya adalah agama. |... 
Mengapa harus “Ihlus Sunnah wal Jama'ah”? Karena kita menghadapi realitas yang berubah tidak terbatas, sedangkan “nushus” 

itu terbatas. Itu sebabnya, untuk membuat “tanggapan syar'' terhadap realitas itu dibutuhkan “ushul”, dan Aswaja inilah yang 
punya “ushul” untuk merujuk “nushus”. Maka, yang bisa dijadikan andalan sebagai “godah syar''iyyah” untuk menjadi pedoman 
bagi umat Islam di dalam mengarungi lautan sejarah paradaban ini, sampai ke masa depan, tidak bisa lain harus “Ahlus Sunnah 

wal Jama'ah min ahli a-imumati madzaahibil arba'ah''. |...) Nah, kita ini bukan hanya sedang mempertahankan sesuatu supaya 
tidak terganggu. Fita ini tidak sedang hanya menjaga Aswaja ini supaya tidak rusak. Tidak hanya itu. 


hita harus mampu mendayagunakan 
Taswaja sebagai modal untuk menghadapi 
dan memperjuangkan masa depan!!! 


Mswaja ini modal kita, dan Aswaja ini bukan barang mati, tapitarus hidup, karena di dalamnya ada “ushul” untuk 
merespon berbagai macam perubahan realitas. Jadi, inilah tujuan utama NU. |...) 


Kyai YAHYA CHOLIL STAGUF Remban 


Ketua Umum Tanfidziyah Pengurus Besar Jam'iyyah Nahdlotul “Ulama 
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SATU ABAD NU 
1344 - 1444 H 


MENDIGDAYAKAN 
DAKWAH NU 


MENYAMBUT ABAD KEDUA 


Mendigdayakan dakwah NU adalah never ending mission 
yang diwariskan oleh generasi pendahulu. Mewujudkan 
dakwah NU yang fleksibel dan mampu beradaptasi dengan 
zaman adalah visi yang teremban di dalamnya sehinga 
kemampuan untuk menyesuaikan dakwah berdasar 
fenomena kekinian adalah suatu keharusan. Saat ini media 
sosial telah menjadi fenomena yang semakin mengglobal 
dan mengakar hasil dari perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi. Bahkan dapat dikatakan media sosial 
sudah seperti makanan pokok bagi masyarakat 
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